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RINGKASAN

Moh. Arif Rahmat Kuncoro, 2019, Upaya Pengembangan dan Pemasaran Destinasi
Pariwisata pada Lingkup Internal Kabupaten Malang (Studi pada Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Malang), Supriono, S.Sos., MAB 213 hal + xix

Aktivitas pariwisata di Indonesia sudah mulai tumbuh dan berkembang
menjadi tren dan gaya hidup di masyarakat serta sering dipromosikan potensi —
potensi wisata suatu wilayah kepada khalayak umum. Kabupaten Malang memiliki
Trimarta sebagai potensi kepariwisataan yang meliputi Wonder Nature, Great
Culture, dan Authentic Rural yang mewakili segala potensi dari sumber daya alam
hingga wisata buatan baik berupa wisata tematik maupun desa wisata.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis potensi daya tarik
wisata Kabupaten Malang yang dapat diupayakan dalam pemasaran dan
pengembangan destinasi wisata, (2) Menganalisis hambatan yang dihadapi selama
proses pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten Malang, (3)
Menjabarkan dan mengevaluasi kebijakan yang dilakukan oleh instansi dalam
mendukung pengembangan dan pemasaran pariwisata Kabupaten Malang. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode analisis yang
digunakan adalah metode fenomenologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan banyaknya potensi wisata yang menjadi
daya tarik wisata mulai dari sektor laut, pegunungan, sungai, perkebunan, sejarah,
budaya, dan wisata buatan. Potensi pariwisata dapat berkembang lebih baik dengan
adanya kerja sama antar masyarakat dalam membentuk Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) di kawasan Ekowisata
Boon Pring Andeman dan Objek Wisata Pantai Ungapan. Pengembangan dan
pemasaran potensi pariwisata Kabupaten Malang pada prosesnya masih menemui
adanya kendala dengan klaim dari Perum Perhutani. Pelaksanaan upaya pemasaran
dilakukan dengan pemanfaatan media sosial berupa website, instagram, kerja sama
influencer dan vlogger, konsep overlane, hingga pendekatan personal Upaya
pemasaran dan pengembangan disesuaikan dengan capaian Kinerja pada Lembar
Kinerja (LKJ) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang.

Mengacu pada kebijakan — kebijakan yang ada dengan analisis 4A dan
SWOT, pengembangan pariwisata yang telah dilakukan yaitu Strategi City
Branding “The Heart of East Java”, Strategi Paket Lima Jalur Pariwisata
Kabupaten Malang, Pembentukan Kelompok Sadar Wisata, Kalender Event
Kabupaten Malang, Aplikasi Malang Kabupaten Tourism, dan Proyek Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Singhasari.

Kata kunci: Pemasaran Pariwisata, Kabupaten Malang, Lima Jalur Pariwisata,
City Branding, KEK Singhasari
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SUMMARY

Moh. Arif Rahmat Kuncoro, 2019, The Application of Developing and Marketing
The Tourism Destination in Internal Scope of Malang Regency (Study at
Department of Tourism and Culture of Malang Regency), Supriono, S.Sos., MAB
213 pages + xix

Tourism activity in Indonesia has been growth and developed, so it
becames people’s trend and lifestyle and also oftenly promoted about the potential
tourism of some locations for people in general. Malang Regency has The Trimarta
which is included by Wonder Nature, Great Culture, and Authentic Rural which
represents all of from nature’s potential until well made tourism, as like tematic
tourism or village tourism.

The aims of this study are (1) To analyze the potential tourisms in Malang
Regency would be able to promote and develope it, (2) To analyze the obstacles of
the process tourism marketing and development in Malang Regency, (3) Describe
and evaluate the institution policy about tourism developing and marketing in
Malang Regency. The type of this research is descriptive by using qualitative
approach. The analysis method used is fenomenology method.

The result of this study shows how many potential tourism would be able
to be a good tourism destination included from the seas, mountains, rivers,
plantations, histories, cultures, and well made tourism. Developing and marketing
of tourism destination in Malang Regency have been better caused by the
participation of society for building Tourism Awaraness Community (Pokdarwis)
and Forest Village Community (LMDH) in area of Ecotourism Boon Pring
Andeman and Ungapan Beach Tourist Attraction. The obstacles of developing and
marketing tourism destination in Malang Regency still meets a problem such as
conflict and claim of Malang Regency State-Owned Forestry Company. The
implementation of tourism marketing is using social media as website, instagram,
and then coworking with an influencer and a vlogger, overlane concept,, and also
personal approach. The efforts of tourism marketing and development based on
performance achivements in Department of Tourism and Culture’s Performance
Sheet.

Referring to the written policies with 4A and SWOT Analyzm, tourism
development has been done by City Branding Strategy “The Heart of East Java”,
Five Ways of Malang Regency Tourism Strategy, establishing of Tourism Aware
Community, Malang Regency Calendar Events, Malang Regency Tourism App,
and Specific Economc Zone (SEZ) Singhasari.

Keyword: Tourism Marketing, Malang Regency, City Branding, 5 Path Tourism
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas pariwisata di Indonesia sudah mulai tumbuh dan berkembang,
bahkan menjadi tren dan gaya hidup tersendiri dalam masyarakat, dan sering
dipromosikan potensi — potensi wisata suatu wilayah kepada khalayak umum
dengan cara dan ciri khas masing — masing di setiap daerah. Aktivitas pariwisata
diharapkan dapat menjadi sektor andalan yang mampu menggerakkan sektor-sektor
ekonomi lain yang terkait erat. Pariwisata dalam buku Mill (2000: 17) dijelaskan
sebagai sebuah aktivitas pengembangan atraksi dan fasilitas yang dilanjutkan
dengan keputusan pembangunan melibatkan orang yang melakukan perjalanan.
Sedangkan menurut Yoeti dalam Suryadana (2015: 30) menjelaskan pariwisata
secara etimologi yang berasal dari bahasa sanskerta yang memiliki persamaan
makna dengan tour, yang berarti berputar — putar dari suatu tempat ke tempat lain.
Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa kata “pariwisata” terdiri dari dua suku
kata yaitu “Pari” yang berarti banyak; berkali — kali dan “Wisata” yang berarti
perjalanan; bepergian. Pariwisata tentunya tidak lepas dari wisatawan sebagai
subjek utama pelaku pariwisata. The World Tourism Organization (UNWTO)
mendefinisikan wisatawan. Wisatawan sebagai orang yang melakukan perjalanan
ke dan tinggal di tempat — tempat di luar lingkungan yang biasa mereka selama
lebih dari dua puluh empat (24) jam dan tidak lebih dari satu tahun berturut — turut
untuk liburan, bisnis dan tujuan lain yang tidak terkait dengan pelaksanaan sebuah
pekerjaan yang dibayar dari dalam tempat yang dikunjungi

Pariwisata nasional dalam kurun tiga tahun terakhir cenderung mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa adanya perkembangan
pada sektor — sektor pariwisata yang memperlihatkan adanya peningkatan
kunjungan wisatawan baik kunjungan nasional maupun mancanegara. Statistik
pariwisata Kementerian Pariwisata (Kemenpar) Republik Indonesia menunjukkan
grafik kunjungan wisatawan mancanegara yang cenderung mengalami peningkatan
yang dimulai pada tahun 2017 dengan jumlah 1.147.031 jiwa, kemudian meningkat
sejumlah 1.405.554 jiwa pada tahun 2018, dan
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Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2017
Sumber: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2017)
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Gambar 1.2 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2018
Sumber: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2019)
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Gambar 1.3 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2019

Sumber: Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2019)

Berdasarkan siaran pers Kementerian Pariwisata Republik Indonesia tahun
2019 (10/19), disebutkan bahwa dalam data World Travel and Tourism Council
pada artikel 2019 “Indonesian Travel & Tourism Growing Twice as Fast as Global
Average”, pariwisata Indonesia menempati peringkat ke-9 di dunia, nomor tiga di
Asia, dan nomor satu di kawasan Asia Tenggara di atas Thailand dan Filipina.
Pencapaian di sektor pariwisata tersebut juga diakui perusahaan media Inggris, The
Telegraph yang mencatat Indonesia sebagai “The Top 20 Fastest Growing Travel
Destinations”. Hal ini dibuktikan dengan data pertumbuhan perjalanan pariwisata
di Indonesia pada tahun 2018 tumbuh sebesar 7,8 % yang merupakan dua kali lipat
dari tahun 2017 dengan rata — rata global 3,9 %. Pencapaian ini berkontribusi pada
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 6,0 % dengan jumlah terbilang
Rp890.428 Triliun (USD $62,6 Triliun).

Indeks daya saing pariwisata Indonesia menurut World Economic Forum
(WEF) tahun 2019 juga menunjukkan perkembangan bahwa peringkat Indonesia
naik 10 poin dari 50 pada tahun 2015, ke peringkat 40 pada tahun 2019. Indeks daya
saing pariwisata ini diukur berdasarkan beberapa faktor dan kebijakan yang mampu

memungkinkan perkembangan berkelanjutan dari sektor pariwisata yang
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berkontribusi pada perkembangan dan daya saing sebuah negara. Perhitungan

tersebut memberikan hasil atau skor pada Indonesia sebesar 4,3 dari skor

maksimum 7, yang naik sebesar 2,8 % dari tahun 2017 dengan rata — rata global
sebesar 11,0 %.

Tabel 1.1 Peringkat Indeks Daya Saing Pariwisata Asia Pasifik WEF 2019

DIFFERENCE SCORE DIFFERENCE
FROM 2017 FROM BENCMARK AVG.
C;Igrt])zl Economy Score | Rank Gsrcocﬁh Re(gol/g; o Global (%)
(%)

4 Japan 54 0.0 2.1 29.1 39.6
7 Australia 5.1 0.0 0.8 23.6 33.6
13 China 4.9 2.0 3.2 17.2 26.7
14 Hong Kong SAR 4.8 -3.0 -1.1 15.7 25.1
16 Korea, Rep. 4.8 3.0 4.7 14.9 24.3
17 Singapore 4.8 4.0 -2.0 14.4 23.7
18 New Zealand 4.7 -2.0 1.4 14.1 23.4
29 Malaysia 4.5 -3.0 0.4 85 17.3
31 Thailand 4.5 3.0 2.6 8.1 16.9
34 India 4.4 6.0 5.7 6.3 14.9
37 Taiwan, China 4.3 -7.0 -3.0 4.1 12.6
40 Indonesia 4.3 2.0 2.8 2.6 11.0
63 Viet Nam 3.9 4.0 3.4 -5.9 1.7
72 Brunei Darussalam 3.8 n/a n/a -9.1 -1.7
75 Philippines 3.8 5.0 4.2 -9.8 =25
77 Sri Lanka 3.7 -13.0 2.3 -10.4 -3.2
93 Mongolia 3.5 9.0 4.8 -16.6 -9.8

97 Lao PDR 3.4 -3.0 0.4 -17.9 -11.2

98 Cambodia 3.4 3.0 2.4 -18.4 -11.8

102 | Nepal 3.3 2.0 2.3 -19.5 -13.0

120 | Bangladesh 3k 5.0 4.8 -25.5 -19.4

121 | Pakistan 3.1 3.0 7.1 -25.6 -19.5

Sumber: World Economic Forum (2019)
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Perkembangan pariwisata nasional juga memberikan dampak positif pada
kunjungan ke suatu wilayah dengan cakupan yang lebih kecil. Indonesia memiliki
34 provinsi, 98 kota, dan 410 kabupaten. Setiap wilayah memiliki prospek pada
sektor pariwisata yang khas, dengan mengacu pada kepariwisataan Indonesia
dengan keberagamannya yang dapat memunculkan nilai daya saing antar daerah
(Astuti, 2017: 49). Prospek tersebut dijadikan tolok ukur keputusan stakeholder
untuk mengembangkan wilayah, yang dipengaruhi faktor berupa daya tarik
(attraction) atau amenity dari suatu daerah atau suatu kota yang berbentuk berupa
fasilitas hiburan (bioskop, objek wisata, dll.). Hal ini mampu menunjang perbaikan
kualitas hidup suatu daerah, dan pemerintah daerah berada pada posisi terbaik untuk
memperbaiki kualitas hidup daerahnya demi meningkatkan persaingan (Kuncoro,
2014: 87).

Persaingan antar daerah dapat didukung dengan Sustainable Tourism
Develompent atau Program Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan yang
dilaksanakan menurut keputusan Kementerian Pariwisata Republik Indonesia

sebagai - program prioritas pada siaran pers tanggal 26 Juni 2019

(www.kemenpar.go.id, 2019). Persaingan antar daerah akhirnya mendorong setiap
daerah untuk melakukan upaya pengembangan dan pemasaran pariwisata. Pemasar
dalam melakukan pemasaran pariwisata dituntut untuk menciptakan produk
pariwisata yang bernilai dan menarik sehingga layak untuk dijual kepada
masyarakat baik secara umum maupun pihak — pihak stakeholder lainnya. Perlunya
pemasaran pariwisata juga didukung dengan perkembangan prestasi pariwisata
nasional yang terangkum dalam siaran pers Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia yang berisi Indonesia meraih tiga penghargaan yang salah satunya adalah
Pemasaran Destinasi Terbaik Asia atau Best Asia Destination Marketing pada ajang
Travel Weekly Asia 2019 Readers Choice Awards Singapura pada 17 Oktober 2019
(www.kemenpar.go.id, 2019). Selain itu pencapaian ini juga ditinjau oleh Ratna
Harjana, Ketua Fungsi Pensosbud, KBRI Singapura dengan mengatakan bahwa
“Penghargaan ini ‘menandakan bahwa Indonesia dinilai telah menunjukkan
campaign yang luar biasa dalam mempromosikan destinasi pariwisata Indonesia”.
Pencapaian ini memberikan tiga makna penting 3C yang disebutkan oleh Menteri
Pariwisata Arief Yahya, bahwa:


http://www.kemenpar.go.id/
http://www.kemenpar.go.id/
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“Penghargaan akan menaikkan Confidence sebagai bangsa,
mengangkat Credibility sebagai negara, dan berfungsi sebagai
Calibration untuk memotret seberapa optimal upaya pemasaran
destinasi pariwisata sehingga menjadi pilihan terbaik di Asia
versi pembaca Travel Weekly”

Pencapaian sektor kepariwisataan memberikan dampak pada pemsaran
produk pariwisata. Produk pariwisata menurut Mill (2000: 26) yang secara umum
dapat menarik wisatawan adalah Atraksi (Attractions), Failitas — fasilitas
(Facilities), Transportasi -~ (Transportation),  Keramahtamahan  (Hospitality).
Dimensi pariwisata tersebut dapat dicapai dengan baik apabila dilakukan
pemasaran melalui komunikasi pariwisata. Konsep pariwisata didefinisikan sebagai
produk bisnis modern. Jadi semua produk pariwisata didesain sebagai produk bisnis,
mulai dari destinasi, ekonomi kreatif, transportasi, perhotelan, venue rekreasi,
atraksi seni dalam paket — paket wisata yang menarik, mengagumkan, menantang,
dan mengesankan (Bungin, 2015: 85).

Komunikasi tidak hanya dilakukan dalam satu bidang, melainkan harus
menyeluruh kepada semua aspek atau sektor yang terlibat dalam kepariwisataan.
Proses komunikasi membutuhkan jangkauan wilayah yang lebih luas, proses
komunikasi memerlukan peran media massa, sejauh ini media massa menjadi faktor
penting di dalam proses komunikasi massa, seperti yang dikatakan oleh McQuiail
(2011: 13) bahwa di dalam komunikasi, massa media menjadi salah satu poros
penting, pentingnya media massa di dalam komunikasi itu untuk memaksimalkan
peran pesan dalam komunikasi. Komunikasi pemasaran pariwisata harus
memerhatikan elemen — elemen dalam pariwisata sebagai acuan keberhasilan.
Komponen — komponen tersebut akan berkembang sesuai kreativitas stakeholder
pariwisata di suatu destinasi negara atau destinasi venue wisata. Kemajuan
teknologi informasi dan transportasi saat ini menyebabkan berbagai destinasi dapat
berinteraksi  dan dengan mudah saling bertukar pengalaman, sehingga
perkembangan destinasi disesuaikan dengan kekuatan modal destinasi pariwisata.
Data awal tentang jumlah kunjungan wisata, baik domestik maupun wisata
mancanegara menjadi dasar dan alasan yang kuat masuknya modal investasi di

destinasi — destinasi berprospek (Bungin, 2015: 86).
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Komunikasi pemasaran pariwisata yang berpengaruh pada pengembangan
pariwisata, memberikan peluang bagi suatu daerah untuk berkompetisi
mendapatkan pelanggan daerah. Pelanggan suatu daerah adalah penduduk dan
masyarakat daerah tersebut yang membutuhkan layanan publik, TTI (Trader,
Tourist, Investor) baik dari dalam maupun luar daerah. Talent (sumber daya
manusia yang berkualitas), Developer, Organizer dan seluruh pihak yang memiliki
kontribusi dalam pembangunan keunggulan bersaing sebagai penggerak
perkembangan sebuah kota (Kertajaya, 2005). Zaman yang semakin modern
menjadikan teknik pemasaran lebih berkembang yang awal mulanya dari 4P
(Product, Price, Place, dan Promotion) kemudian dikembangkan menjadi 7P (4P
dan People, Physical Evidence, Process) menurut Smith & Taylor (2002) kemudian
direvisi menjadi menjadi 9E (8E) elemen pemasaran, yaitu Brand, Process,
Segmentation, Service, Positioning, Selling, dan Targeting oleh Hermawan (2006)
dalam buku Bungin (2015: 20).

Proses pemasaran dan komunikasi dalam persaingan daerah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan daya saing kepariwisataan suatu daerah.
Pernyataan ini didukung oleh Bawanti (2016: 365) bahwa sektor pariwisata telah
diakui sebagai cara yang paling efektif bagi negara berkembang untuk
meningkatkan penerimaan devisa, yaitu untuk mendorong pembangunan dalam
rangka pertumbuhan regional. Keinginan untuk mendapatkan pendapatan yang
tinggi menjadikan pengelola setiap daerah atau destinasi sangat terbuka terhadap
model destinasi khususnya dalam pengembangan pariwisata.

Destinasi pariwisata setiap daerah memiliki potensi masing — masing yang
unik dan khas, serta memerlukan tindakan promosi yang berbeda. Kabupaten
Mojokerto memiliki potensi berupa wisata alam dan budaya, namun minat pada
pariwisata budaya khususnya pada situs Trowulan masih cenderung rendah, hal ini
membuktikan kurangnya promosi pariwisata Trowulan dibandingkan daya tarik
wisata di Kecamatan Pacet dan Trawas, Mojokerto (Khotimah et al, 2017: 58).
Keanekaragaman potensi yang dimiliki sebagai aset kekayaan daerah perlu
dipromosikan dan dikembangkan, seperti Kabupaten Sumenep yang memiliki daya
tarik wisata sejarah, budaya, arsitektur, wisata alam, wisata bahari / laut, wisata

konservasi, dan wisata minat khusus memberikan kontribusi dalam peningkatan



L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

wisatawan mancanegara pada tahun 2016 sebanyak 1.332 jiwa dan meningkat
menjadi 4.036 jiwa pada tahun 2017 (Ningsih & Dewantara, 2019: 62). Hal ini
menunjukkan adanya peran pemasaran dan pengembangan dari stakeholder, salah
satunya dengan pelaksanaan event pada branding “Visit Sumenep”’, aksesibilitas
lokasi, amenitas, serta organisasi pariwisata yang disediakan oleh pihak dinas
maupun swasta (Ningsih & Dewantara, 2019: 65 — 66). Berdasarkan pernyataan
tersebut, pemasaran dan pengembangan pariwisata suatu kota atau kabupaten dapat
dilaksanakan dengan menganalisis daya tarik ~ (attraction), aksesibilitas
(accessibility), fasilitas (amenity), dan pelayanan wisatawan (ancillary) (Coper et
al dalam Prasiasa, 2013: 52). Kabupaten Banyuwangi juga telah memanfaatkan
komponen — komponen tersebut dengan memanfaatkan potensi lokal dan
dirangkum dalam salah bentuk pemasaran pariwisata berupa city branding “The
Sunrise of Java” yang memberikan dampak signifikan berupa penghargaan
sebanyak 72 penghargaan (Sari et al, 2019). Selain itu peran Dinas Pariwisata
(Disparta) Kota Wisata Batu gencar melakukan sosialisasi dan investasi potensi
wisata budaya di 24 desa / kelurahan dengan membuat beberapa pertunjukan seni
dan budaya, serta demi mempertahankan jumlah kunjungan wisatawan baik
domestik maupun mancanegara, Disparta Kota Wisata Batu mengadakan promo
wisata di Malaysia dan mengikuti pameran bertajuk Road Show Pariwisata di
Lombok, hal ini dilakukan juga karena semua daerah gencar dalam melakukan
promosi wisata (Saputri et al, 2018: 84).

Selain dari kota dan kabupaten di atas, Kabupaten Malang juga merupakan
daerah yang memiliki daya tarik wisata yang beragam, dengan wilayahnya seluas
2.977,05 km2 sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Malang
tahun 2018 memiliki potensi wisata yang cukup banyak, hal ini juga didasari oleh
topografi wilayah Kabupaten Malang yang terdiri mulai dari pesisir hingga
pegunungan. Selain potensi wisata alam, potensi wisata kebudayaan juga menjadi
daya tarik pariwisata Kabupaten Malang. Kebudayaan dan adat istiadat masyarakat
Kabupaten Malang dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai dari pengaruh awal
mula tumbuhnya Kerajaan Tumapel, Kanjuruhan, Singosari, Kediri (Dhoho),
Majapahit, Demak dan Mataram yang menyebar di Malang Raya. Adat istiadat
yang masih berlaku di beberapa tempat di Kabupaten Malang adalah Suku Tengger
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yang mendiami beberapa tempat di Kabupaten Malang. Kebudayaan ini
diwujudkan dengan adanya topeng malang; situs — situs yang ada di Malang seperti
candi, stupa, pemandian kuno. Serta diwujudkan juga dalam festival kebudayaan
seperti Jalanidhipuja, Ruwat Sangkala Nagarai Bur Manuk, Festival Jaran Kepang,
Festival Jaran Kepang, Petik Laut, dan Upacara Karo Ngadas.

Event tersebut termasuk dalam potensi wisata Kabupaten Malang berupa
wisata seni budaya, sedangkan lainnya adalah wisata alam, wisata religi, dan wisata
kuliner. Potensi utama Kabupaten Malang adalah wisata alam yang dapat dibagi
menjadi wisata pantai, wisata pegunungan, wisata perkebunan, dan wisata buatan.
Wisata pantai di antaranya adalah Pantai Balekambang, Pantai Ungapan, Pantai
Teluk Asmara dan sebagainya. Wisata pegunungan terdiri dari wisata gunung
hingga air terjun yang di antaranya adalah wisata Gunung Bromo, Gunung Arjuna
Welirang, Air Terjun Cuban Rondo. Air Terjun Pelangi. Wisata perkebunan terdiri
dari wisata Kebun Teh Wonosari dan Wisata Petik Jeruk Dau. Wisata buatan
merupakan pemanfaatan suatu lokasi yang dapat memunculkan potensi suatu
wilayah di Kabupaten Malang, salah satu di antaranya adalah Desa Wisata Pujon
Kidul yang berisi Cafe Sawah dan Ekowisata Sanankerto Boon Pring Andeman.
Wisata kuliner khas Kabupaten Malang adalah Bakso Malang dan beberapa produk
keripik buah serta pastry.

Daya tarik pariwisata Kabupaten Malang terangkum dalam TRIMARTA
yaitu tiga potensi kepariwisataan Kabupaten Malang, meliputi Wonder Nature,
Great Culture dan Authentic Rural, termasuk dalam upaya pemasaran Kabupaten
Malang melalui city branding yaitu “Malang Kabupaten: The Heart of East Java”.
Semua itu sengaja diselaraskan dengan konsep Madep Manteb Manetep

(www.malangtimes.com, 2019). Dowling dan Fennel (2003: 2) menjelaskan

pengelolaan pariwisata salah satunya harus memerhatikan prinsip pembangunan
dan pengembangan pariwisata yang didasarkan pada kearifan lokal dan special
local sense yang merefleksikan keunikan peninggalan budaya dan keunikan

lingkungan, serta berbasis pada pelayanan kepada wisatawan.


http://www.malangtimes.com/
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Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah potensial sebagai tujuan
wisata, hal ini didukung dengan masuknya pencarian kata kunci Malang menduduki
posisi 6 dalam 10 kota tujuan wisata terpopuler di Indonesia menurut Google

(www.kompas.com, 2019). Faktor penunjang lain bahwa Kabupaten Malang dapat

dijadikan sebagai tujuan wisata unggulan adalah, salah satunya karena Desa
Waturejo Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang masuk dalam nominasi Ajang
Anugerah Wisata Jawa Timur (AWJ) Tahun 2019. Terdapat juga wisata Boon Pring
Andeman, Desa Sanankerto dan Desa Ngadirejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten
Malang meraih penghargaan Indonesia Sustainable Tourism Awards (ISTA) Tahun
2019. Predikat ini mampu memberikan dampak sebagai salah satu keputusan
berkunjung ke Kabupaten Malang. Kabupaten Malang melakukan pengembangan
dan promosi pariwisata dengan tujuan untuk mencapai target kunjungan wisatawan.
Berdasarkan Gambar 1.4 , kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik
mencapai 7 juta pengunjung. Berikut ini adalah data kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Malang tahun 2016 — 2018:

JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA
DAN DOMESTIK KAB. MALANG TAHUN
2016-2018

DOMESTIK = MANCANEGARA

7072124

63095875
5719881

129663

2016 2017 2018

Gambar 1.4 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Datang ke
Kabupaten Malang Tahun 2016 - 2018
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang (2018)
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Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kabupaten
Malang, = Made Arya Wedhantara, dalam artikel Malang  Times

(www.malangtimes.com, 2019) mengatakan bahwa target kunjungan sesuai target

dan dikunci secara aman. Made juga menjelaskan target ditetapkan dengan angka
kenaikan 10 % daripada kunjungan tahun 2018. Penambahan infrastruktur seperti
pembangunan jalan tol Malang — Pandaan (Mapan) menjadi nilai tambah wisatawan
untuk berkunjung. Made mengatakan bahwa tidak berbicara lagi tentang potensi
wisata, karena hal tersebut sudah tidak terbantahkan, karena Kabupaten Malang
memiliki begitu banyak potensi wisata indah. Mengintensifkan penguatan sumber
daya manusia (SDM) suatu wisata juga menjadi target untuk menguatkan sektor
pariwisata. Hal ini berlaku pada pelaku pariwisata, baik pengelola, industri, sampai
pada warga sekitar lokasi wisata agar perlu diperkuat ilmu dan wawasannya dalam
kepariwisataan. Pemasaran Kabupaten Malang juga didukung melalui Malang
Tourism Award 2019 yang diadakan pada 15 November 2019, dengan penghargaan
pada bidang pemasaran diraih oleh Pesona Gondanglegi sebagai Best Event
Tourism, kemudian Mbois Community sebagai Best Supporting Community, serta
@exploremalang sebagai Best Media (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Malang, 2019).

Strategi demi mewujudkan target 1 juta wisatawan mancanegara ke Jawa
Timur, juga dilakukan melalui megaproyek KEK Singhasari yang telah diresmikan
pada 9 Oktober 2019 dengan dimulainya ground breaking (www.kemenpar.go.id,
2019). Peresmian KEK Singhasari, ditandai dengan Peraturan Pemerintah nomor
68 tahun 2019 tentang KEK Singosari, yang ditandatangani Jokowi pada 27
September 2019 . Kementerian Pariwisata RI, mewakili Jokowi untuk menyerahkan

PP Nomor 68 Tahun 2019 kepada Pemprov Jatim (www.malang-post.com, 2019).

KEK Singhasari akan memberikan dampak pada peningkatan pengembangan
pariwisata di Kabupaten Malang yang mengacu pada keunggulan geostrategis
wilayah yang dimiliki Singosari yaitu sektor pariwisata dengan tema heritage and
historical touism. Tema tersebut didukung oleh kawasan sekitar yang mempunyai
nilai situs sejarah kerajaan di Indonesia. Selain itu, kawasan ini akan menjadi pusat
wisatawan di Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru (kek.go.id, 2019)


http://www.malangtimes.com/
http://disparbud.malangkab.go.id/
http://www.kemenpar.go.id/
http://www.malang-post.com/
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Tabel 1.2 Banyaknya Pengunjung Objek Wisata Menurut Jenis per Bulan di
Kabupaten Malang Tahun 2016 — 2018

Tahun 2016/ In 2016 Tahun 2017/ In 2017 Tahun 2018/ In 2018
Bulan Wism Wism Wism
Wisnus an Wisnus an Wisnus an
jpf;:ﬂf Y t [forei ]ug‘lla Y t [forei Ju:la N t |[forei ]u:la
ara an s ara an ara an Sum
fourists touris / tourists fouris | Sum fourists touris /
ts ts s
(1) 2) (3) 4 5} (6} (7 (8) () (10)
Januari 9150 246 9396 36614 344 36958 26027 142 26169
Februari 8240 252 8492 26962 121 27083 36907 164 37071
Maret 0084 192 9276 31912 132 32044 36575 436 37011
April 8441 347 8788 34433 288 34721 38344 288 38632
Mei 9293 328 9621 34809 266 35075 22983 420 23403
Juni 8632 282 8914 22942 106 23048 25123 115 25238
Juli 41413 583 41996 37112 506 37618 42502 049 43451
Agustus 27210 520 27730 23989 472 24461 30252 879 31131
Seg;fm 30671 391 31062 30493 456 30049 21564 1108 22672
Oktober 42001 660 42661 29482 534 30016 29583 152 29735
Nm:;.mt' 28219 640 28868 27742 353 28005 31251 339 31590
Des;_"‘b 31142 450 31592 42735 275 43010 43673 369 44042
Jumlah 253496 4900 2323 379225 3853 3?:“ 384784 5361 3321

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang (2018)

Pengembangan daerah kawasan wisata ataupun destinasi wisata sangat
bergantung dan tidak lepas dari peran pemerintah sebagai aktor utama dari salah
satu stakeholder. Peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata sangat penting
untuk menunjang keberhasilan wisata, Marshall (1997) dan Dredge (2001) dalam
Junaid (2016: 51) menjelaskan bahwa berbagai upaya — upaya aktif dalam
pengembangan dapat dilihat dari perubahan dan menyesuaikan kebijakan
pengembangan dari struktur pemerintah, tugas, dan tanggung jawab, serta peran.
Kebijakan nasional yang berhubungan dengan pariwisata berada di bawah
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Kebijakan tingkat provinsi diatur oleh
pemerintah daerah atau gubernur melalui Dinas Pariwisata tingkat provinsi, serta
kebijakan pada kota atau kabupaten diatur melalui Dinas Pariwisata Kota /
Kabupaten.

Berdasarkan potensi dan kondisi saat ini menjadikan alasan perlunya pihak
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang melakukan pemasaran dan
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pengembangan destinasi pariwisata. Upaya — upaya pencapaian dalam kualitas
pelayanan dan penyajian destinasi wisata terus dilakukan, khususnya oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui secara mendalam tentang upaya pemerintah daerah khususnya

DISPARBUD Kabupaten Malang serta kendala apa saja yang dihadapi dalam
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meningkatkan pemasaran destinasi pariwisata Kabupaten Malang. Sehingga
peneliti mengambil judul “Upaya Pengembangan dan Pemasaran Destinasi
Pariwisata pada Lingkup Internal Kabupaten Malang (Studi pada Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang)”.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membuat rumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimana potensi daya tarik wisata Kabupaten Malang yang dapat
diupayakan dalam pengembangan dan pemasaran destinasi wisata?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan pengembangan dan
pemasaran potensi pariwisata Kabupaten Malang?

3. Bagaimana kebijakan vyang dilakukan instansi dalam mendukung
pengembangan dan pemasaran pariwisata Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Menganalisis potensi daya tarik wisata Kabupaten Malang yang dapat
diupayakan dalam pemasaran dan pengembangan destinasi wisata.

2. Menganalisis hambatan yang dihadapi selama proses pelaksanaan pemasaran
dan pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten Malang.

3. Menjabarkan dan mengevaluasi kebijakan yang dilakukan oleh instansi
dalam mendukung pengembangan dan pemasaran pariwisata Kabupaten

Malang.

AS

D. Kontribusi Penelitian

IVERSIT

Kontribusi penelitian dari tugas akhir ini adalah:

BRAWIJAYA
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1. Bagi Peneliti

Memperdalam pengetahuan tentang upaya pemasaran dan pengembangan

pariwisata sebuah kota yang dilakukan oleh pemerintah.

Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai bahan tambahan informasi bagi mahasiswa yang akan menyusun
laporan akhir yang memiliki keterkaitan dengan penelitian dan penulisan ini.
Bagi Instansi

Sebagai dokumen tertulis atas pelaksanaan upaya pemasaran dan
pengembangan pariwisata yang dilaksanakan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang serta para pengelola objek wisata. Tugas
akhir ini dapat dijadikan informasi dan dapat dikembangkan berkenaan
dengan permasalahan yang dibahas untuk dapat membantu meningkatkan

kinerja khususnya dalam bidang strategi pemasaran pariwisata

E. Sistematika Penulisan

Cara untuk memudahkan dalam memahami dan mengikuti seluruh uraian

dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan tentang latar belakang, ruang lingkup
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian

serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjabarkan tentang tinjauan empiris berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu, tinjauan teoritis yang berisi tentang
Pariwisata, Komunikasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, Pengembangan
Pariwisata, kemudian diakhiri dengan penjabaran kerangka pemikiran.
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BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, fokus penelitian,
pemilihan lokasi, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, metode analisis dan metode keabsahan data.
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BAB IV : PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, fokus penelitian,
pemilihan lokasi, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, metode analisis dan metode keabsahan data.

BAB V : PENUTUP

Bab ini_menjelaskan tentang jenis penelitian, fokus penelitian,
pemilihan lokasi, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, metode analisis dan metode keabsahan data.
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A. Tinjauan Empiris
1. Bawanti, Ari (2016)

Judul dari penelitian ini adalah “Analisis City Branding dalam
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Pengembangan Destinasi Pariwisata Kabupaten Jayapura”. Penelitian ini
dilatar belakangi dengan Kabupaten Jayapura yang terletak di Provinsi Papua
dengan arah visi dan misi dalam “Kabupaten Jayapura Baru” yang membuat
Jayapura memegang peran utama dalam perkembangan wilayah di regional
tersebut. Namun Kabupaten Jayapura belum memiliki brand status yang tepat
dalam hal kepariwisataan. Dalam kerangka pemasaran dan daya saing
kepariwisataan, Kabupaten Jayapura mengekspresikan keunikan sendiri yang
hanya dimiliki wilayah tersebut dan menjadikannya sebagai identitas unik.
Penelitian inti bertujuan untuk mempertimbangkan pandangan dan persepsi
dalam market participants travel (turis) pada informasi gambaran destinasi
Kabupaten Jayapura dan mengidentifikasi elemen untuk membangun brand
yang cocok pada city branding yang dipersiapkan untuk Kabupaten Jayapura.

Metode yang digunakan adalah perpaduan antara kualitatif dan kuantitatif
dengan mengambil sampel melalui 30 responden, kemudian dideskripsikan
dalam persepsi turis mengenai Kabupaten Jayapura sebagai destinasi dan elemen
yang tepat untuk menggambarkan branding Kabupaten Jayapura. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran destinasi untuk branding yang
cocok pada Kabupaten Jayapura harus memiliki elemen yang unik, nyaman dan
destinasi yang patut dikembangkan seperti Danau Sentani, budaya dan jiwa
muda di wilayah tersebut, kemudian keberagaman bentang alam di wilayah
tersebut.

2. Khotimah, Khusnul., Wilopo & Hakim, Luchman (2017)
Judul dari penelitian ini adalah “Strategi Pengembangan Destinasi
Pariwisata Budaya (Studi Kasus pada Kawasan Situs Trowulan sebagai

Pariwisata Budaya Unggulan di Kabupaten Mojokerto)”. Salah satu hal

16
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yang dapat dikembangkan dalam bidang pariwisata adalah keberagaman budaya.
Kawasan situs Trowulan merupakan salah satu pariwisata budaya yang dapat
diunggulkan di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Namun terdapat
permasalahan di kawasan situs Trowulan terkait dengan keterlibatan masyarakat,
promosi daya tarik wisata, kerja sama stakeholders dan aksesibilitas maupun
sarana prasarana penunjang pariwisata. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang
terkait dengan potensi daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, fasilitas
pendukung dan kelembagaan pariwisata dalam mengembangkan destinasi
pariwisata kawasan situs Trowulan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis eksploratif.
Data dalam penulisan ini diambil melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penulisan ini adalah tersusunnya strategi yang dapat
digunakan dalam pengembangan destinasi pariwisata budaya di kawasan situs
Trowulan meliputi 1). Pengemasan produk daya tarik wisata melalui paket
wisata minat khusus. 2). Pengembangan Destination Image. 3). Pengembangan
promosi melalui media cetak maupun elektronik dan mengikuti event-event
nasional. 4). Pengembangan aksesibilitas jalan, transportasi, petunjuk arah. 5).
Pengembangan amenitas berupa hotel, homestay, pusat informasi pariwisata dan
pusat seni kerajinan. 6). Penambahan fasilitas pendukung berupa Kklinik
kesehatan, pos keamanan pariwisata, money changer, ATM. 7). Pembentukan
badan pengelola kawasan situs Trowulan dan 8). Pengembangan SDM di bidang

pariwisata.

3. Astuti, Widiana Puji dan Kusumawati, Andriani (2018)

Judul dari penelitian ini adalah “Upaya Pemasaran Pariwisata
Ponorogo Melalui City Branding dalam Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan (Studi Kasus pada City Branding Kabupaten Ponorogo dengan
Tagline “Ethnic Art of East Java”)” Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya
fakta bahwa Kabupaten Ponorogo sebagai daerah yang khas dengan budaya
lokalnya mulai menerapkan strategi city branding sejak tahun 2015 dengan
mengangkat sisi budaya khususnya kesenian sebagai brand. Penelitian ini

bertujuan untuk menjelaskan proses city branding hingga hambatan yang ada di
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dalam proses penerapan city branding. Hasil penelitian ini adalah upaya city
branding Ponorogo pada proses perencanaan di antaranya penetapan tujuan,
kajian terkait potensi Ponorogo yang kemudian menghasilkan logo dan tagline
“Ethnic Art of Java”, mempersiapkan sumber daya manusia dan destinasi wisata.
Komponen yang paling dominan dalam city branding hexagon Kabupaten
Ponorogo adalah people dan yang terendah adalah prerequisite. City branding
Ponorogo berdampak terhadap kualitas pariwisata dan kuantitas kunjungan
wisatawan namun dalam pelaksanaannya masih menemui beberapa kendala dari
dalam dan luar organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, DISPAPORA
disarankan melakukan evaluasi dan mengkaji ulang strategi city branding
Ponorogo dengan melibatkan pihak — pihak potensial seperti pemerintah,

seniman, pemuda, dan khususnya akademisi.

4. Ningsih, Fitriyah Ema & Dewantara, Rizki Yudha (2019)

Penelitian ini berjudul “Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan (Studi pada Dinas
Kebudayaan, Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Sumenep)”. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh Kabupaten Sumenep yang terletak di Pulau Madura,
Jawa Timur yang memiliki keanekaragaman potensi pariwisata dan didukung
dengan pengembangan pariwisata yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Sumenep melalui salah satu program Visit
Sumenep 2018 atau tahun kunjungan wisata. Oleh karena itu, dalam
melaksanakan pengembangan pariwisata pada daerah kawasan wisata
diperlukan dukungan dan upaya yang dilakukan pemerintah untuk menunjang
keberhasilan pengembangan pariwisata melalui pihak Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Sumenep.

Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Memiliki dua rumusan masalah yaitu, pertama, bagaimana upaya Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisatawan?. Kedua,
apa saja kendala yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam upaya
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan?. Sumber data yang diperoleh

melalui dua sumber yaitu data primer melalui informan dan data sekunder
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melalui dokumen — dokumen yang berada di Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga. Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan berdasarkan empat
tahapan yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa komponen yang
belum tersedia dalam 4A dan belum optimalnya ketersediaan dalam
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan serta strategi promosi yang masih

kurang maksimal.
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Tabel 2.1 Mind Mapping Tinjauan Empiris

Budaya

elektronik, dan
mengikuti event — event
nasional.

No Nama/ Tahun/ Judul Variabel Jenis Lokasi Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
{ Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Hasil dari penelitian ini Penelitian
menunjukkan tentang membahas
Bawanti. Ari/ 2016/ gambaran destinasi Penelitian tentang
Analisis City City Branding, | Penelitian | Kabupaten niuebrarging yang membahas rencana da_n
: o cocok pada Kabupaten | tentang perlunya city
Branding dalam Pengembangan | Kualitatif | Jayapura, . i
A Pengembangan Destinasi dan Provinsi Hayapuia fiafuis perlunya branding bagi
Destinasi Pariwisata | Pariwisata Kuantitatif | Papua me.m'“k' Rlgmen yang pengemk_)angan Kabupaten
Kabupaten Jayapura unik, nyaman, bernilai des_tln_a3| Jayapura yang
budaya, jiwa muda, dan | pariwisata belum
keberagaman bentang memiliki
alam brand resmi
Hasil penelitian adalah
strategi yang dapat
Khotimah, Khusnul., digunakan adalah Peneliti
Wilopo & Hakim, Strategi Kec pengemasan dalam Peneliti berfokus pada
Luchman/ 2017/ Pengembangan penelitian TroWuIan / paket wisata minat membahas en emszn an
2 Strategi Pariwisata, T R khusus, destination pengembangan pari?/visata g
Pengembangan Pariwisata Mo'oﬁerto image, promosi melalui | destinasi pa da sektor
Destinasi Pariwisata | Budaya J media cetak atau pariwisata. Eu daya
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(lanjutan) Tabel 2.1 Mind Mapping Tinjauan Empiris

No Nama/ Tahun/ Judul Variabel Jenis Lokasi Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
' Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Astuti, W.P.,
Kusumawati, Andri./ Hasil dari penelitian ini peneliti Penelitian
2018/ Upaya City Branding, adalah city branding
. : Kabupaten membahas berfokus pada
Pemasaran Pariwisata | City Brand - Ponorogo berdampak :
. Penelitian | Ponorogo, . mengenai aspek budaya
3 Ponorogo Melalui Hexagon, I /N terhadap kualitas .
: . : Kualitatif | Provinsi Jawa L upaya dan city
City Branding dalam | Kunjungan . pemasaran pariwisata .

. ! Timur . pemasaran branding
Meningkatkan Wisatawan dan kuantitas I

. : ) pariwisata Ponorogo
Kunjungan kunjungan wisatawan
Wisatawan

Hasil penelitian Peneliti Penelitian ini

Ningsih, Fitriyah Erna menunjukkan adanya membahas berfokus
& Dewantara, RizKi upaya pemasaran dari | mengenai dalam unava
Yudhi/ 2019/ Upaya | Upaya Dinas pemerintah, namun upaya Dinas . pay

¢ o it 2 Dinas
Dinas Kebudayaan Pariwisata, Penelitian | Kabupaten terdapat kendala — Pariwisata L

4 IW] ; >I el . Pariwisata

dan Pariwisata dalam | Kunjungan Kualitatif =~ | Sumenep kendala seperti dalam q

[ . . alam
Meningkatkan Jumlah | Wisatawan kurangnya promosi dan | melakukan .

_ . : meningkatkan
Kunjungan tidak terpenuhinya pemasaran dan Kuniunaan
Wisatawan semua elemen pada pengembangan | . Jtng

A wisatawan.
4A. pariwisata.

Sumber: Diolah Peneliti (2019)
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B. Tinjauan Teoritis

b.ac

1. Pariwisata
1.1 Pengertian Pariwisata
Pengertian pariwisata menurut Yoeti dalam Suryadana (2015: 30)

secara etimologi berasal dari bahasa sansekerta yang memiliki persamaan makna
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dengan tour, yang berarti berputar — putar dari suatu tempat ke tempat lain. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa kata “pariwisata” terdiri dari dua suku kata
yaitu “Pari” yang berarti banyak; berkali — kali dan “Wisata” yang berarti
perjalanan; bepergian. Pariwisata memiliki dua aspek, aspek kelembagaan dan
aspek substansial, yaitu sebuah aktivitas manusia menurut Kuntowijoyo (1991)
dalam Wardiyanto (2006: 49). Pariwisata terdiri dari sebuah ide dan pendapat
seseorang mengenai bentuk keputusan dalam merencanakan perjalanan tentang
tujuan yang akan dikunjungi (dan tempat yang tidak akan dikunjungi) kemudian
apa yang harus dan tidak dilakukan, dan juga mengenai hubungan dengan para
wisatawan lainnya, penduduk lokal dan penyedia jasa. Semua kegiatan dan ide
terebut merupakan perwujudan jadi kegiatan pariwisata menurut Leiper (1995)
dalam Richardson & Fluker (2004: 6). Pariwisata merupakan fenomena yang
kompleks, hal ini didukung dengan pernyataan Damanik dan Weber (2006: 1)
yang mendefinisikan pariwisata sebagai fenomena pergerakan manusia, barang,
dan jasa yang sangat kompleks. Pariwisata terkait erat dengan organisasi,
hubungan kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, penyedia kebutuhan
layanan dan sebagainya.

Undang — undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan _menjabarkan bahwa, pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
olen masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Sedangkan
kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan
bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat

setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha.
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1.2 Destinasi Pariwisata

Destinasi pariwisata dapat dikategorikan sebagai sebuah sistem dengan
tiga karakter penting menurut Gunawan (2000) dalam Prasiasa (2013: 21)
sebagai hierarki yang berisi destinasi utama dan destinasi penunjang; Struktur

yang di dalamnya terdapat pintu gerbang (internasional ataupun regional),
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staging area, touristic area; dan jejaring yang merupakan hubungan keterkaitan
antara destinasi dengan origin atau tempat asal wisatawan, dan jejaring
hubungan antar destinasi. Destinasi pariwisata didefinisikan dalam Richardson
dan Fluker (2004: 48) sebagai suatu tempat tertentu yang dikunjungi dalam
sebuah perjalanan, dengan beberapa bentuk dan batas tertentu dalam unit / area
geografis yang digunakan sebagai statistik produktivitas pariwisata. Kusudianto
dalam Prasiasa (2013: 19) menggolongkan destinasi pariwisata berdasarkan ciri
— ciri berikut:

a. Destinasi sumber daya alam

b. Destinasi sumber daya budaya

c. Fasilitas rekreasi

d. Event

e. Aktivitas Spesifik

f. Daya tarik psikologis

Destinasi pariwisata memiliki batasan suatu wilayah, sebagai tempat
wisatawan dapat menikmati variasi dari berbagai jenis pengalaman selama
berwisata. Sebagai sebuah wilayah, Ritchie dan Crouch dalam Vanhove (2005:
108) mengemukakan ada beberapa jenis dan tingkatan dari destinasi pariwisata,
yaitu negara, kawasan yang luas yang terdiri atas beberapa negara, provinsi, atau
daerah administrasi lain, kawasan yang dilokalisasi, kota, dan lokasi yang unik

dengan sumber daya / potensi yang luar biasa.

1.3 Wisatawan
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Kata wisatawan merujuk kepada orang. Secara umum wisatawan
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menjadi subset atau bagian dari traveller atau visitor. The World Tourism

Organization (UNWTQO) mendefinisikan wisatawan sebagai orang yang
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melakukan perjalanan ke dan tinggal di tempat — tempat di luar lingkungan yang

biasa mereka selama lebih dari dua puluh empat (24) jam dan tidak lebih dari

satu tahun berturut — turut untuk liburan, bisnis dan tujuan lain yang tidak terkait

dengan pelaksanaan sebuah pekerjaan yang dibayar dari dalam tempat yang

dikunjungi. Menurut Pitana dan Diarta (2009: 39) seseorang dapat disebut

sebagai wisatawan (dari sisi perilakunya) apabila memenuhi kriteria berikut:

a.

Melakukan perjalanan jauh dari tempat tinggal normalnya sehari —
hari.

Perjalanan tersebut dilakukan paling sedikit semalam tetapi tidak
secara permanen.

Dilakukan pada saat tidak bekerja atau mengerjakan tugas rutin lain
tetapi dalam angka mencari pengalaman mengesankan dari
interaksinya dengan beberapa karakteristik tempat yang dipilih

untuk dikunjungi.

Tidak semua orang yang masuk ke dalam suatu wilayah disebut

wisatawan. Panitia Statistik Liga Bangsa — Bangsa dalam sidang dewan yang

diselenggarakan pada 24 Januari 1937 telah menciptakan kriteria bahwa orang —

orang di bawah ini dianggap sebagai wisatawan (Yoeti, 2008: 190):

a.

Mereka yang mengadakan perjalanan untuk pertemuan (meeting)
atau sebagai utusan untuk keperluan tertentu (ilmiah, diplomatik,
keagamaan, dan keolahragaan).

Mereka yang melakukan perjalanan untuk usaha (business).
Pengunjung yang melakukan perjalanan untuk tujuan bersenang —
senang (travel for pleasure). Kunjungan keluarga (family reasons).
Menyembuhkan suatu penyakit (travel for health).

Penumpang yang datang berkunjung dengan kapal pesiar, walau

kurang dari 24 jam.

1.4 Industri Pariwisata dalam Sistem Pariwisata

Istilah industri pariwisata tidak hanya mewakili suatu objek pariwisata

sebagai tempat sarana melakukan kegiatan pariwisata, namun di dalamnya juga
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terdapat berbagai faktor yang pada akhirnya mendukung objek tersebut menjadi
suatu kesatuan industri pariwisata. Setiap faktor memiliki fungsinya masing —
masing dalam mendukung perkembangan kepariwisataan objek tersebut. Sektor
— sektor yang terlibat dalam industri pariwisata didasarkan pada fungsinya.
Berdasarkan klasifikasi Leiper (1990) dalam Pitana dan Diarta (2009: 63).
Terdapat tujuh sektor utama dalam industri pariwisata, yaitu sebagai berikut:

a. Sektor Pemasaran (The Marketing Sector)

Mencakup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata,
misalnya kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya, kantor
pemasaran maskapai penerbangan, kantor promosi daerah tujuan
wisata tertentu. Umumnya sektor pemasaran berada di traveller
generating - region di mana kegiatan promosi, pengiklanan,

publikasi, dan penjualan produk dan paket wisata dilakukan.

Sektor Perhubungan (The Carrier Sector)

Mencakup semua bentuk dan macam transportasi publik,
khususnya vyang beroperasi sepanjang jalur transit = yang
menghubungkan tempat asal wisatawan (traveller generating
region) dengan tempat tujuan wisatawan (tourist destination

region). Contohnya adalah penyewaan mobil.

Sektor Akomodasi (The Accomodation Sector)

Sebagai penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan
pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti penyediaan
makanan dan minuman. Sektor ini umumnya berada di daerah

tujuan wisata dan tempat transit.

Sektor Daya Tarik / Atraksi Wisata (The Attraction Sector)
Sektor ini terfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi

wisata bagi wisatawan. Lokasi utamanya terutama pada daerah

tujuan wisata, tetapi dalam beberapa kasus juga terletak pada daerah
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transit. Contoh dari sektor atraksi wisata adalah taman hiburan,

taman budaya, event olah raga dan budaya, dan peninggalan budaya.

e. Sektor Tur Operator (The Tour Operator Sector)

Mencakup perusahaan penyelenggara dan penyedia paket
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wisata. Perusahaan ini membuat dan mendesain paket perjalanan
dengan memilih dua atau lebih komponen (tempat, paket, atraksi
wisata) dan memasarkannya sebagai sebuah unit dalam tingkat
harga tertentu yang menyembunyikan harga dan biaya masing —
masing komponen dalam paketnya.

f. Sektor Pendukung / Rupa — rupa (The Miscellanous Sector)
Sektor ini mencakup pendukung terselenggaranya kegiatan
wisata baik di tempat asal wisatawan, sepanjang rute transit,
maupun di tempat tujuan wisata. Contohnya adalah, toko oleh —

oleh, toko bebas bea, restoran, asuransi perjalanan.

g. Sektor Pengkoordinasi / Regulator (The Coordinating Sector)
Mencakup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi di
bidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik di tingkat
lokal, regional, maupun internasional. Sektor ini menangani
perencanaan dan fungsi manajerial untuk membuat sistem
koordinasi antara seluruh sektor dalam industri pariwisata.
Contohnya adalah Departemen Pariwisata, Dinas Pariwisata,

Kementerian Pariwisata, dan World Tourism Organization (WTO).

1.5 Sumber Daya Pariwisata
Berjalannya industri pariwisata bergantung pada sumber daya yang

tersedia. Sumber daya merupakan atribut alam yang bersifat netral sampai ada
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campur tangan manusia dari luar untuk mengubahnya agar dapat memenuhi
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kebutuhan dan kepuasan manusia. Segala sesuatu yang mempunyai potensi

BRAWIJAYA

untuk dikembangkan guna mendukung pariwisata dapat digolongkan dalam
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sumber daya pariwisata. Sumber daya yang terkait dengan pengembangan
pariwisata umumnya berupa sumber daya alam, sumber daya budaya, sumber
daya minat khusus, di samping sumber daya manusia. Penjabaran mengenai
sumber daya pariwisata menurut Pitana dan Diarta (2009: 69) sebagai berikut:

a. Sumber Daya Alam
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Elemen dari sumber daya berupa air, pepohonan, udara,
hamparan pegunungan, pantai, bentang alam, dan sebagainya, tidak
akan menjadi sumber daya yang berguna bagi pariwisata kecuali
semua elemen tersebut dapat memuaskan dan memenuhi kebutuhan
manusia. Oleh karenanya, sumber daya memerlukan intervensi
manusia untuk mengubahnya agar menjadi bermanfaat. Menurut
Danamik dan Weber (2006: 2), sumber daya alam yang dapat
dikembangkan menjadi atraksi wisata alam adalah:

1) Keajaiban dan keindahan alam (topografi)

2) Keragaman flora

3) Keragaman fauna

4) Kehidupan satwa liar

5) Vegetasi alam

6) Ekosistem yang belum terjamah manusia

7) Rekreasi perairan (danau, sungai, air terjun, pantai)

8) Lintas alam (tracking, rafting, dan lain lain)

9) Objek Megalitikum

10) Suhu dan kelembapan udara yang nyaman

11) Curah hujan yang normal

b. Sumber Daya Manusia
Faktor sumber daya manusia menentukan eksistensi pariwisata.
Sebagai salah satu industri jasa, sikap dan kemampuan staf akan
berdampak krusial terhadap pelayanan pariwisata yang diberikan
kepada wisatawan yang secara langsung akan berdampak pada
kenyamanan, kepuasan, dan kesan atas kegiatan wisata yang

dilakukannya. Berkaitan dengan sumber daya manusia dalam
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pariwisata, Mclntosh et al., (1995) dalam Pitana dan Diarta (2009:
72) memberikan gambaran berbagai peluang karier dalam industri
pariwisata, sebagai berikut:

1) Airlines

2) Bus Companies

3) Cruise Companies

4) Railroad

5) Rental Car Companies

6) Hotel, Motel, Resort

7) Travel Agencies

8) Tour Companies

9) Food Service

10) Tourism Education

11) Tourism Research

12) Travel Journalism

13) Recreation and Leisure

14) Attractions

15) Tourist Office and Information Center

16) Convention and Visitor Bureaus

17) Meeting Planners

18) Gaming

19) Other Opportunities (Management Club)

Sumber Daya Budaya

Salah satu hal yang menyebabkan orang lain ingin melakukan
perjalanan wisata adalah adanya keinginan untuk melihat cara hidup
dan budaya orang lain di belahan dunia lain serta keinginan untuk
memelajari budaya orang lain tersebut. Industri pariwisata
mengakui peran budaya sebagai faktor penarik dengan
mempromosikan karakteristik budaya dari destinasi. Pariwisata
budaya dapat dilihat sebagai peluang bagi wisatawan untuk

mengalami, memahami, dan menghargai karakter dari destinasi,
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kekayaan dan keragaman budayanya. Sumber daya budaya yang
bisa dikembangkan menjadai daya tarik wisata di antaranya sebagai
berikut:

1) Bangunan bersejarah, situs, monumen, museum, galeri seni,
situs budaya kuno.

2) Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tekstil, pusat
kerajinan tangan dan seni, pusat desain, studio artis, industri
film dan penerbit.

3) Seni pertunjukan, drama, sendratari, lagu daerah, teater
jalanan, pameran foto, festival, dan event khusus.

4) Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem
pendidikan, sanggar, teknologi tradisional, cara kerja, dan
sistem kehidupan setempat.

5) Perjalanan (tracking) ke tempat bersejarah menggunakan
alat transportasi unik (berkuda, dokar, cikar, dan
sebagainya).

6) Mencoba kuliner (masakan) setempat. Melihat persiapan,
cara membuat, menyajikan, dan menyantapnya merupakan

atraksi budaya yang sangat menarik bagi wisatawan.

. Sumber Daya Pariwisata Minat Khusus

Salah satu penyebab terjadinya segmentasi atau spesialisasi
pasar pariwisata adalah karena adanya kecenderungan wisatawan
dengan minat khusus baik dalam jumlah wisatawan maupun area
minatnya. Pariwisata dengan minat khusus diperkirakan akan
menjadi tren perkembangan pariwisata ke depan, sebab calon
wisatawan telah menginginkan jenis pariwisata yang fokus, yang
mampu memenuhi kebutuhan spesifik wisatawan. Jenis — jenis
sumber daya pariwisata minat khusus yang bisa dijadikan atraksi
wisata dapat diklasifikasikan dalam Tabel 2.2 menurut Richardson
dan Fluker (1994) dalam Pitana dan Diarta (2009: 76).
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Tabel 2.2 Sumber Daya Minat Khusus

No.

Klasifikasi

Contoh

Active Adventure

Caving

Parachute Jumping
Tracking

Off-road Adventure

Mountain Climbing

Nature and Wildlife

Birdwatching
Ecotourism
Geology
National Parks

Rainforest

Affinity

Artist’s \Workshop

Senior Tour

Tour for The Handicapped

Romance

Honeymoon
Island Vacation
Nightlife

Single Tour

Spa / hot spring

Family

Amusement Park
Camping
Shopping Trips
Whalewatching

Soft Adventure

Backpacking
Bicycle Touring

Canoing / Kayaking

Scuba Diving / Snorkelling
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No. Klasifikasi Contoh

Walkiiing Tours

Agriculture

Art / Architectur

7 History / Culture z
Art Festival
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Film / Film History

Antique

Beer Festival

8 Hobby Craft Tour
Gambling
Videography Tour

Pilgrimage / Mythology
9 Spritual Religion / Spiritual

Yoga and Spiritual Tours

Basketball

Car Racing

10 Sports )
Olympic Games

Soccer

Sumber: Richardson dan Fluker (Pitana dan Diarta, 2009: 76)

1.6 Komponen dan Elemen Pariwisata

Destinasi modern sangat kompleks dan sangat kapitalistik, dengan
demikian pengelolaan pariwisata modern harus menggunakan manajemen bisnis
yang akurat dan terukur. Dalam manajemen pariwisata modern seluruh hal
mengenai pariwisata harus dipetakan berdasarkan jenis usaha yang dapat
dikelola dengan baik, sehingga manajemennya menjadi baik dan dapat dibangun
koneksitas yang baik pula di antara jenis — jenis usaha pariwisata itu. Saat ini
seluruh kompleksitas pariwisata dapat dikelompokkan berdasarkan komponen
dan elemen penting. Berikut merupakan rangkuman klasifikasi komponen dan
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elemen pariwisata berdasarkan kebijakan pemerintah Indonesia, Johnpaul (2015)
dan Ramesh (2015) dalam Bungin (2015: 86). Pariwisata modern dapat
diklasifikasikan dalam beberapa komponen penting, yaitu:
1. Destinasi Pariwisata
Transportasi
Pemasaran pariwisata
Sumber daya
Industri Pariwisata
Kelembagaan Pariwisata
Aksesibilitas
Akomodasi
Atraksi
10. Fasilitas
11. Aktivitas

© R(QPS =0, G =ho @ o

Komponen — komponen tersebut akan berkembang sesuai kreativitas
stakeholder pariwisata di suatu destinasi negara atau destinasi venue wisata.
Kemajuan teknologi informasi dan transportasi saat ini menyebabkan berbagali
destinasi dapat berinteraksi dan dengan mudah saling bertukar pengalaman,
sehingga perkembangan destinasi disesuaikan dengan kekuatan modal destinasi
pariwisata. Hukum ekonomi berlaku dalam pengembangan destinasi. Data awal
tentang jumlah kunjungan wisata, baik domestik maupun wisata mancanegara
menjadi dasar dan alasan yang kuat masuknya modal investasi di destinasi —
destinasi berprospek tinggi. Maka dari itu untuk mempermudah penggolongan
komponen dan elemen yang dapat berkembang tersebut, dibentuklah tabel
sebagai berikut sebagai penjabaran lebih rinci mengenai perkembangan
komponen dan elemen pariwisata beserta contoh aktivitas yang ada di dalamnya.

Tabel 2.3 Komponen dan Elemen Penting Pariwisata
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KOMPONEN PARIWISATA

Sumber Daya

Dan
Pemasaran Aksesibilitas Destinasi
Kelembagaan
Pariwisata
Daya tarik wisata;
; i ] \ .| Konsultan
Jasa informasi Transportasi | view, budaya, tradisi, g
b ¥ ~ | pariwisata
religi, dan lain - lain
Kawasan pariwisata:
ekowisata,  wisata I
Udara, Laut, : | Tersedianya
sport, wisata belanja,
] Darat; Kereta | PR pakar dan
Alat Informasi : wisata religi, wisata |
Api, Bus, ] ; ilmuwan
il kuliner, wisata e
Pribadi : ) pariwisata
kesenian, wisata
|<£ pantai
<
U) -
§ I Ketersediaan
= Hospitality el
14 ) SDM pariwisata
< (kebersihan, _
> ; terampil;  hotel,
i Metode Informasi | Travel Agent | keramahan, o ]
S guiding, kuliner,
w kenyamanan, Jve .
Al seni, industri dan
L keamanan) !
' sebagainya
z
w
E Regulasi dan
it kebijakan publik
Agen —  agen | Kemudahan . .
) ) Hotel, motel, guest | di dalam negeri
informasi mendapatkan
= ~ | house, rumah rakyat | yang berdampak
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Sumber: Bungin (2015: 87)

2. Komunikasi Pariwisata

Pariwisata modern adalah konsep pariwisata yang mendefinisikan dirinya
sebagai produk bisnis modern. Jadi semua produk pariwisata didesain sebagai
produk bisnis, mulai dari destinasi, ekonomi kreatif, transportasi, perhotelan,
venue rekreasi, atraksi seni dalam paket — paket wisata yang menarik,
mengagumkan, menantang, dan mengesankan. Pariwisata modern bersentuhan
dengan sektor — sektor bisnis, sebab pariwisata ataupun tidak telah menjadi
produk yang dijualkan kepada orang luar.

2.1 Pemasaran Terpadu (Marketing Mix)

Pemasaran tidak efektif jika hanya menggunakan promosi atau
penjualan. Namun semua kegiatan pemasaran harus bersinergi saru dengan
lainnya, dari berbagai segi sehingga pelanggan membeli produk itu. Fokus utama
dari pemasaran adalah menjual produk ke konsumen, karena semua saluran
penjualan yang ada, seorang penjual (marketer) harus dapat menjual produk
kepada orang. Kekuatan marketer adalah menutup pertemuannya dengan dan
calon pembeli aktual (Bungin, 2015: 54). Penggunaan pemasaran terpadu
(marketing mix) dalam city branding juga didukung oleh pernyataan Balmer dan
Greyser (2006) dalam Kavaratzis (2009: 29) yang menyatakan pemasaran
terpadu korporat dan elemennya pada dasarnya memiliki relevansi pada kota dan
kondisi pemasarannya (tentu saja lebih dari sekadar konsep 4P dan pemasaran
terpadu tradisional) dan hal itu bisa disajikan sebagai dasar perbaikan teori
pemasaran sebuah kota. Untuk mendukung pernyataan tersebut, di dalam
pemasaran dikenal konsep 4P (Product, Price, Place, dan Promotion), 4P adalah
produk, harga, tempat, dan promosi. Konsep ini dikembangkan lagi menjadi 7P
(4P dan People, Physical Evidence, Process) yaitu 4P ditambah dengan orang,
bukti fisik, dan proses (Smith & Taylor, 2002). Sementara itu, 4P dan 7P direvisi
oleh Hermawan Kertajaya menambahkan menjadi 9E (8E) elemen pemasaran,
yaitu Brand, Process, Segmentation, Service, Positioning, Selling, dan Targeting.

Sehingga dengan mengabaikan unsur —unsur yang telah ada maka semua konsep
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marketing menjadi sebanyak 13 unsur dalam Bungin (2015: 54 — 59) sebagai

Produk

Produk menyangkut barang, jasa, dan nilai. Dahulu produk
hanya diperhatikan sebagai benda yang berbentuk barang dan jasa,
namun saat ini, nilai juga telah menjadi produk. Produk harus
memiliki karakter dan kelebihan sebagai karakter spesifik yang
membedakan suatu produk dengan produk lainnya. Sifat produk
barang lebih mudah diidentifikasi, baik kuantitas maupun kualitas
karena dapat dilihat, dipegang, diraba, dicium dan dirasa.
Sedangkan jasa berupa layanan, bantuan, dan pertolongan, namun
dapat dinikmati, dirasakan, dan digunakan sehingga dengan jasa ini
seseorang dapat memiliki suatu barang atau kesempatan, peluang,
kompetisi, serta meningkatkan status sosial masyarakat.

Nilai berbeda dengan barang dan jasa, karena nilai lebih
abstrak dari jasa namun sama — sama tak terlihat. Produk nilai
memuat konsumen lebih meningkat kualitas hidupnya, baik
kenyamanan, keselamatan, kemudahan, kebahagiaan dan
kesenangan. Nilai bisa menjadi kuantitas dan kualitas yang lebih
dari barang dan jasa, hamun nilai bisa menjadi status sosial, gengsi,

kehormatan, penghargaan, dan sanjungan, serta pengakuan.

. Harga

Harga adalah kuantitas, kualitas, dan nilai yang diberikan
untuk mengukur suatu produk, jasa, dan nilai itu sendiri. Apabila
kuantitas, kualitas, nilai rendah sedangkan harga tinggi, maka hal
itu disebut mahal, dan apabila kuantitas, kualitas, nilai tinggi
sedangkan harga rendah, maka hal itu disebut murah. Apabila
kuantitas, kualitas, nilai sepadan dengan uang yang dikeluarkan,
maka hal tersebut disebut wajar atau sepadan. Harga meliputi harga
produk fisik dan produk sosial bahkan produk seni dan intelektual.
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Tempat

Tempat adalah di mana barang dijual sehingga memudahkan
masyarakat mendapatkan barang yang dipasarkan. Tempat produk
harus dekat dengan calon pembeli sehingga memudahkan pembeli
mendapatkan produk. Tempat selalu diartikan sebagai pasar, di era
globalisasi pemasaran produk tidak hanya terjadi di pasar (termasuk
pasar maupun modern), melainkan juga terjadi transaksi di rumah
dan e-commerce. Tempat harus memerhatikan terbatas atau

tidaknya waktu, jenis barang, jasa, dan nilai.

. Promosi

Produk harus mendapat promosi di dalam pemasaran, karena
promosi adalah mengenalkan produk kepada orang di masyarakat,

baik pribadi maupun secara umum.

Orang

Orang adalah masyarakat secara umum yang menjadi calon
pembeli produk yang dipasarkan. Tetapi orang juga bisa terdiri dari
semua orang yang terlibat di dalam produk dan pemasaran barang,
jasa, dan nilai yang dijual. Mereka semua memiliki peran yang

berarti kepada pemasaran yang dijalankan.

Kondisi Fisik

Kondisi fisik atau physical evidence adalah kemampuan dan
kapasitas industri dalam penyampaian pelayanan sesuai dengan
lingkungan pasar tempat layanan diberikan. Hal ini akan
meningkatkan lagi efektivitas dalam berkomunikasi dan
melaksanakan delivery produk, khususnya dalam aspek kepuasan
kepada pengguna target. Kondisi fisik lainnya yang harus

diperhatikan adalah keadaan fisik perusahaan.

. Proses
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Proses mencerminkan kualitas, biaya, dan pengantaran
(delivery) produk dari perusahaan ke pelanggan. Kualitas produk
dan jasa adalah buah dari proses yang baik dimulai dari proses
produksi sampai delivery ke pelanggan secara tepat waktu, efektif
dan dengan biaya yang efisien. Proses yang hebat dari sebuah
pemasaran adalah mengantarkan produk sampai di pelanggan agar

menjadi daya tarik penting pemasaran produk.

. Brand

Brand is everything, brand bukan logo atau simbol, brand
adalah indikator value yang ditawarkan ke pelanggan. Brand
merupakan aset yang menciptakan value kepada pelanggan. Dengan
memperkuat kepuasan dan loyalitas. Brand adalah resultan yang
dijalankan  terhadap produk. — Ketika  menentukan  STP
(Segmentation, Targeting, dan Positioning) dan diferensiasi, serta
mendukung dengan marketing mix (strategi, produk-harga-
distribusi-promosi) dan strategi promosi yang solid. Jadi, brand
yang kuat adalah alat pemasaran produk yang tangguh. Brand telah
menjadi representasi dari apa yang telah dibuat pada produk dan
seluruh perusahaan, jadi brand dapat diartikan sebagai soul, body,
dan value yang ditunjukkan perusahaan kepada masyarakat, secara
spesifik mewakili perusahaan baik yang dilihat maupun yang
didengar.

Brand sepenuhnya adalah persepsi segala sesuatu yang dilihat,
dengar, baca, diketahui, dan rasakan pikirkan tentang suatu produk,
jasa atau bisnis. Brand memiliki posisi istimewa di benak customer
dalam menyederhanakan proses pengambilan keputusan (Bawanti,
2016: 368).

Segmentasi
Pemasaran harus memerhatikan segmentasi pasar, yaitu target

orang yang akan menjadi sasaran penjualan produk. Segmentasi
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dapat berupa segmentasi umur, jenis kelamin, kelas sosial, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, dan sebagainya.

Pelayanan

Pelayanan menyangkut pelayanan pra-penjualan ataupun
pasca-penjualan. Pemasaran yang dapat menunjukkan bukti — bukti
pelayanan yang baik terutama pasca jual menjual menjadi daya tarik
yang besar di dalam pemasaran. Pelayanan adalah sikap bertahan
dan memenangkan persaingan di masa depan dengan menghindari
business-category trap menurut Hermawan (2007) dalam Bungin
(2015: 58).

. Positioning

Positioning adalah strategi menguasai pikiran konsumen
tentang suatu produk yang dijual, karena konsumen dapat diarahkan
untuk mengasosiasikan dengan merek produk tertentu saja. Suatu
brand yang diposisikan di pikiran konsumen akan mendorong ia
membeli produk ketika membutuhkannya saat ini maupun di

kemudian hari serta menciptakan loyalitas terhadap brand.

Penjualan

Kegiatan penjualan adalah kunci dari seluruh aktivitas
pemasaran. Apabila suatu kegiatan pemasaran besar — besaran
dilakukan namun tidak ada penjualan di pasar maka semuanya
dianggap gagal. Ketika semua kegiatan pemasaran apa saja
dilakukan, maka ketika orang mencari produk tersebut, produk itu

telah siap ada di pasar untuk dibeli.

. Target
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game changer menurut Hermawan (2007) dalam Bungin (2015: 59)
yaitu konektivitas, komunitas, konfirmasi, klarifikasi, kodifikasi,
kreasi, mata uang, aktivitas komunitas, obrolan, komersialisasi,

karakter, perhatian, dan kolaborasi.

2.2 Bidang - bidang Kajian Komunikasi Pariwisata
Komunikasi pariwisata memiliki bidang — bidang kajian utama yang
dapat dikembangkan menjadi bidang — bidang yang menarik (Bungin, 2015:94).
Bidang — bidang tersebut akan terus berkembang sejalan dengan perkembangan
kreativitas dan kompleksitas yang ada dalam kepariwisataan. Kajian tersebut
dapat menjadi pendukung dalam mengembangkan konsep atraksi dan pemasaran
pariwisata yang lebih bervariasi. Bidang kajian yang dapat dipertimbangkan
dalam komunikasi pariwisata untuk mendukung branding dari pariwisata
tersebut di antaranya sebagai berikut:
a. Komunikasi Pemasaran Pariwisata
Bidang komunikasi  pemasaran  pariwisata  (tourism
communication marketing) atau disingkat TCM mengkaji
keseluruhan dalam konteks komunikasi pemasaran. Bidang kajian
ini. menjelaskan 4P, 7P, Communication Mix, Marketing Mix, dan
hal ihwal tentang TCM. Bidang ini adalah bidang yang secara utuh
membincangkan TCM dalam konteks teoritis dan praktis yang
lengkap, namun tidak spesifik dalam konteks — konteks spesialis.

b. Manajemen Komunikasi Pariwisata
Prinsip — prinsip manajemen komunikasi menjadi ulasan —
ulasan penting yang diakukan dan diterapkan di bidang komunikasi

pariwisata. Kajian ini mengulas mengenai bagaimana manajemen
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diterapkan di bidang komunikasi pariwisata, yaitu bagaimana
mengatur pemasaran pariwisata, destinasi, aksesibilitas, dan SDM,
serta kelembagaan pariwisata. Bagaimana peran pimpinan dan
leadership, bagaimana melakukan manajemen pada orang — orang,

anggaran dan alat — alat serta mesin komunikasi pariwisata. Penting
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juga untuk melakukan manajemen berbagai macam saluran media

komunikasi yang digunakan di dalam komunikasi pariwisata.

c. Destination Brand

Brand destinasi merupakan kajian tentang brand dalam
konteks brand produk destinasi, yang menjelaskan bahwa brand
destinasi adalah media dan pesan itu sendiri dalam konteks dan
proses komunikasi pemasaran secara umum dan khususnya di
dalam konteks pemasaran pariwisata. Selain dikaji brand sebagai
media dan sebagai pesan itu sendiri, dikaji pula tentang konstruksi
sosial brand destinasi, hubungan brand dengan produk destinasi,
brand dengan aksesibilitas, dengan pemasaran pariwisata, brand
dengan SDM dan kelembagaan pariwisata. Juga dikaji brand induk
pariwisata, sub-brand dan brand induk baru. Semua sifat dan jenis
brand dikaji dalam destination brand, termasuk city brand, state
brand, dan nation brand. Begitu pula publisitas brand dan branding
juga menjadi kajian — kajian penting di dalam pembahasan brand

destinasi.

Sender ——» Brand ——  Receiver
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Sumber: Bungin (2015: 76)

Destination Brand juga meliputi citra destinasi yang menurut
Hasan (2015: 139) memiliki arti sebagai kumpulan dari sejumlah
keyakinan, ide dan kesan bahwa orang merasa memiliki daestinasi
tersebut. Sebagian orang menyatakan citra adalah kesan atau
pengaruh dari apa yang dilihatnya. Namun, secara umum citra dapat
diterjemahkan sebagai suatu pemahaman pribadi, internal, dan
konseptual tentang apa yang diketahui. Morgan dan Pritchard (2011:
20) mengatakan bahwa menjadikan branding destinasi yang
berhasil seharusnya dapat menjadikan brand sebagai:

1) Dapat dipercaya

2) Dapat menyampaikan suatu pesan

3) Berbeda dengan brand lainnya

4) Menjadi media untuk menyampaikan ide yang sangat
kuat

5)  Menggairahkan stakeholder dan partner

6) Menggetarkan pelancong

Hankinson (2004) dalam Kavaratzis (2009: 31) menyatakan
tentang empat perspektif branding dalam destination brand.
Perspektif tersebut di antaranya adalah (a) brand sebagai satuan
suatu persepsi; (b) brand sebagai komunikator; (c) brand sebagai
hubungan; (d) brand sebagai peningkat nilai. Perspektif tersebut
diharapkan dapat memengaruhi konsumen untuk datang ke sebuah

destinasi.

. City Branding

Komunikasi pemasaran pariwisata juga dilakukan melalui city
branding. Didasari oleh branding yang menurut Kotler (2009: 258)

adalah merek, nama, istilah, tanda simbol atau desain atau
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kombinasi dari semua itu untuk mengidentifikasi barang atau jasa
dari sebuah perusahaan atau sekelompok perusahaan dan untuk
membedakannya dari pesaing. Memiliki peran pada kegiatan
pemasaran pariwisata mulai dari Brand Equity, Brand Awareness,
Brand Preference, dan Brand Action.

Aholt (2006: 18) menjelaskan city branding sebagai upaya
pemerintah untuk menciptakan identitas tempat, wilayah, kemudian
mempromosikannya kepada publik, baik internal maupun eksternal.
City branding mengakibatkan perubahan signifikan pada perspektif
usaha pemasaran. Penerapan strategi city branding dapat menarik
para investor untuk berinvestasi pada sebuah kota dan diharapkan
dapat meningkatkan nilai dari sebuah kota (Gobe, 2012: 12). City
branding dalam Kavaratzis (2004: 70) diketahui sebagai upaya
mencapai keunggulan kompetitif dalam rangka meningkatkan
masuknya investasi dan pariwisata, dan juga untuk mencapai
pengembangan komunitas, menguatkan identitas lokal dan
pengenalan sebuah kota pada masyarakatnya serta mengaktifkan
segala perangkat sosial untuk menghindari peminggiran sosial atau
eksklusi sosial (social exclusion) dan kerusuhan sosial (social
unrest)

Anholt (2006: 18) menjelaskan bahwa sebuah kota pada
dasarnya selalu ter-branding, terlebih lagi jika seseorang telah
tinggal di suatu kota atau punya alasan bagus untuk lebih
mengetahui dan lebih memikirkan tentang manfaat yang berkualitas
dan sebuah cerita dari kota tersebut. Kavaratzis (2009: 29)
mengidentifikasikan bahwa city branding melibatkan kompleksitas
yang melebihi branding suatu produk maupun jasa, yang muncul
dari jumlah dan beragamnya stakeholder yang mengatur suatu
brand, dan hal tersebut juga dapat memunculkan keterbatasan
pengendalian dari stakeholder karena beragamnya target brand.
Menurut Prasetyo (2012: 72) city branding adalah proses atau usaha

membentuk merek dari suatu kota untuk mempermudah pemilik
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kota mengenalkan kotanya kepada target pasar dengan

menggunakan kalimat positioning, slogan, icon, pameran dan

berbagai media lainnya.
3. Pemasaran Pariwisata
3.1 Pengertian Pemasaran Pariwisata

Suryadana dan Octavia (2015: 115) menjelaskan bahwa pemasaran

pariwisata adalah suatu sistem yang saling berkoordinasi melakukan berbagai
kebijakan bagi perusahaan kelompok industri pariwisata, baik milik individu
atau swasta maupun instansi pemerintah, baik lokal, regional, nasional, serta
internasional untuk mencapai kepuasan wisatawan. Wahab dalam Sudiarta

(2011: 3) menjabarkan pemasaran pariwisata sebagai:

“Suatu proses manajemen yang dilakukan oleh organisasi pariwisata
nasional atau perusahaan-perusahaan termasuk dalam kelompok industri
pariwisata untuk melakukan identifikasi terhadap wisatawan yang sudah
punya keinginan untuk melakukan perjalanan wisata dan wisatawan yang
mempunyai potensi akan melakukan perjalanan wisata dengan jalan
melakukan komunikasi dengan mereka, mempengaruhi keinginan,
kebutuhan, dan motivasinya, terhadap apa yang disukai dan tidak disukai ,
pada tingkat daerah-daerah lokal, regional, nasional maupun internasional
dengan menyediakan objek dan atraksi wisata agar wisatawan memperoleh
kepuasan optimal.”

Pengertian pemasaran destinasi pariwisata dapat disimpulkan sebagai
aktivitas destinasi pariwisata dalam menciptakan, mengkomunikasikan,
menyampaikan dan menukarkan segala penawaran yang memiliki nilai bagi
pelanggan dan dengan memberikan keuntungan serta tetap bertanggung-jawab

terhadap masyarakat secara luas.

3.2 Kegiatan Pemasaran Pariwisata

Kegiatan pokok yang harus dilakukan pada program pemasaran
pariwisata menurut Sunaryo (2013: 179) adalah:

a. Memahami kebutuhan pasar wisatawan dengan baik.

b. Mengembangkan produk wisata yang mempunyai nilai tinggi di

mata pasar wisatawan.
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c. Mendistribusikan informasi produk wisata ke wisatawan secara
tepat dan menarik.

d. Mempromosikan produk wisata dengan efektif.

Pemasaran pariwisata menjelaskan berbagai kegiatan yang memberikan
peranan pada sektor tertentu, Muljadi dan Warman (2016: 101) menjelaskan
tentang peranan pemasaran dalam sektor kepariwisataan, antara lain:

a. Kepariwisataan merupakan kumpulan berbagai produk yang

dihasilkan oleh usaha pariwisata yang harus dipasarkan untuk dijual.

b. Wisatawan dengan lokasi usaha pariwisata letaknya berjauhan dari
tempat tinggalnya.

c. Perkembangan yang pesat terhadap peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, mengingat kegiatan wisata menjadikan salah satu
kebutuhan manusia.

d. Adanya persaingan yang sangat ketat antar negara yang sedang

mengembangkan pariwisata.

3.3 Fungsi Pemasaran Pariwisata
Pemasaran pariwisata selain memberikan peranan pada kepariwisataan,
juga memiliki fungsi berikut menurut Hasan (2015:11):
a. Peningkatan pemahaman pada hakikat produk pariwisata
Para pemangku kepentingan pengembangan kepariwisataan di
daerah perlu meningkatkan pemahaman bahwa hakikat produk
wisata adalah produk-produk yang berdasarkan pada kekayaan
sosial dan budaya masyarakat dan alam lingkungan. Jika produk
wisata mempunya hakikat yang demikian, maka keberlangsungan

keberadaan produk wisata ini perlu dijaga keberlanjutannya.

b. Perkembangan pasar yang sangat dinamik menuntut strategi
pemasaran yang cerdas dan bertanggung jawab kapada

wisatawan.
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Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi secara
signifikan turut berkontribusi terhadap perkembangan pasar
kepariwisataan dunia. Pasar yang semula terbagi menjadi pasar
yang memiliki banyak informasi dan pasar yang memungkinkan
informasi, telah berevolusi menjadi pasar yang flat dan smart, yang
memungkinkan wisatawan mampu mencari informasi langsung
tentang produk yang dikehendaki melalui website. Perubahan
anatomi pasar wisatawan tersebut perlu menjadi bahan perhatian
dalam perumusan strategi pemasaran yang lebih cerdas dan
bertanggung jawab pada kepentingan wisatawan.

Perubahan gaya pemasaran global

Perubahan gaya pemasaran global di mana konsumen
mempunyai  posisi tawar yang lebih kuat, artinya bahwa
perkembangan anatomi pasar memberi dampak langsung pada
perkembangan gaya di dunia pemasaran. Era pemasaran modern,
memunculkan sejumlah konsep pemasaran baru dengan berbagai
istilah, seperti new marketing media, new consumer technology
hingga berbagai  format kolaborasi pemasaran  yang
merepresentasikan bahwa tuntutan permintaan dari konsumen

semakin beragam.

d. Otonomi daerah

Otonomi daerah menuntut akan pentingnya peran daerah
dalam mengembangkan produk wisata dan mengintegrasikan
dengan strategi pemasaran nasional. Implementasi kebijakan
otonomi daerah mendorong setiap daerah, khususnya provinsi dan
kabupaten/kota, untuk mengoptimalkan potensi sumber daya

daerah untuk menopang pembangunan daerah.

3.4 Karakteristik Pemasaran Pariwisata
Hasan (2015: 20) menjabarkan mengenai pemasaran pariwisata

memiliki karakteristik sebagai berikut:
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Intangibility — tidak berwujud

Secara fisik, barang-barang yang ditawarkan adalah nyata,
dapat disentuh, dilihat, diperiksa sebelum dibeli, kadang-kadang
mempunyai bau yang unik dan dapat diidentifikasi. Sebaliknya,
kebanyakan produk pariwisata mempunyai unsur-unsur yang tidak
nyata, seperti hotel atau pesawat udara yang fokusnya adalah
menawarkan pelayanan. Produk pariwisata dievaluasi berdasarkan
pengalaman masa lalu, 'menyenangkan atau mengecewakan.

Produk pariwisata dimaknai dari image, brand, dan popularitas.

Perishability — tidak dapat disimpan.

Karakteristik ini-menunjukkan pada sifat tidak dapat disimpan
yang tidak ditemukan pada barang, kesempatan menyewa kamar
dan kesempatan menyewakan tempat duduk di pesawat tidak dapat
dimiliki — disimpan atau ditumpuk untuk digunakan di masa datang.
Apabila tidak digunakan pada saat itu, maka akan hilang. Cost of
guest yang dikeluarkan hanya sebagai instrumen untuk menikmati
keindahan dan keunikan objek wisata, wisatawan tidak bisa
membawa hasil layanan sebagai oleh-oleh yang dibawa dalam

memori kenangan indah.

Inseparability — tidak dapat dipisahkan

Produksi dan konsumsi terjadi pada saat yang sama, tidak ada
peralihan kepemilikan service barang dengan konsumsi, maka
pelayanan sulit dibuat standarnya karena besarnya campur tangan
konsumen, yang penting adalah proses penyampaian kepada

konsumen sehingga konsumen puas.

d. Heterogeneity - Variability

Produk pariwisata disebut heterogen karena tidak mungkin
untuk memproduksi dua jasa yang identik. Selalu ada perbedaan

dalam mutu, apabila jasa yang ditawarkan tetap konstan. Justru
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karena heterogenitas inilah yang memungkinkan munculnya
sejumlah variasi substitusi dalam sub-sub produk yang berbeda,

artinya hasil dari produk tidak akan pernah sama.

repository.ub.ac.id

e.  Complementary — Saling melengkapi
Produk pariwisata bukan usaha jasa tunggal. Produk berdiri
atas beberapa sub-produk yang saling melengkapi. Produk jasa
secara keseluruhan serta mutu bergantung dari komponen-
komponen yang saling melengkapi. Kekurangan dari salah satu
sub-produk akan berpengaruh pada produk akhir. Hal ini masih
merupakan salah satu kesulitan besar untuk memuaskan para

pelaku pemasaran pariwisata.

f. Fragmentasi pasokan
Produk wisata  merupakan salah satu bentuk komposit,
kombinasi atraksi, transportasi, akomodasi, hiburan dan layanan
lainnya. Di sebagian besar negara, ada pemasok terpisah dari
berbagai komponen — maskapai penerbangan, hotel, penyelenggara

perjalanan tur dan lainnya sebagai fitur penting dari pariwisata.

g. Musiman
Ini merupakan karakteristik dari pasar pariwisata yang paling
berfluktuasi selama setahun. Faktor penentu utama adalah iklim —
baik di tujuan atau penggerak pasar wisata. Kecenderungan

sebagian besar masyarakat mengambil liburan domestik di bulan-

<
2
>
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bulan tertentu. Akibatnya, operator wisata memiliki periode ketika
permintaan mencapai kapasitas optimal dan periode lainnya

mungkin hanya mencapai 30 persen atau bahkan kurang.
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4. Pengembangan Pariwisata
4.1 Pengembangan Destinasi Pariwisata

Hadiwijoyo (2012: 49) menjelaskan Objek Daya Tarik Wisata (ODTW)
merupakan suatu bentukan dan fasilitas yang saling berhubungan dan menjadi
alasan / sebab wisatawan mengunjungi suatu daerah atau tempat tertentu. Carter
dan Febricius dalam Sunaryo (2013: 172) terdapat berbagai elemen dasar yang
harus diperhatikan dalam perencanaan pengembangan sebuah destinasi
pariwisata. Coper et al. dalam Sunaryo (2013: 159) menjelaskan kerangka
pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari komponen — komponen utama
yang disebut sebagai 4A, sebagai berikut:

a. Objek daya tarik wisata (Attraction)

Mencakup keunikan dan daya tarik berbasis alam, budaya,
maupun buatan / artificial. Komponen ini akan menimbulkan
motivasi dan keinginan bagi wisatawan untuk mengunjungi
destinasi. Berbagai wujud dari atraksi wisata ini dapat berupa
arsitektur bangunan, karya seni, alam, dan pengalaman tertentu
ataupun berbagai bentuk event pertunjukan. Menurut Suwena
(2018: 88 - 89) komponen ini signifikan dalam menarik
kedatangan wisatawan, . sebagai sumber kepariwisataan yang
dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata di tempat modal wisata
ditemukan (in situ) dan di luar tempatnya yang asli (ex situ). Hal
yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata disebut dengan
modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal
atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga, yaitu:

1) Natural Resources (alami) seperti gunung, danau, pantai,
bukit.

2) Atraksi Wisata Budaya seperti arsitektur rumah
tradisional di desa, situs arkeologi, seni dan kerajinan,
ritual, festival, kehidupan masyarakat sehari — hari,

keramahtamahan, makanan.
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3) Atraksi buatan seperti acara olahraga, perbelanjaan,

pameran, konferensi.

b. Aksesibilitas (Accessibility)

Mencakup kemudahan sarana dan sistem transportasi.
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Dimaksudkan sebagai segenap sarana yang memberikan
kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi
maupun tujuan wisata yang terkait (Sunaryo (2013) dalam Bawanti,
2016: 369). Frenh dalam Sunaryo (2013: 173) menyebutkan faktor
— faktor yang penting dan terkait dengan aspek aksesibilitas wisata
meliputi petunjuk arah, bandara, terminal, waktu yang dibutuhkan,
biaya perjalanan, frekuensi transportasi menuju lokasi wisata dan

perangkat lainnya.

c. Amenitas (Amenity)

Mencakup fasilitas penunjang dan pendukung wisata.
Amenitas merupakan fasilitas dasar yang disediakan untuk
membuat wisatawan merasa nyaman. Amenitas yang disediakan
dapat berupa jalan raya, transportasi, akomodasi, pusat informasi,
dan pusat perbelanjaan (retailing). Sugiama (2011) dalam
Khotimah (2017: 59) menjabarkan bahwa amenitas meliputi
serangkaian  fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi
(tempat penginapan), penyediaan makanan dan minuman, tempat
hiburan (entertainment). French dalam Sunaryo (2013: 173)
memberikan batasan bahwa amenitas bukan merupakan daya tarik
bagi wisatawan, namun dengan kurangnya amenitas akan

menjadikan wisatawan menghindari destinasi tertentu.

d. Fasilitas Umum (Ancillary Service)
Sunaryo (2013: 159) menjelaskan ancillary service lebih
kepada ketersediaan sarana dan fasilitas umum yang digunakan

oleh wisatawan yang juga mendukung terselenggaranya kegiatan
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wisata seperti bank, ATM, telekomunikasi, rumah sakit dan
sebagainya. Sugiama (2011) dalam Khotimah (2017: 59)
menjelaskan bahwa ancillary service mencakup keberadaan
berbagai  organisasi untuk memfasilitasi dan mendorong
pengembangan serta pemasaran  kepariwisataan  destinasi

bersangkutan.

5. Peran Pemerintah

Khotimah (2019: 64) menjelaskan bahwa Pemerintah merupakan salah
satu stakeholder dalam pengelolaan bidang pariwisata, serta memiliki fungsi
sebagai pembuat kebijakan tentang pariwisata di daerahnya dan berperan dalam
meningkatkan devisa dan pendapatan asli daerah melalui bidang pariwisata.
Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang menaungi
bidang kepariwisataan diharapkan memiliki peran dalam menyediakan
pariwisata dengan cara mengembangkan pariwisata serta saran kepariwisataan.
Maka dengan hal tersebut akan mampu terwujud jika pemerintah selaku
pemegang kepentingan mampu mengembangkan pariwisata secara optimal.

Pitana dan Diarta (2009: 113) menyatakan bahwa ada beberapa
kebijakan strategis dan tanggung jawab dalam peran pemerintah adalah:

1) Sebagai pelaksana dan penanggung jawab penuh terhadap kegiatan
kepariwisataan dan pembangunan kepariwisataan di suatu daerah
serta berkaitan dengan kepariwisataan yang lain.

2) Sebagai pelaksana dan penanggung jawab penuh terhadap upaya
pengembangan struktur pariwisata yang ditugaskan kepadanya
oleh pemerintah pusat, serta pemerintah daerah dan tingkat
atasannya menurut asas perbantuan.

3) Menyediakan dan membangun infrastruktur transportasi darat, laut
maupun udara dan dilengkapi prasarana komunikasi.

4) Membangun dan memfasilitasi peningkatan pada kualitas sumber
daya manusia dengan menjamin pendidikan dan pelatihan yang
profesional untuk menyuplai tenaga kerja di bidang pariwisata.
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2) Menerjemahkan kebijakan pariwisata yang disusun dalam rencana
kongkret termasuk di dalamnya: 1) evaluasi kekayaan aset
pariwisata, alam dan budaya serta mekanisme perlindungan dan
pelestarian; 2) identifikasi dan kategorisasi produk pariwisata yang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif; 3) menentukan
persyaratan = dan  ketentuan penyediaan infrastruktur dan
suprastruktur yang dibutuhkan yang berdampak pada keragaan
(performance) pariwisata, dan; 4) mengelaborasikan program
dalam pembiayaan untuk aktivitas pariwisata, baik sektor publik

maupun swasta.

C. Kerangka Pemikiran Penilitian

Aktivitas pariwisata di Indonesia sudah mulai tumbuh dan berkembang.
Pariwisata nasional dalam kurun tiga tahun terakhir cenderung mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa adanya perkembangan
pada sektor — sektor pariwisata yang memperlihatkan adanya peningkatan
kunjungan wisatawan baik kunjungan nasional maupun mancanegara. Statistik
pariwisata Kementerian Pariwisata (Kemenpar) Republik Indonesia menunjukkan
grafik kunjungan wisatawan mancanegara yang cenderung mengalami peningkatan
yang dimulai pada tahun 2017 dengan jumlah 1.147.031 jiwa, kemudian meningkat
sejumlah 1.405.554 jiwa pada tahun 2018, dan mengalami puncak peningkatan
pada bulan Agustus 2019 sejumlah 1.555.436 jiwa. Perkembangan ini juga
didukung oleh data indeks daya saing pariwisata Indonesia menurut World
Economic Forum (WEF) tahun 2019 juga menunjukkan perkembangan bahwa
peringkat Indonesia naik 10 poin dari 50 pada tahun 2015, ke peringkat 40 pada
tahun 2019. Perkembangan pariwisata nasional juga memberikan dampak positif
pada kunjungan ke suatu wilayah dengan cakupan yang lebih kecil. Indonesia
memiliki 34 provinsi, 98 kota, dan 410 kabupaten. Potensi di setiap daerah
merupakan prospek yang baik dalam bidang pariwisata, dan harus dilakukan
melalui komunikasi pariwisata.

Komunikasi tidak hanya dilakukan dalam satu bidang, melainkan harus

menyeluruh kepada semua aspek atau sektor yang terlibat dalam kepariwisataan.
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Komunikasi pemasaran pariwisata harus memerhatikan elemen — elemen dalam
pariwisata sebagai acuan keberhasilan. Komponen — komponen tersebut akan
berkembang sesuai kreativitas stakeholder pariwisata di suatu destinasi negara atau
destinasi venue wisata. Melalui proses pemasaran dan komunikasi, diperlukan
landasan sebagai identitas dan jati diri suatu wilayah. Komunikasi pemasaran
pariwisata yang berpengaruh pada pengembangan pariwisata, memberikan peluang
bagi suatu daerah untuk berkompetisi mendapatkan pelanggan daerah

Proses pemasaran dan komunikasi dalam persaingan daerah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan daya saing kepariwisataan suatu daerah.
Bawanti (2016: 365) menyatakan bahwa sektor pariwisata telah diakui sebagai cara
yang paling efektif bagi negara berkembang untuk meningkatkan penerimaan
devisa, yaitu untuk mendorong pembangunan dalam rangka pertumbuhan regional.
Keinginan untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi menjadikan pengelola setiap
daerah atau destinasi sangat terbuka terhadap model destinasi khususnya dalam
pengembangan pariwisata.

Destinasi pariwisata setiap daerah memiliki potensi masing — masing yang
unik dan khas, serta memerlukan tindakan promosi yang berbeda. pemasaran dan
pengembangan pariwisata suatu kota atau kabupaten dapat dilaksanakan dengan
menganalisis daya tarik (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas (amenity),
dan pelayanan wisatawan (ancillary) (Coper et al dalam Prasiasa, 2013: 52).
Kabupaten Malang merupakan daerah yang memiliki daya tarik wisata yang
beragam, dengan wilayahnya seluas 2.977,05 km2 sesuai dengan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Malang tahun 2018 memiliki potensi wisata yang cukup
banyak, hal ini juga didasari oleh topografi wilayah Kabupaten Malang yang terdiri
mulai dari pesisir hingga pegunungan. Selain potensi wisata alam, potensi wisata
kebudayaan dan adat istiadat serta sejarah juga menjadi daya tarik pariwisata
Kabupaten Malang.

Daya tarik pariwisata Kabupaten Malang terangkum dalam TRIMARTA
yaitu tiga potensi kepariwisataan Kabupaten Malang, meliputi Wonder Nature,
Great Culture dan Authentic Rural, termasuk dalam upaya pemasaran Kabupaten
Malang melalui city branding yaitu “Malang Kabupaten: The Heart of East Java”.

Semua itu sengaja diselaraskan dengan konsep Madep Manteb Manetep
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(www.malangtimes.com, 2019). Pengembangan daerah kawasan wisata ataupun

destinasi wisata sangat bergantung dan tidak lepas dari peran pemerintah sebagai
aktor utama dari salah satu stakeholder. Peran pemerintah dalam pengembangan
pariwisata sangat penting untuk menunjang keberhasilan wisata, Marshall (1997)
dan Dredge (2001) dalam Junaid (2016: 51) menjelaskan bahwa berbagai upaya —
upaya aktif dalam pengembangan dapat dilihat dari perubahan dan menyesuaikan
kebijakan pengembangan dari struktur pemerintah, tugas, dan tanggung jawab,
serta peran. Kebijakan nasional yang berhubungan dengan pariwisata berada di
bawah Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Kebijakan tingkat provinsi
diatur oleh pemerintah daerah atau gubernur melalui Dinas Pariwisata tingkat
provinsi, serta kebijakan pada kota atau kabupaten diatur melalui Dinas Pariwisata
Kota / Kabupaten.

Berdasarkan potensi dan kondisi saat ini menjadikan alasan perlunya pihak
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang melakukan pemasaran dan
pengembangan destinasi pariwisata. Upaya — upaya pencapaian dalam kualitas
pelayanan dan penyajian destinasi wisata terus dilakukan, khususnya oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. Upaya instansi dalam melakukan
pemasaran dan pengembangan kepariwisataan Kabupaten Malang perlu dianalisis
sehingga dapat dideskripsikan berupa potensi — potensi wisata yang ada di
dalamnya dan dapat mengetahui hambatan yang dialami dalam pelaksanaan

pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten Malang.


http://www.malangtimes.com/

-
o
<
A
—
—
jE—
o
G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

BRAWIJAYA

IVERSIT

UN

Adapun kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pariwisata di Indonesia

y

Potensi Sektor Pariwisata Nasional

'

Persaingan Antar Daerah

|

Komunikasi Pariwisata

!

Upaya Pemasaran dan

Pengembangan Pariwisata

A 4

Upaya Pemasaran dan Pengembangan Pariwisata oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

4/\

Kesesuaian
Hambatan

dengan Potensi

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti (2019)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan penjabaran latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta teori-teori maka jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Berdasarkan penjabaran oleh
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007:4) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang
terjadi. Lebih lanjut Moleong (2011) menjelaskan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dll., secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata — kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Anggapan yang mendasari penelitian
jenis kualitatif adalah bahwa kenyataan sebagai suatu yang berdimensi jamak,
kesatuan, dan berubah-ubah (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2001: 7). Oleh karena itu
tidak mungkin dapat disusun rancangan penelitian yang terinci dan fixed
sebelumnya. Rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian
berlangsung.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas

peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada
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suatu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Moleong (2007:11)
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Nawawi (2003) mengemukakan bahwa data
studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain
dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. Studi kasus biasanya
menggunakan metode pengumpulan data seperti arsip, wawancara, kuesioner, dan
observasi. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta — fakta
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode yang digunakan peneliti adalah metode fenomenologi yaitu
metode yang berusaha mencari pemahaman bagaimana peneliti mengonstruksi
makna dan konsep penting dalam kerangka inter subjektivitas (pemahaman
mengenai fenomena dibentuk oleh hubungan kejadian dengan orang lain).
(Kuswarno, 2009: 2) . Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif
menginterpretasi pengelaman-pengelamannya dan mencoba memahami dunia
dengan pengelaman pribadinya (Littlejohn, 2009: 57). Menurut Alase (2017) dalam
Helaluddin (2018: 7) fenomenologi adalah sebuah metodologi kualitatif yang
mengizinkan  peneliti  menerapkan dan  mengaplikasikan  kemampuan

subjektivitas dan interpersonalnya dalam proses penelitian eksploratori.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti
dalam suatu penelitian agar bahasannya tetap sesuai dengan masalah yang
ditentukan. Fokus penelitian terdiri dari pokok-pokok masalah dalam penelitian
yang bersifat umum, selain itu fokus penelitian dapat dijadikan sebagai sarana
untuk memandu dan mengarahkan jalannya penelitian, maka adapun fokus
penelitian ini adalah:

1. Analisis potensi objek wisata di Kabupaten Malang dalam upaya

pengembangan dan pemasaran kepariwisataan.

a. Potensi Objek Wisata di Kabupaten Malang
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b.  Analisis mengenai kekuatan dan peluang dari potensi pariwisata di
Kabupaten Malang
2. Hambatan yang dihadapi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Malang dalam melakukan upaya pemasaran dan
pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten Malang.
a. Hambatan dari dalam organisasi
b. Hambatan dari luar organisasi
c. Analisis mengenai kelemahan dan ancaman yang terlihat pada
hambatan — hambatan yang dialami
3. Evaluasi kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang mengenai pengembangan dan
pemasaran potensi destinasi pariwisata Kabupaten Malang.
a. Kebijakan yang sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang.
b. Kebijakan yang perlu dilakukan-oleh Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Malang.

C. Pemilihan Lokasi

Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Lokasi ini
dipilih karena Kabupaten Malang merupakan kabupaten yang potensi beragam pada
beberapa sektor dari sektor pegunungan, perkebunan, kebudayaan (sejarah) hingga
pesisir (laut). Situs penelitian ini dilakukan pada satu lokasi yang menjadi fokus
penelitian bertempat di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Alasan peneliti memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian terletak
pada yang penanggung jawab utama dalam kegiatan upaya pemasaran dan
pengembangan destinasi pariwisata di Kabupaten Malang, serta penelitian berupa

wawancara dilakukan di lokasi tersebut.

D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yaitu penyedia informasi yang mendukung menjadi pusat
perhatian peneliti. Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, vyaitu
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penelitian deskriptif, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagal
berikut:
1. Data Primer
Pengertian data primer menurut Purhantara (2010 : 79), yaitu data

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti
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memperoleh langsung dengan menggunakan instrumen - instrumen
yang telah ditetapkan. Data primer adalah data yang diperoleh
berdasarkan pengukuran secara langsung oleh peneliti dari sumbernya
(subjek penelitian). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara terstruktur sesuai dengan pedoman wawancara. Sumber
satu dengan sumber lain memiliki pedoman yang berbeda sesuai
dengan pedoman yang telah diatur.

Spradley dalam Sugiyono (2013: 221) menyatakan dalam
pemilihan informan hendaknya memerhatikan beberapa kriteria, di
antaranya adalah:

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui
proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekadar
diketahui, tetapi juga dihayatinya.

b. Mereka yang tergolong masih atau sedang terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk
dimintai informasi.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.

e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan

semacam guru atau narasumber.

Melalui  penjelasan di atas, peneliti  memutuskan untuk
narasumber berikut dengan wawancara terstruktur sebagai bahan
untuk pengumpulan data didasarkan dengan tujuan dan data yang

ingin diperoleh adalah sebagai berikut:
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang
Tujuan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Malang dipilih sebagai objek utama dalam penelitian ini
adalah informan sebagai pemangku kepentingan utama dalam
pelaksanaan pemasaran dan pengembangan pariwisata
Kabupaten Malang. Informan ini berperan sebagai instansi

utama yang mengatur kepariwisataan di Kabupaten Malang.

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Malang

Informan ini dipilih karena pelaksana pemasaran
pariwisata dalam lingkup instansi internal juga ditangani oleh
BAPPEDA sebagai badan pemerintah yang menangani
perencanaan dan pembangunan daerah yang selaras dengan

kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang.

Pengelola Objek Wisata di Kabupaten Malang

Informan ini dipilih karena objek wisata di Kabupaten
Malang  berperan sebagai bagian dari sasaran upaya
pengembangan dan pemasaran destinasi pariwisata di lingkup
internal Kabupaten Malang. Objek wisata yang terpilih adalah
Ekowisata Boon Pring Andeman dan Objek Wisata Pantai

Ungapan.

Media MalangTimes

Informan ini dipilih karena media MalangTimes
menyajikan informasi  mengenai pariwisata Kabupaten
Malang berupa strategi city branding yang memungkinkan
adanya keterlibatan dalam proses perencanaan maupun

pelaksanaan.

2. Data Sekunder
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Data sekunder diperlukan oleh peneliti untuk menyempurnakan
penelitian dari data yang didapat pada data primer (Purhantara, 2010 :
79). Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder
adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah,
analisis ‘industri oleh media, situs web, internet, dan seterusnya
(Sekaran, 2011). Data yang diperoleh dari data sekunder adalah
dokumen - dokumen Pemerintah Kabupaten Malang yang
mendukung kelengkapan laporan penelitian seperti:

a. Gambaran umum Kabupaten Malang

b. Potensi Pariwisata Kabupaten Malang

c. Pengembangan Pariwisata Kabupaten Malang

E. Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian dalam penelitian ini- dipilih dari lima posisi dari
masing — masing pihak yaitu:
1. Kepala Seksi Promosi dan Kerja sama Pariwisata Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang.
2. Bagian Humas Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Malang.
3. Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Ekowisata Boon Pring
Andeman
4. Humas Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Objek Wisata
Pantai Ungapan

5. Kepala Redaksi Media MalangTimes.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal penting yang dilakukan dalam
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Keberhasilan dalam pengumpulan data
ditentukan oleh kemampuan peneliti dalam menghayati status dan fenomena sosial
yang dijadikan dalam fokus penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan suatu

cara yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian. Proses
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pengumpulan data diawali dengan penentuan sampel. Penentuan sampel dalam
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penelitian kualitatif tidak berdasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum (Sugiyono, 2013: 219).
Konteks penelitian dalam hal ini termasuk validitas, reliabilitas, dan triangulasi

harus dilakukan dengan benar, sehingga kredibilitasnya tidak dapat diragukan
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(Yusuf, 2014: 372). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
tiga teknik pengumpulan data, teknik tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1. Observasi
Teknik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek
penelitiannya. Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar
pengamatan, panduan pengamatan maupun alat perekam (Purhantara,
2010 : 87). Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan
melakukan pengamatan dari segi pelaksanaan event — event

kepariwisataan yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

2. Wawancara

Wawancara adalah interaksi atau percakapan yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan suatu informasi.
Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti kepada informan
atau narasumber. Hariwijaya (2007) dalam Astuti (2018: 52)
wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara dengan narasumber, dengan dan tanpa pedoman
wawancara. Wawancara penelitian ini dilakukan pada Kepala Seksi
Promosi dan Kerja sama Pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Malang, Kepala Redaksi Malang Times, dan Bagian
Kehumasan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten
Malang, serta beberapa pengelola wisata berupa Ketua Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Ekowisata Boon Pring Andeman dan

Humas Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Pantai Ungapan.
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3. Dokumen

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan
terkait dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat
berguna dalam penelitian kualitatif (Yusuf, 2014 : 391). Dokumen
yang digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi, baik dalam bentuk

data maupun gambar.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen kunci dalam penelitian kualitatif dari penelitian ini adalah dari

peneliti. Peneliti dengan pendekatan kualitatif sebagai human instrument berfungsi

menetapkan fokus penelitian, memilih narasumber sebagai sumber data, melakukan

pengumpulan data, menilai kualitas data analisis data, menafsirkan data dan

membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013 : 399). Instrumen penelitian

ini adalah peneliti sendiri. Ada beberapa alasan penggunaan instrumen pada

penelitian ini, antara lain:

1.

2.

Instrumen dapa membantu memperoleh data atas dasar kondisi yang
telah diketahui.

Instrumen berfungsi membatasi lingkungan atau ruang lingkup dengan
cara tertentu, maka instrumen juga dapat digunakan untuk memperoleh
data tambahan dalam beberapa situasi.

Instrumen dapat membuat informasi dapat terekam secara permanen
untuk keperluan analisa dimasa mendatang. Hal ini dilakukan dengan
memanfaatkan kamera, tape recorder, begitu juga menggunakan

metode lisan.

H. Metode Keabsahan Data
Kebenaran dan/atau keabsahan data penelitian kualitatif dapat ditentukan

dari derajat kepercayaan (credibility), peralihan (transferability), ketergantungan

(dependability) dan kepastian (confirmability) data. Selain itu, terdapat teknik
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dalam pemeriksaan kebenaran data, antara lain dengan memperpanjang
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keikutsertaan, dalam penelitian kualitatif peneliti sekaligus bertindak sebagai
instrumen. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan

perpanjangan pada latar penelitian. Teknik lain yang digunakan yaitu dengan

repository.u

ketekunan penelitian, yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai
cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan tentatif (Yusuf, 2014:
72).

Triangulasi adalah teknik dan/atau cara lain untuk mengukur keabsahan
dari suatu data. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, data dan
waktu. Pada penelitian ini, pengecekan kebenaran dilakukan dengan metode
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah metode yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara meneliti data yang telah
diperoleh melalui berbagai sumber. Peneliti mendeskripsikan dan mengategorikan
mana saja pandangan yang memiliki perbedaan sehingga menghasilkan kesimpulan
yang akan diperiksa kembali dengan data yang sudah ditemukan (Sugiyono, 2013:
465). Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
pencocokan dari hasil wawancara keempat sumber yang kemudian ditarik sebuah
kesimpulan dan dituangkan dalam pembahasan. Triangulasi sumber didapat dari
wawancara terstruktur sesuai dengan pedoman wawancara dari 4 narasumber yang
dipilih. Proses pencocokan hasil wawancara dijadikan peneliti sebagai pedoman
untuk menyusun pembahasan.

Triangulasi teknik didapat dari penggabungan dari data yang telah
diperoleh peneliti, baik dari wawancara dan observasi sebagai data primer, maupun
dokumentasi sebagai data sekunder. Data tersebut selanjutnya dilakukan untuk
menyusun pembahasan, analisis dan menarik kesimpulan. Triangulasi teknik ini
merupakan metode umum yang digunakan peneliti untuk mendapatkan hasil

analisis yang tepat.
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tertentu dengan konsep, generasi awal, dan mengidentifikasi tren atau tema yang
luas. Analisis memungkinkan peneliti meningkatkan pemahaman, mengembangkan
teori, dan memajukan pengetahuan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat melakukan wawancara,
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peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban informan, apabila jawaban
informan setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2013:
221).Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles dan
Huberman. Menurut Miles et al. (2014: 8) dalam penelitian kualitatif terdapat
beberapa aktivitas dalam menganalisis data berupa pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan

penarikan kesimpulan / verifikasi (conclusion / verifying).

Pengumpulan
data

Reduksi data

Penyajian data

A4

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan /verifikasi

Gambar 3.1 Komponen — komponen Analisis Data Model Interaktif
Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14)

Komponen — komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara,
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tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data
dengan cara memilah-milah, mengategorikan dan membuat abstraksi

dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk CW
(Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan) dan CD (Catatan
Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan
wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis
dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang
sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi.
Masing-masing data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk
refleksi dan disajikan dalam bentuk teks.

Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/
Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif
adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang
telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang
didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data.
Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan

yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Kabupaten Malang
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Pemerintah Kabupaten Malang pada website www.malangkab.go.id (2018)

menjabarkan bahwa Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah di
Indonesia dan juga Jawa Timur yang memiliki kronologi sejarah berupa kerajaan
hingga sebagai salah satu wilayah pemerintahan kolonial. Sejarah terbentuknya
Kabupaten Malang dijelaskan dalam Selayang Pandang Profil Pemerintah
Kabupaten Malang (web kab malang). Terbentuknya Kabupaten Malang dimulai
ketika kerajaan Singhasari di bawah kepemimpinan Akuwu Tunggul Ametung
yang beristrikan Ken Dedes, kerajaan itu di bawah kekuasaan Kerajaan Kediri.
Pusat pemerintahan Singhasari saat itu berada di Tumapel. Setelah muncul Ken
Arok yang kemudian membunuh Akuwu Tunggul Ametung dan menikahi Ken
Dedes, maka pusat kerajaan berpindah ke Malang, setelah berhasil mengalahkan
Kerajaan Kediri yang kemudian saat itu jatuh ke tangan Singhasari dan turun
statusnya menjadi kadipaten. Sementara Ken Arok mengangkat dirinya sebagai
raja yang bergelar Prabu Kertarajasa Jayawardhana atau Dhandang Gendhis
(1185 - 1222).

Kerajaan ini mengalami jatuh bangun. Semasa kejayaan Mataram,
kerajaan-kerajaan di Malang jatuh ke tangan Mataram, seperti halnya Kerajaan
Majapahit. Sementara pemerintahan pun berpindah ke Demak disertai masuknya
agama Islam yang dibawa oleh Wali Songo. Malang saat itu berada di bawah
pemerintahan Adipati Ronggo Tohjiwo dan hanya berstatus kadipaten. Pada
masa-masa keruntuhan itu, menurut Folklore, muncul pahlawan legendaris
Raden Panji Pulongjiwo. la tertangkap prajurit Mataram di Desa Panggungrejo
yang kini disebut Kepanjen (Kepanji-an). Hancurnya kota Malang saat itu
dikenal sebagai Malang Kutho Bedhah.

Bukti-bukti lain yang hingga sekarang merupakan saksi bisu adalah nama-
nama desa seperti Kanjeron, Balandit, Turen, Polowijen, Ketindan,

67



http://www.malangkab.go.id/

L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

68

Ngantang dan Mandaraka. Peninggalan sejarah berupa candi — candi merupakan
bukti konkret seperti :
a. Candi Kidal di Desa Kidal Kec. Tumpang yang dikenal sebagai
tempat penyimpanan jenazah Anusapati.
b. Candi Singhasari di Kec. Singosari sebagai penyimpanan abu
jenazah Kertanegara.
c. Candi Jago / Jajaghu di Kec. Tumpang merupakan tempat

penyimpanan abu jenazah Wisnuwardhana.

Pada zaman VOC, Malang merupakan tempat strategis sebagai basis
perlawanan seperti halnya perlawanan Trunojoyo (1674 - 1680) terhadap
Mataram yang dibantu VOC. Menurut kisah, Trunojoyo tertangkap di Ngantang.
Awal abad XIX ketika pemerintahan dipimpin oleh Gubernur Jenderal, Malang
seperti halnya daerah-daerah di nusantara lainnya, dipimpin oleh Bupati.

Bupati Malang | adalah Raden Tumenggung Notodiningrat | yang
diangkat oleh pemerintah Hindia Belanda berdasarkan resolusi Gubernur
Jenderal 9 Mei 1820 Nomor 8 Staatblad 1819 Nomor 16. Kabupaten Malang
merupakan wilayah yang strategis pada masa pemerintahan kerajaan- kerajaan.
Bukti-bukti yang lain, seperti beberapa prasasti yang ditemukan menunjukkan
daerah ini telah ada sejak abad VIII dalam bentuk Kerajaan Singhasari dan
beberapa kerajaan kecil lainnya seperti Kerajaan Kanjuruhan seperti yang
tertulis dalam Prasasti Dinoyo. Prasasti itu menyebutkan peresmian tempat suci
pada hari Jum’at Legi tanggal 1 Margasirsa 682 Saka, yang bila diperhitungkan
berdasarkan kalender kabisat jatuh pada tanggal 28 November 760. Tanggal
inilah yang dijadikan patokan hari jadi Kabupaten Malang. Sejak tahun 1984 di
Pendopo Kabupaten Malang ditampilkan upacara Kerajaan Kanjuruhan, lengkap
berpakaian adat zaman itu, sedangkan para hadirin dianjurkan berpakaian khas
daerah Malang sebagaimana ditetapkan.

Kronologi sejarah tersebut menjadikan Kabupaten Malang sebagai potensi
pariwisata dalam sektor sejarah mulai dari zaman kerajaan hingga zaman
penjajahan kolonial. Potensi — potensi tersebut merupakan kesempatan bagi

berbagai stakeholder untuk terus merawat dan melestarikan nilai — nilai
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sejarahnya, yang nantinya dapat dijadikan sebagai aset dari suatu wilayah dan
menjadi identitas suatu wilayah khususnya Kabupaten Malang. Identitas tersebut
yang menjadi tolok ukur arah pengembangan potensi — potensi di setiap sektor

yang ada di Kabupaten Malang.

2. Visi dan Misi Kabupaten Malang
Visi Kabupaten Malang sesuai pada portal Pemerintah Kabupaten Malang

www.malangkab.go.id (2016) menjabarkan bahwa refleksi berbagai keyakinan

dan asumsi-asumsi dasar tentang berbagai hal, termasuk tentang kemanusiaan,
teknologi, ekonomi, politik, seni budaya, dan etika. Visi adalah pernyataan
tentang tujuan organisasi yang diekspresikan dalam produk dan pelayanan yang
ditawarkan, kebutuhan yang dapat ditanggulangi, kelompok masyarakat yang
dilayani, nilai — nilai yang diperoleh serta aspirasi dan cita — cita masa depan
(Nawawi, 2000: 122). Diuraikan bahwa visi Kabupaten Malang dalam Portal
Pemerintah Kabupaten Malang (2016) adalah "Terwujudnya Kabupaten Malang
yang MADEP MANTEB MANETEP" dengan rumusan terperinci sebagal
“Terwujudnya Kabupaten Malang yang Istiqomah dan Memiliki Mental Bekerja
Keras Guna Mencapai Kemajuan Pembangunan yang Bermanfaat Nyata untuk
Rakyat Berbasis Pedesaan”. Penggunaan kata berbahasa jawa MADEP-
MANTEB-MANETEP dalam visi tersebut dimaksudkan sebagai filosofi
pembangunan yang bukan hanya memiliki arti yang baik, melainkan juga
memiliki akar historis pada kebudayaan nusantara dan Kabupaten Malang. Oleh
karena itu, MADEP-MANTEB-MANETEP bukanlah sebuah akronim, melainkan
memiliki kesatuan maknawi yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Misi adalah penjabaran tentang strategi, tindakan, dan tahapan dalam
upaya merealisasikan visi. Misi pembangunan dari Kabupaten Malang adalah
sebagai berikut:

a. Memantapkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan guna menunjang percepatan revolusi mental yang
berbasis nilai keagamaan yang toleran, budaya lokal, dan

supremasi hukum;
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Memperluas inovasi dan reformasi birokrasi demi tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, akuntabel dan demokratis
berbasis teknologi informasi;

Melakukan percepatan pembangunan di bidang pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi guna meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia;

Mengembangkan ekonomi masyarakat berbasis pertanian,
pariwisata, dan industri kreatif;

Melakukan percepatan pembangunan desa melalui penguatan
kelembagaan, peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan
produk unggulan desa;

Meningkatkan  ketersediaan infrastruktur jalan, transportasi,
telematika, sumber daya air, permukiman dan prasarana
lingkungan  yang menunjang  aktivitas ~ sosial ekonomi
kemasyarakatan;

Memperkukuh kesadaran dan perilaku masyarakat dalam menjaga

kelestarian lingkungan hidup.

Secara substantif, tujuh misi pembangunan Kabupaten Malang Tahun

2016-2021 dapat dikelompokkan dalam dua dimensi pokok, yaitu :

a.

Konsep dan arah pembangunan yang bersifat ekonomis dan
materiil.
Konsep dan arah pembangunan yang bersifat non-ekonomis dan

non-materiil.



-
o
(o=

-2
-
—
T
L

—
)
=
=
s

BRAWIJAYA

A
wydl
£

71

1. Revolusi
Mental

Aspek Non-Fisik
(Spirituil)

7. Kelestarian 2. Reformasi
Lingkungan Birokrasi

Madep
Manteb
Manetep

1e3jeieAsep
iapjeled uep |2jus ueunbuequiag

o

6. Infrastruktur 3. Peningkatan IPM ?.? 3

3 o

>3

S 8 S

D= o o

o s 5. Orientasi 4. Wisata dan Agro- g 3

L

g L) Pedesaan Kompleks o

22 oS

< m 3
w

v 3

Gambar 4.1 Misi Kabupaten Malang
Sumber: Pemerintah Kabupaten Malang (2016)

Perwujudan Visi dan Misi Kabupaten Malang juga dituangkan dalam
sebuah lambang yang memiliki berbagai filosofi yang mencerminkan identitas
Kabupaten Malang. Lambang tersebut digunakan dalam berbagai fungsi mulai
dari administrasi seperti dalam dokumen dan header website hingga sektor non
formal seperti dalam gapura batas wilayah, spanduk suatu acara, dan pamflet.
Lambang Kabupaten Malang beserta arti dan filosofinya dapat dilihat sebagai
berikut:

3. Gelar Kabupaten Malang
3.1 Gelar Malang Raya

Bagian dari suatu identitas salah satunya adalah julukan atau gelar yang
didapat dari suatu wilayah. Gelar yang didapat Kabupaten Malang dalam
beberapa kasus juga merupakan bagian dari gelar yang didapat oleh Kota Malang
seperti Kota Sejarah yang sama — sama dilatarbelakangi oleh karena Malang

menyimpan misteri awal tumbuhnya kerajaan-kerajaan besar seperti Tumapel,
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Kanjuruhan, Singosari, Kediri (Dhoho), Majapahit, Demak dan Mataram. Gelar
Kota Wisata yang sama — sama dilatarbelakangi banyaknya objek dan potensi
wisata di wilayah Kabupaten Malang mulai dari ekowisata, wisata pegunungan
hingga wisata pantai.

Malang Kota Dingin, yang dilatarbelakangi letak topografis Kabupaten
yang berada pada ketinggian 250 — 3.600m di atas permukaan laut. Kemudian
gelar Bumi Arema, selain dilatarbelakangi asal dan markas klub sepak bola
Arema, di Kabupaten Malang terdapat stadion yang digunakan dalam
pertandingan sebagai tuan rumah, yaitu Stadion Kanjuruhan di Kecamatan
Kepanjen. Terdapat juga gelar Kota Militer, hal ini dibuktikan dengan adanya
beberapa pusat komando dan pelatihan militer yang berpusat di wilayah
Kabupaten Malang seperti (1) Komando Distrik Militer (Kodim) 0818 di
Kecamatan Kepanjen; (2) Brigade Infanteri (Brigif) Lintas Udara-18/K dan
Batalyon Infanteri Yonif Para Raider 502/Ujwala Yudha yang berada di
Kecamatan Jabung; (3) serta Divisi Infanteri 2/Kostrad yang berada di

Kecamatan Singosari.

3.2 Gelar Kabupaten Malang

Gelar utama yang didapat oleh Kabupaten Malang adalah “Jantungnya
Jawa Timur”. Hal ini ditunjang oleh letak geografis Kabupaten Malang yang
tepat berada di tengah — tengah wilayah Provinsi Jawa Timur. Jantung atau pusat
yang mempunyai makna sebagai cita-cita pariwisata kabupaten Malang yang
menitikberatkan pada ekowisata yang berbasis alam, budaya dan
kemasyarakatan akan menjadi pusat inspirasi pariwisata Jawa Timur. Hal ini
diwujudkan dengan peresmian city branding Kabupaten Malang yaitu “Malang

Kabupaten : The Heart of East Java .
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Gambar 4.2 Logo Branding Kabupaten Malang
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang (2017)

4. Keadaan Geografi Kabupaten Malang
Kabupaten Malang yang terletak pada ketinggian 250 — 3.600m di atas
permukaan air laut merupakan wilayah kabupaten tujuan wisata di Jawa Timur
dikarenakan berbagai varietas kondisi topografis tersebut. Letaknya yang berada
di tengah — tengah Jawa Timur secara Astronomis Kabupaten Malang berada
pada 112°17°10,90"" sampai 112°57°00°" Bujur Timur, 7°44°55,11"" sampai
8°26°35,45 " Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara : Kabupaten Jombang,
Kabupaten Mojokerto,
Kabupaten Pasuruan,

dan Kabupaten Probolinggo

2. Sebelah Timur : Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Lumajang

3. Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

4. Sebelah Barat : Kabupaten Blitar dan

Kabupaten Kediri
5. Bagian Tengah (Lingkar Dalam) : Kota Malang dan Kota Batu
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Gambar 4.3 Peta Administrasi Kabupaten Malang
Sumber: Pemerintah Kabupaten Malang (2018)
Wilayah Kabupaten Malang yang sebagian besar merupakan pegunungan,
dikelilingi oleh gunung — gunung berikut ini:

Tabel 4.1 Nama dan Ketinggian Pegunungan di Kabupaten Malang

No. Gunung / Pegunungan Tinggi (m)
1 |Kelud 1.731
2 |Kawi 2.651
3 |Panderman 2.040
4 | Anjasmoro 2.277
5 |Welirang 2.156
6 |Arjuno 3.339
7 |Bromo 2.329
8 |Batok 2.868
9 |Semeru 3.676
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No. Gunung / Pegunungan Tinggi (M)

10 |Pegunungan Kendeng 650

Sumber: RPIMD Kabupaten Malang (2016)

5. Keadaan Geologi Kabupaten Malang
Kabupaten Malang adalah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Malang
merupakan Daerah Dataran Tinggi, dalam Portal Pemerintah Kabupaten Malang

dijabarkan bahwa wilayah ini dipagari oleh :

a. Utara : Gunung Anjasmoro (2.277m) dan
Gunung Arjuno (3.399 m)

b. Timur : Gunung Bromo (2.392m) dan
Gunung Semeru (3.676m)

c. Barat : Gunung Kelud (1.731m)

d. Selatan : Pegunungan Kapur (650m) dan

Gunung Kawi (2.625m)

Topografi Kabupaten Malang sangat beragam, mulai dari pesisir, dataran
rendah, dataran tinggi, perbukitan, gunung api yang aktif maupun tidak aktif,
dan sungai. Kawasan pesisir pantai terletak di wilayah selatan Kabupaten
Malang yang berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia, membentang
mulai dari Kecamatan Donomulyo, Bantur, Gedangan, Sumbermanjing Wetan,
Tirtoyudo, sampai Ampelgading. Wilayah dengan kontur datar terletak sebagian
besar di Kecamatan Bululawang, Gondanglegi, Tajinan, Turen, Kepanjen,
Pagelaran, Pakisaji, sebagian Kecamatan Singosari, Lawang, Karangploso, Dau,
Pakis, Dampit, Sumberpucung, Kromengan, Pagak, Kalipare, Donomulyo,
Bantur, Ngajum, Gedangan. Wilayah dengan kontur bergelombang terletak di
wilayah Sumbermanjing Wetan, Wagir dan Wonosari. Kawasan dengan kontur
perbukitan yang terjal sebagian besar di Kecamatan Pujon, Ngantang, Kasembon,
Poncokusumo, Jabung, Wajak, Ampelgading dan Tirtoyudo (RIMD Kabupaten
Malang, 2016 — 2021). Berdasarkan deskripsi topografi wilayah Kabupaten

Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

76

a. Daerah dataran rendah terletak pada ketinggian 250-500m di atas
permukaan air laut

b. Daerah Dataran Tinggi

c. Daerah Perbukitan Kapur

d. Daerah Lereng Gunung Kawi-Arjuno (500-3300m di atas
permukaan air laut)

e. Daerah Lereng Tengger-Semeru di Bagian Timur (500-3600m di

atas permukaan air laut)

6. Situs Penelitian
6.1 Gambaran Umum Situs Penelitian

Penelitian dilakukan berpusat di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Malang. Sebagai satuan perangkat daerah, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Malang, menangani dan mengatur berbagai
elemen — elemen yang pariwisata mulai dari-alam hingga budaya. Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang merupakan organisasi perangkat
daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Malang Nomor 49 Tahun
2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana diatur dalam
Peraturan Bupati Malang Nomor 49 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan sesuai yang dijabarkan dalam Rancangan Akhir Rencana Strategis
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang Tahun 2016 — 2021 (2018:
10) maka kedudukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan unsur
pelaksana Otonomi Daerah di bidang pariwisata dan kebudayaan, dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan mempunyai tugas dan fungsi:

a. Melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah dalam penyusunan

dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang pariwisata dan

kebudayaan;
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Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai bidang
tugasnya;

Pengelolaan urusan rumah tangga, keprotokolan dan hubungan
masyarakat;

Penyelenggaraan kegiatan tata usaha, persuratan dan penggandaan,
kearsipan dan perpustakaan;

Penyelenggaraan pengelolaan administrasi keuangan dan aset
daerah;

Pengelolaan administrasi  perlengkapan dan pemeliharaan,
kebersihan dan keamanan kantor; dan

Pengoordinasian perencanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan

program dinas.

6.2 Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Peraturan Bupati Malang Nomor: 11 Tahun 2008 menjelaskan tentang

perubahan di tahun 2008 sampai 2013 pada nama kedinasan dari Dinas

Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten Malang menjadi Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Malang yang berkantor di Jalan Raya Singosari No. 275

Singosari — Malang. Berikut adalah visi dan misi Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Malang:

1)

2)

Visi

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai unsur pelaksana
otonomi daerah di bidang Kebudayaan dan Pariwisata dan salah
satu pelaku pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata daerah
merumuskan  Visi  sebagai  berikut  “  TERWUJUDNYA
KEPARIWISATAAN KABUPATEN MALANG YANG
BERBASIS MASYARAKAT *

Misi
Selanjutnya untuk = mewujudkan Visi tersebut guna
memberikan arah dan tujuan ingin dicapai, maka ditetapkan Misi

sebagai berikut :
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1) Membangun jati diri dan citra kepariwisataan Kabupaten
Malang yang berbasis masyarakat.

2) Mendorong perkembangan kepariwisataan Kabupaten
Malang yang berkualitas dan memiliki daya saing

melalui :
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a) Pengembangan objek dan daya tarik wisata
yang berdasarkan kearifan lokal,

b) Membangun sarana dan prasarana dalam
keselarasan dan keharmonisan lingkungan;

¢) Mewujudkan kualitas pelayanan yang baik
pada masyarakat;

d) Mengoptimalkan sarana informasi dan
menyelenggarakan - promosi  yang - lebih
berkualitas;

3) Meningkatkan peran serta masyarakat

6.3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Dan Kebudawaan
Kabupaten Malang

DINAS

SEKRETARIAT
KELOMPOK JAFUNG : [
| | | SUBBAG. SUBBAG. UMUM & SUBBAG. PERENCANAAN
| | | KEUANGAN KEPEGAWAIAN EVALUASI & PELAPORAN
BIDANG BIDANG i BIDANG BIDANG
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN ! PEMASARAMN KEBUDAYAAN
INDUSTRI PARIWISATA DESTINASI PARIWISATA i WISATA
SEKSI SEKSI | SEKSI PROMOSI SEKSI
] USAHA JASA DESTINASI i £ KERIASAMA PEMEBINAAN [
PARIWISATA WISATA BUDAYA : PARIWISATA KESEMNIAN
SEKSI SEKSI ; SEKSI SARANA SEKSI MUSEUM,
— USAHA SARANA DESTINASI WISATA o ast SEJARAH & ]
PARIWISATA ALAM & BLATAN . CAGAR BUDAYA
SEKSI PENGENDALIAN SEKSI TATA KELOLA i SEKS| ANALISA & SEKSI PELESTARIAN
L1 USAHA JASA SARANA DESTINASI & : PENGEMBANGAN FEN‘::MD;':MN —
PEMBERDAYAAN
PARIWISATA MRSV ARAMAT H PASAR PARIWISATA FELEMMSAGAAN BLUATR
upTh

Gambar 4.4 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Malang
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Sumber: Disparbud RENSTRA (2018: 12)

Struktur organisasi berfungsi sebagai gambaran dan hierarki sebuah

organisasi yang memiliki tugas dan fungsi masing — masing. StruktuOrganisasi

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Malang terdiri dari Sekretariat, 4

(empat) Bidang, dan UPT Taman Wisata Air Wendit, masing-masing

mempunyai tugas dan fungsi sebagaimana berikut:

1. Bidang Pengembangan Industri Pariwisata mempunyai tugas:

a.

Melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pengelolaan
industri pariwisata.
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

Untuk  melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang

Pengembangan Industri Pariwisata mempunyai fungsi:

a.

Penyusunan rencana program kerja di bidang pengembangan
industri  pariwisata yang meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan operasional.

Pembinaan pengembangan industri pariwisata.

Pemberian lIzin Usaha Pariwisata/Tanda Daftar Usaha Pariwisata
(TDUP).

Penyusunan standar pelayanan minimal di bidang pengembangan
industri pariwisata.

Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan.

Pemantauan dan evaluasi serta pengendalian kegiatan usaha
pariwisata.

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

2. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai tugas:

a.

Melaksanakan pengelolaan daya tarik wisata, kawasan strategis
pariwisata, destinasi pariwisata kabupaten;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.
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Untuk — melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang

Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai fungsi:

a.

Penyiapan bahan dan penyusunan rencana program bidang
pengembangan destinasi pariwisata.

Penyiapan bahan kebijakan di bidang pengembangan destinasi
pariwisata.

Pengelolaan daya tarik wisata, destinasi wisata, dan kawasan
strategis pariwisata kabupaten.

Pelaksanaan kerja sama dengan lintas sektor dan pemerintah
kabupaten/kota serta stakeholder di bidang pengembangan
destinasi pariwisata.

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan tata kelola pariwisata.
Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas.

3. Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas:

a.

Melaksanakan pemasaran pariwisata di dalam dan luar negeri,
daya tarik wisata, destinasi dan kawasan strategis pariwisata;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Pemasaran

Pariwisata mempunyai fungsi:

4)
5)
6)

7)
8)
9)

Perencanaan program pemasaran pariwisata.

Penyiapan bahan kebijakan pemasaran pariwisata.

Pelaksanaan Promosi dan Kerja sama Pariwisata dalam dan luar
negeri.

Pelaksanaan sarana promosi informasi pariwisata.

Pendataan kunjungan wisatawan dan analisa pasar pariwisata.
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

bidang tugasnya.
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4. Bidang Kebudayaan mempunyai tugas:

a.

b.

Melaksanakan  pengelolaan, pembinaan dan  pelayanan
kebudayaan, kesenian, museum, sejarah, cagar budaya dan
pelestarian nilai tradisi, pengembangan kelembagaan budaya;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

Untuk  melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang

Kebudayaan mempunyai fungsi:

a.

Penyusunan  rencana  pelaksanaan,  petunjuk  teknis
penyelenggaraan kegiatan pembinaan dan pengembangan di

bidang kesenian sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

. Penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan

evaluasi, pembinaan dan pengembangan museum, kesejarahan
dan cagar budaya;

Penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan
evaluasi pembinaan, pengembangan dan revitalisasi pelestarian

tradisi serta kelembagaan budaya;

. Pelaksanaan pendataan dan pendokumentasian kesenian;

Pelaksanaan  dokumentasi dan inventarisasi tradisi dan
kelembagaan budaya;
Pelaksanaan registrasi, dokumentasi dan publikasi museum,

sejarah dan cagar budaya;

g. Penyusunan Standar Pelayanan Minimal (SPM) kesenian;

h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

5. UPT, Untuk melaksanakan kegiatan teknis operasional pariwisata dan

budaya, dibentuk UPT pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan yaitu
UPT Taman Wisata Air Wendit.
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STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KAB.MALANG

MADE ARYA WEDANTHARA,SH,M.Si
NIP : 19690811 199503 1 002

Drs.AINUR ROFIQ MANSUR
NIP : 19680305 199602 1 002

KELOMPOK JAFUNG T |
AG IDODO.S.Ap [ENDANG PURWANINGSIH,SE, MM| SR | ANDAYANLSE,MT
NIP : 19 25 199403 1 005 NIP : 19610430 199008 2 001 '40129 199803 2 003
WENDY HERMAWAN, SE,M.Si LANI MASRURO,SE.M.Si JOHNSON AMS C.SONARU,SH,MM IEDY PURWANTO.MM
NIP : 19710605 199901 1 001 NIP : 19681027 198903 2 007 NIP : 19640604 198903 1012 NIP : 19640424 199403 1 010

SRIASTUTIK ANDAYANLSH
NIP : 19600721 1981 03 2 005

/AN NOBIYANA T, ME
+ 19751120 199402 2 001

PUDJIASTUTLS.Ap BAMBANG SUPOMO.S.Pd.M.S|
NIP : 19620530 199003 2 007 NIP : 19591230 197907 1 002

ANWAR SUPRIYADLS SoS.MM
NIP : 19670624 199602 1 001

A.YANNY.S.HASAN.S.Sos SLAMET ARIFIN.S.Sos.MM ARMA! IGGA.SH
NIP : 19611125 198811 1 002 NIP : 19670901 199502 1 001 NIP : 19850527 201101 1 009

Drs.DIJON BAWONO
NIP : 19660912 199303 1 006

1r,BUDI SUSILO RATNA CHANDRA J.SST.Par
NIP : 19681002 199803 1 006 NIP - 13860405 201001 2 027

Gambar 4.5 Struktur Organisasi Pegawal Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Malang
Sumber: Disparbud RENSTRA (2018: 12)

B. Gambaran Umum Informan

Penelitian ini dilakukan pada dua instansi, yaitu Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kabupaten Malang, dengan pembandingan data pada dua objek wisata
di Kabupaten Malang, serta didukung oleh data dari Media MalangTimes.
Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan wawancara terstruktur dilakukan
dengan pihak yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pemasaran dan
pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten Malang. Narasumber dalam
wawancara tersebut adalah — adalah masing — masing Kepala Seksi Promosi dan
Kerja sama Pariwisata Disparbud Kabupaten Malang, Bagian Kehumasan
BAPPEDA Kabupaten Malang, Ketua Pokdarwis Ekowisata Boon Pring Andeman,
Humas LMDH Wisata Pantai Ungapan, dan Kepala Redaksi Media MalangTimes.

Berikut adalah rincian key informan yang telah diwawancarai peneliti:
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1. Kepala Seksi Promosi dan Kerja sama Pariwisata Disparbud
Kabupaten Malang
Informan pertama adalah Kepala Seksi Promosi dan Kerja
sama Pariwisata Disparbud Kabupaten Malang. Memiliki inisial
“B”, beliau berjenis kelamin laki — laki.
2. Bagian Kehumasan BAPPEDA Kabupaten Malang
Informan kedua adalah Bagian Kehumasan BAPPEDA
Kabupaten Malang. Memiliki inisial “E”, beliau berjenis kelamin
perempuan.
3. Pengelola Objek Wisata di Kabupaten Malang
Informan ketiga merupakan pengelola objek wisata yang
terdiri dari dua orang di dua objek wisata yang berbeda yaitu
Humas LMDH Wisata Pantai Ungapan yang memiliki inisial “M”,
beliau berjenis kelamin laki — laki. Pengelola berikutnya yaitu
Ketua Pokdarwis Ekowisata Boon Pring Andeman dengan inisial
“I”, beliau berjenis kelamin laki — laki.
4. Kepala Redaksi Media MalangTimes
Informan keempat adalah Kepala Redaksi Media
MalangTimes. Memiliki inisial “H”, beliau berjenis kelamin laki —
laki.

C. Penyajian Data Wawancara dan Analisis

Penyajian wawancara merupakan bentuk pemaparan dari penelitian yang
telah dilakukan peneliti. Wawancara dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang
telah ditetapkan berdasarkan landasan teori pada bab sebelumnya. Wawancara yang
disajikan adalah topik yang berkaitan langsung dengan fokus serta rumusan maslah
penelitian. Penyajian hasil wawancara tidak menjabarkan seluruh pertanyaan secara
terperinci, namun hanya pertanyaan dan hasil wawancara yang berkaitan langsung
dengan fokus penelitian. Hasil wawancara disusun sistematis dalam bentuk kalimat
naratif, struktur, tabel maupun bagan sesuai dengan masing-masing topik bahasan

dalam penelitian. Penyajian hasil wawancara secara sistematis bertujuan untuk
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mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian dan pembahasan yang

1. Potensi Pariwisata Kabupaten Malang

Daya tarik pariwisata Kabupaten Malang terangkum dalam Trimarta yaitu
tiga potensi kepariwisataan Kabupaten Malang, meliputi Wonder Nature, Great
Culture, dan Authentic Rural. Potensi pariwisata unggulan didapatkan melalui
analisis peluang sesuai dengan geografi dan demografi Kabupaten Malang yang
terdapat dalam data Rencana Strategis (RENSTRA) milik instansi. Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang telah melakukan identifikasi isu
— isu strategis dalam Rencana Strategis DISPARBUD Kabupaten Malang Tahun
2016 — 2021. Uraian tersebut dimasukkan dalam identifikasi faktor eksternal

sebagai peluang yaitu:

Letak geografis dan tata ruang wilayah yang strategis

Potensi sumber daya alam pegunungan, pantai dan benda cagar
budaya sebagai daya tarik wisata

Terbukanya  peluang Investasi ~ dalam = pengembangan
kepariwisataan dengan pihak investor.

Tersedia sarana perhubungan yang terjangkau dan menjangkau
wilayah lainnya.

Potensi seni budaya lokal yang adiluhung sebagai daya tarik wisata
seni budaya.

Pemanfaatan teknologi informasi yang beragam dalam promosi
kepariwisataan daerah.

Jumlah masyarakat di sekitar objek wisata yang cukup besar untuk
dilibatkan dalam pengembangan pembangunan kepariwisataan
daerah.

“B” yang merupakan narasumber dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
(Disparbud) Kabupaten Malang yang menjabat sebagai Kepala Seksi Promosi
dan Kerja sama Pariwisata memberikan pernyataan mengenai strategi

pengembangan potensi di daerah — daerah Kabupaten Malang. Potensi — potensi



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

BRAWIJAYA

85

yang sudah teridentifikasi dilakukan pemetaan dan telah mendapat lebih dari 100

potensi yang ada pada desa di seluruh Kabupaten Malang.

“Hal ini masih menjadi pekerjaan untuk kami dalam mengembangkan
potensi — potensi itu menjadi wisata unggulan desa”

Pemetaan potensi pariwisata di Kabupaten Malang diharapkan dapat
memberikan peluang pemasaran dan pengembangan pada kepariwisataan dan
memberikan dampak seperti:

a. Mengumpulkan informasi kumpulan produk yang dihasilkan oleh
usaha pariwisata yang harus dipasarkan untuk dijual.

b. Mengembangkan produk wisata yang mempunyai nilai tinggi di
mata pasar wisatawan.

c. Peningkatan pemahaman pada hakikat produk pariwisata.

d. Pertanggungjawaban mengacu pada perkembangan pasar yang
sangat dinamik menuntut strategi pemasaran.

e. Memiliki kerangka komponen pengembangan destinasi pariwisata
yang terdiri dari Attraction, Accessibility, Amenity, dan Ancillary

Service.

1.1 Potensi Pengembangan Destinasi Wisata
1.1.1 Kelompok Sadar Wisata
Potensi pariwisata Kabupaten Malang secara dasar sudah terbentuk
melalui keberadaan geografis dan jenis topografis Kabupaten Malang yang
terdiri mulai daripesisir. (laut), sungai, perkebunan, perhutanan, hingga
pegunungan. Namun Disparbud juga melakukan upaya untuk memunculkan
potensi — potensi baru melalui sebuah desa wisata. Sesuai dengan pernyataan
“B” sebelumnya mengenai identifikasi potensi pada desa di seluruh Kabupaten
Malang yang dapat memberikan nilai pariwisata baru di Kabupaten Malang,
akhirnya disajikan data berupa jumlah desa wisata sebagai potensi unggulan

daerah yang sudah dibentuk di Kabupaten Malang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Jumlah Desa Wisata Tahun 2015 — 2018 di Kabupaten Malang

Tahun 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Jumlah Desa Wisata 14 16 17 18

Sumber: Disparbud (2018)

Berikut ini adalah daftar nama — nama desa wisata yang dijadikan sebagai

potensi unggulan pariwisata Kabupaten Malang:

1) Desa Wisata Adat Ngadas Kecamatan Poncokusumo (kategori maju)

2) Desa Wisata Gubugklakah Kecamatan Poncokusumo (kategori mandiri)

3) Desa Wisata Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo (kategori maju)

4) Desa Wisata Wonosari Kecamatan Wonosari (kategori maju)

5) Desa Wisata Selorejo Kecamatan Dau (kategori berkembang)

6) Desa Wisata Pujon Kidul Kecamatan Pujon (kategori mandiri)

7) Desa Ekowisata “Boon Pring” Sanankerto Kecamatan Turen (kategori maju)

8) Desa Wisata Tambakrejo Kecamatan Sumawe (kategori berkembang)

9) Desa Wisata Bayem Kecamatan Kasembon (kategori berkembang)

10) Kampung Ekowisata Bendosari Kecamatan Pujon (kategori berkembang)

11) Desa Wisata “Sunny” Mulyorejo Kecamatan Ngantang (kategori
berkembang)

12) Desa Wisata Jeru Kecamatan Tumpang (kategori berkembang)

13) Desa Wisata Sumberngepoh Kecamatan Lawang (kategori berkembang)

14) Desa Wisata “BOWELE” Purwodadi Kecamatan Purwodadi (kategori maju)

15) Desa Wisata Ampelgading Kecamatan Tirtoyudo (kategori berkembang)

16) Desa Wisata Bendo Lawang Ngadirejo Kecamatan Jabung (kategori
berkembang)

17) Desa Wisata Sambang Sedulor Desa Pujiharjo Kecamatan Tirtoyudo
(kategori berkembang)

18) Desa Wisata PKK Waturejo Kecamatan Ngantang (kategori berkembang)
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Kesuksesan beberapa Desa Wisata seperti Desa Ekowisata Boon Pring
Andeman sebagai salah satu dari 30 pilot project atau percontohan desa wisata
di Indonesia, Desa Wisata Pujon Kidul sebagai salah satu dari 22 Desa Program
Kampung Iklim (Proklim) Nasional, selain itu Desa Wisata Pujon Kidul juga
meraup banyak keuntungan atau Pendapatan Asli Desa (PADes) hingga
delapan kali lipat dibandingkan dengan rata-rata PADes milik desa lain.
Kesuksesan tersebut memotivasi dan memberikan efek positif bagi Desa-Desa
dan POKDARWIS lain untuk terus mengembangkan potensi pariwisatanya.

“I” yang merupakan narasumber dari pengelola objek wisata Ekowisata
Boon Pring Andeman yang menjabat sebagai ketua POKDARWIS Desa
Sanankerto, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang memberikan pernyataan
dukungan mengenai potensi pariwisata yang ada dalam objek wisata tersebut,
yaitu mengenai perkembangan pariwisata yang dipengaruhi oleh kinerja dari
POKDARWIS untuk pengembangan, pembangunan, dan pengawasan wisata

desa.

“Kita pada POKDARWIS yang merupakan kelembagaan di tingkat
masyarakat yang anggotanya adalah pelaku wisata yaitu warung dan para
pekerja — pekerja. Ini dalam rangka mendukung dan mengembangkan
kepariwisataan suatu desa bagaimana pariwisata tetap berlanjut.”

Kegiatan peningkatan potensi objek wisata melalui POKDARWIS juga
didukung melalui pernyataan “M” yang merupakan Humas Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Pantai Ungapan. Kegiatan POKDARWIS
dalam suatu wilayah memberikan peran pengembangan di setiap objek wisata
dan dapat mendukung objek wisata satu sama lain, sebagai contoh dalam
kegiatan sosialisasi pengenalan city branding Kabupaten Malang yang
menghadirkan beberapa POKDARWIS dari beberapa wilayah. Dalam satu
POKDARWIS juga mencakup kawasan beberapa objek wisata melalui
kerjasama dengan pihak lain seperti POKMASWAS dan Kelompok Tani
Hutan (KTH).
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“Semua pantai, Pokmaswas, terus kaya di KTH CMC itu juga diundang,
terus seperti Pokdarwis kaya di Coban Jahe kan itu ada Pokdarwis, sama
Coban Pelangi itu juga ada Pokdarwis yang domisilinya Pak Ansori.”

Potensi daya tarik wisata Kabupaten Malang yang terdiri dari beberapa
kategori, salah satunya adalah potensi daya tarik wisata alam memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk dapat mengembangkan potensi yang ada di
dalam daerahnya, salah satunya melalui POKDARWIS. Mendukung
pernyataan “I” dan “M”, narasumber “E” dari Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Malang memberikan pernyataan
mengenai potensi utama yang harus diunggulkan di Kabupaten Malang adalah
sektor pariwisata, begitu juga sektor tersebut dikatakan paling mendukung

untuk meningkatkan branding Kabupaten Malang.

“Tidak usah muluk — muluk mbak, Kita mulai dari pariwisata dulu,
kemudian digunakan untuk bersama — sama memajukan Kabupaten
Malang, lainnya yang ada dulu kita optimalkan.”

Pariwisata yang menjadi potensi unggulan di Kabupaten Malang dan
dijadikan sebagai sektor unggulan untuk peningkatan branding juga didukung
oleh pernyataan dari “H” yang merupakan Kepala Redaksi MalangTimes,
memberikan pernyataan untuk menitikberatkan potensi di suatu wilayah yang
selanjutnya dapat dilakukan analisis secara garis besar untuk mengembangkan

wilayah tersebut.

“Menurut MalangTimes, konsep menitikberatkan pada potensi apa yang
ada di wilayah tersebut, kemudian membuat garis besar secara bertahap
oleh Kabupaten Malang.”

Maka dari itu untuk memaksimalkan potensi pariwisata di Kabupaten
Malang, pihak paling dekat dengan objek atau daya tarik wisata tersebut dapat
memberikan peranan signifikan apabila dapat memanfaatkan wilayah tersebut
dengan baik, contohnya melalui kegiatan POKDARWIS dan Desa Wisata
seperti yang dijelaskan di atas. Peran dari kelembagaan tersebut dibuktikan

dengan Data Potensi Unggulan Kelembagaan Kabupaten Malang 2018 oleh
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Dispabud dan membagi setiap daya tarik wisata menjadi tiga sektor, yaitu Daya
Tarik Wisata Alam, Daya Tarik Wisata Budaya, Daya Tarik Wisata Buatan

(lihat lampiran).

1.1.2 Potensi Daya Tarik Ekowisata Boon Pring Andeman

Potensi suatu objek wisata tidak hanya terdapat pada wisata utama yang
ditawarkan, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada pengelola objek
wisata Ekowisata Boon Pring Andeman dan Objek Wisata Pantai Ungapan,
setiap objek wisata menawarkan berbagai potensi unggulan selain dari wisata
utama. Potensi yang dapat dikategorikan sebagai atraksi suatu objek wisata
tersebut memberikan ciri khas yang mewakili setiap objek wisata dan menjadi
pendukung bagi objek wisata. Mengenai hal ini, sesuai dengan pengembangan
destinasi pariwisata menurut Hadiwijoyo (2012: 49) yang menjelaskan tentang
Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) yang diwujudkan dengan fasilitas yang
saling berhubungan dan menjadi alasan / sebab wisatawan mengunjungi suatu
daerah / tempat.

Komponen dalam pengembangan potensi pariwisata salah satunya
adalah objek daya tarik wisata atau yang disebut dengan Attraction yang
mencakup daya tarik berupa alam, budaya, maupun buatan. Ekowisata Boon
Pring Andeman memiliki kualifikasi dalam daya tarik berupa alam berupa
wisata hutan bambu dan telaga. Potensi tersebut didukung dengan adanya paket
wisata yang mampu memberikan nilai lebih pada potensi objek wisata utama
di Boon Pring Andeman. Paket wisata tersebut terdiri dari Paket Satu Hari,
Paket Menginap, Paket Outbond, dan Paket Studi Banding. Hal ini dijelaskan
oleh narasumber “I” mengenai program paket wisata yang terdapat di

Ekowisata Boon Pring Andeman.

“Ada dari kita untuk paket wisata ada paket satu hari ada paket menginap,
ada paket outbond ada paket studi banding juga dari BUMDES.”

Paket wisata tersebut memberikan pilihan kepada wisatawan dalam
menikmati potensi wisata di Boon Pring Andeman, karena berdasarkan

penjelasan dari narasumber “I” yang memberikan perkiraan pada persentase
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wisatawan yang datang ke objek wisata, menunjukkan adanya potensi
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke objek wisata Boon Pring
Andeman. Berikut adalah pernyataan “I” mengenai persentase kunjungan

wisatawan:
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“Untuk kita mengukurnya secara data valid belum pernah, kita hanya
memperkirakan saja kalau asing masih belum begitu banyak, paling
dalam setahun paling banyak antara 20 sampai 30 tamu asing, untuk
wilayah luar kota mungkin sekitar 30% sisanya Malang Raya.”

Ragam wisatawan juga memberikan potensi pada kegiatan touring yang
dapat dilakukan di kawasan Ekowisata Boon Pring Andeman. Hal ini
ditunjukkan dengan pernyataan “I”’ mengenai kegiatan touring yang dilakukan

di kawasan tersebut.

“Advanture pernah ada cuma satu kali, di sini buat acara adventure untuk
acara bakti sosial masjid, cuman kalau yang lain touring-nya itu
komunitas buat acara di sini dari panther, hijet, sepeda motor ada yang
nginap ada yang nggak nginap.”

Komponen attraction berikutnya adalah dari daya tarik budaya yang
terdapat pada Ekowisata Boon Pring Andeman. Atraksi budaya di kawasan
Ekowisata Boon Pring Andeman yang masuk dalam wilayah Desa Sanankerto
memiliki kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap dua tahun sekali, kegiatan
tersebut adalah Grebeg Desa yang merupakan kegiatan arak — arakan tumpeng
setiap bulan Suro. Selain kegiatan yang diselenggarakan oleh warga, atraksi
budaya biasanya juga dilaksanakan oleh mahasiswa saat menjalankan program
KKN, contohnya adalah kegiatan Gebyar Tonggo yang berupa kegiatan sejenis

kerja bakti. Kegiatan kebudayaan ini disampaikan oleh “I” sebagai berikut:

“Kegiatan rutin itu seperti event budaya itu kan kalau di desa itu kan ada
grebeg dua tahun sekali, cuman tahun ini belum terlaksana mungkin
tahun depan, jadi arak-arakan tumpeng itu dari desa itu dibawa di sini
setiap bulan Suro. Event selain itu kita kemarin ada teman KKN dari
Muhammadiyah membuat event Gebyar Tonggo.”

BRAWIJAYA
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“I” menyatakan potensi kegiatan budaya ini memberikan ciri khas pada
Ekowisata Boon Pring Andeman berupa digratiskannya masuk area wisata

pada saat kegiatan Grebeg, berikut pernyataannya:

“Selama ini Boon Pring tidak pernah libur, kalau di tiga warna kan hari
Kamis. Kalau digratiskan pernah, kalau acara grebeg sudah pasti
digratiskan. Dulu ada salah informasi yang acara Pesona Dewi acara
BUMDES Jawa Timur kemarin ternyata berubah, sudah digratiskan terus
jadwalnya berubah mundur jadi satu minggu gratis 2 kali”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Ekowisata Boon Pring
Andeman memiliki kualifikasi komponen dari segi budaya dan komponen
tersebut memberikan kesan positif bagi objek wisata. Kualifikasi tersebut juga
sejalan dengan penggambaran potensi Kabupaten Malang berupa Great
Culture. Melengkapi kedua komponen yaitu alam dan budaya, komponen
wisata buatan juga menjadi salah satu potensi daya tarik wisata di Ekowisata
Boon Pring Andeman. “I”’ menekankan tentang mengutamakan kolam renang
anak — anak sebagai potensi wisata buatan yang ada di sana, kemudian
ditambah dengan activity course lainnya seperti perahu, flying fox (zipperline),
dan ATV.

“Sekarang kita mengutamakan kolam anak-anak, kenapa kok kolam
anak-anak kita utamakan, yang jelas kalau anak-anak yang kesini pasti
bawa orang tua, saudara. Tapi kalau kolam dewasa nanti tidak banyak
yang datang. Kalau kolam sudah include tiket masuk itu 10 ribu sudah
bisa masuk dan semuanya kecuali kalau naik perahu, flying fox, ATV
baru ada biaya lainnya”

Pernyataan “I” mengenai potensi wisata buatan menyimpulkan bahwa
Ekowisata Boon Pring Andeman memiliki syarat dalam aspek Attraction
berupa wisata alam, budaya, dan buatan. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
kategori desa wisata yang dimiliki Desa Sanankerto mencerminkan potensi
pariwisata di Kabupaten Malang yaitu Wonder Nature, Great Culture, dan
Authentic  Rural. Mengenai Authentic Rural, masyarakat desa wisata
Sanankerto juga memiliki potensi yang berhubungan dengan slogan tersebut.

“I” menjelaskan mengenai potensi wisata lainnya di ekowisata Boon Pring
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Andeman, potensi tersebut dikembangkan menjadi atraksi unggulan di tempat
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tersebut, yaitu wisata kuliner, wisma deling berupa Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL), wisata budaya, dan wisata buatan. Pengembangan potensi ini
bertujuan untuk menambah variasi minat masyarakat terhadap ekowisata Boon

Pring Andeman.
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“...sedang dikembangkan ada wisata kuliner, ada wisma deling ada
KRPL . Karena kepala desa juga mengembangkan bagaimana setiap
kampung ada atraksi wisatanya ini karena pengunjung banyak datang ke
Boon Pring mari masyarakatnya mengambil momen bagaimana supaya
mereka juga bisa mampir ke kampung ini.”

Desa Sanankerto yang termasuk dalam desa wisata (wisata desa) dengan
kategori maju di Kabupaten Malang memiliki potensi wisata kampung kreatif
dan edukatif berupa Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan Kampung
Industri Kreatif Limbah Bambu. Hal ini dijelaskan dalam pernyataan “I” pada

wawancara mengenai potensi wisata pendukung di Boon Pring Andeman.

“Jadi di sudut Selatan itu ada kampung yang namanya KRPL (Kawasan
Rumah Pangan Lestari). itu warga menghias rumahnya dengan tanaman-
tanaman polybag dengan tanaman sayur-sayuran. Ada lagi di sebelah
selatan itu dari industri usaha kreatif mengolah limbah bambu menjadi
ukir-ukiran nanti mengharap suatu saat ada wisata edukasi di sini,
kegiatan yang lain juga bisa ada juga edukasi meracik kopi.”

Pemanfaatan potensi dalam objek wisata Boon Pring Andeman juga
diwujudkan dalam spot wisata kuliner yang dijadikan dalam satu petak
tersendiri berbentuk menyerupai pasar rakyat dan terdiri dari para warga desa
setempat demi memaksimalkan makna desa wisata di Desa Sanankerto.
Pernyataan ini didukung oleh narasumber “I”’ mengenai potensi wisata kuliner

yang dikelola oleh masyarakat setempat

AS

“Ini orang jualan di sini tidak ada yang orang luar desa Kkita
mengutamakan masyarakat termasuk pekerja di sini juga ada. Di sini
tidak ada orang luar semua full orang sini semua.”
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Peran masyarakat dalam kesadaran akan potensi pariwisata dapat terlihat
pada masyarakat Desa Sanankerto khususnya pada Ekowisata Boon Pring
Andeman. Wisata kuliner dan Pasar Rakyat tersebut dapat dikategorikan
menjadi Amenity pada Ekowisata Boon Pring Andeman dengan alasan, hal
tersebut merupakan bagian fasilitas penunjang dan pendukung wisata yang di
dalamnya terdapat pusat perbelanjaan (retailing) dan penyediaan makanan dan
minuman untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, dan apabila amenity kurang
maksimal dapat menjadikan wisatawan menghindari destinasi tersebut.
Fasilitas pasar rakyat tersebut tidak langsung dikelola oleh warga yang
memiliki stan di spot tersebut, melainkan juga dikelola melalui POKDARWIS
dan BUMDES, kebijakan tersebut bertujuan untuk mengurangi
ketidakteraturan penataan gazebo atau stan, hal ini dijelaskan oleh “I”” sebagai

berikut:

“Awal-awalnya dulu ketika masih di 2014 mereka berinisiatif memasang
sendiri tapi berikutnya kita yang menatakan kalau membangun sendiri
pasti semrawut tempatnya, jadi seperti tempat-tempat ini dibangunkan
semua, di sebalah sana juga dibangunkan oleh BUMDES jadi mereka kan
ada iurannya untuk ganti bangun. Kan setiap RT kalau di bagian sana
untuk satu gazebo satu RT jadi untuk kas kampung jadi setiap kampung
harus berlokasi di sini jadi satu stan atau satu gazebo. Jadi di sini ada 23
RT jadi 23 stan yang masuk di pasar rakyat yang ada nanti difasilitasi
oleh BUMDES.”

Atraksi wisata Boon Pring Andeman tidak hanya terdapat pada lokasi
sekitar objek wisata saja, namun terdapat potensi di luar tempat aslinya atau
yang termasuk sebagai ex situ. Wisata kuliner tidak hanya disediakan di
kawasan Ekowisata Boon Pring Andeman, namun juga di luar kawasan.
Menurut pernyataan “I”’ potensi kuliner Desa Sanankerto juga terdapat pada
nama makanan unik berupa jajanan kue yang memiliki nama jorok khas daerah

tersebut dan diklaim tidak terdapat pada tempat lain.

“kalau di sini sih ada tapi kue tapi nama kuenya agak rusuh agak jorok,
saya coba keliling daerah itu keknya nggak ada istilah angkrik, istilah p*li
Kipu, istilah kelamin kambing itu makanan di sini, kelihatannya gimana
tapi itu makanan enak ciri khas di sini.”



L]
oI

b.ac

.

repository.u

IVERSITAS

UN

<
<
s
:

94

Jajanan yang dimaksud oleh “I” mengenai makanan khas daerah tersebut
merupakan ketan yang dibentuk bulat kemudian digoreng. Kemudian istilah
angkrik adalah nasi yang di dalamnya terdapat isian ikan teri dan parutan
kelapa muda dengan bentuk layaknya lupis dan cenil. Selanjutnya terdapat
bakpao yang dibuat secara tradisional dan dibentuk bulat seperti onde — onde
namun kulitnya tidak ditaburi dengan wijen, dengan isian kacang yang berasa
manis dan kulit luar bakpao yang terasa setengah manis. Selain tiga jajanan
dengan nama unik tersebut, “I” menambahkan terdapat satu jajanan khas
lainnya dengan nama unik yaitu “Kemenyan’ yang merupakan nasi aking yang
cara membuatnya adalah digoreng dan dicampur dengan gula yang dicairkan,
kemudian diaduk, ada yang ditaburi wijen maupun kacang, kemudian diiris
dalam bentuk persegi menyerupai kemenyan dengan rasa gurih dan manis.
Narasumber “I”” berpendapat bahwa jajanan tersebut merupakan potensi yang
dapat dikembangkan di daerah tersebut, namun masih terdapat kendala berupa

keraguan dari para pembuat jajanan mengenai daya tarik yang didapatkan.

“Itu masih aneh dan itu belum terangkat, karena proses penyadaran
masyarakat kita musti paham, biasanya masyarakat menjual yang sudah
laku. Jadi mereka untuk mempopulerkan masakan itu masih kurang
mereka masih dibayang-bayangi “lakukah?” karena itu peminatnya kan
minat khusus ndak semua orang mengenali.”

Pernyataan mengenai wisata kuliner sebagai pendukung dari atraksi
wisata di Ekowisata Boon Pring Andeman menguatkan pendapat mengenai
amenity yang dimiliki. Namun, objek wisata ini juga memberikan dukungan
amenity berupa akomodasi bagi para wisatawan yang datang dengan memilih
paket wisata sesuai yang disebutkan seperti Paket Menginap, Paket Outbond,
maupun Paket Studi Banding. Kegiatan yang memungkinkan dilakukan lebih
dari 24 jam, dapat memanfaatkan akomodasi di kawasan objek wisata. “I”
menjelaskan bahwa untuk penginapan dapat memanfaatkan rumah warga
dengan dasar bahwa desa wisata harus memiliki konsep homestay yang

membaur dengan masyarakat.
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“Menginap di rumah warga, homestay-nya di rumah warga jadi nanti
membaur dengan warga jadi nggak khusus untuk penginapan. Jadi warga
ini menyiapkan satu atau dua kamarnya untuk ditempati tamu. Kalau
desa wisata modelnya tetap harus homestay tidak ada hotel maupun
penginapan jadi mereka berbaur dengan masyarakat. Yang punya rumah
pun nggak usah pergi.”

Program 'ini telah dijalankan dengan salah satu contohnya adalah
kegiatan jambore BUMDES Se Jawa Timur dengan memanfaatkan rumah
warga sebanyak kurang lebih 100 rumah untuk dijadikan homestay, kemudian
juga dimanfaatkan sebagai homestay untuk acara pertukaran pelajar dari
Australia selama 3 minggu pada bulan November 2019 dengan jumlah 30
orang untuk mengikuti dan mengamati kegiatan serta kehidupan sehari — hari

di Desa Wisata Sanankerto.

“Seperti kemarin itu ada jambore BUMDES Se Jawa Timur itu kita
memanfaatkan rumah warga sebanyak 100 berapa rumah. Insya Allah
untuk bulan November besok kami kedatangan tamu dari 30 turis dari
Australia pertukaran pelajar 3 minggu di sini mengikuti kehidupan
masyarakat sini masih proses untuk seleksi rumahnya.”

Amenity yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung wisata yang
juga mencakup fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi (penginapan)
dimiliki oleh Ekowisata Boon Pring Andeman. Selain itu Accessibility yang
dimiliki oleh objek wisata ini adalah petunjuk arah menuju lokasi wisata yang
mulai dapat ditemui di jalan raya antara Kecamatan Bululawang dan
Kecamatan Turen, dengan mengikuti arah ke Turen, kemudian mengikuti
penunjuk jalan ke Ekowisata Boon Pring Andeman. Waktu yang ditempuh
sekitar 1 jam dari pusat kota Malang menuju lokasi. Terminal terdekat dari
lokasi objek wisata adalah Terminal Hamid Rusdi. JI. Mayjen Sungkono No.11,
Wonokoyo, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur 65135.
Sedangkan fasilitas umum atau ancillary service yang ditonjolkan di Ekowisata
Boon Pring Andeman adalah mengenai organisasi yang memfasilitasi dan
mendorong perkembangan serta pemasaran kepariwisataan destinasi, maka

dari itu Pokdarwis Desa Sanankerto berikut juga dengan karang taruna yang



L]
oI

b.ac

s |
—
jE—
o
G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

96

semuanya merupakan bagian dari Bumdes Sanankerto termasuk dari ancillary
service di Ekowisata Boon Pring Andeman.

1.1.3 Potensi Daya Tarik Objek Wisata Pantai Ungapan

Topografi daya tarik wisata Kabupaten Malang terbagi mulai dari pesisir,
dataran rendah, dataran tinggi, perbukitan, gunung api yang aktif maupun tidak
aktif, dan sungai. Kawasan pantai terletak di wilayah selatan Kabupaten
Malang yang berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia sesuai dengan
keadaan geologi pada Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi pada kawasan
pesisir Kabupaten Malang diwakilkan oleh Objek Wisata Pantai Ungapan.
Lokasi ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Malang mengenai objek wisata pantai
yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan besar tahunan yang dilaksanakan
oleh Kabupaten Malang.

Objek Wisata Pantai Ungapan memiliki komponen — komponen utama
yang dapat dijadikan potensi pengembangan destinasi yang dimiliki Pantai
Ungapan. Kualifikasi tersebut dibuktikan dengan potensi — potensi daya tarik
wisata pendukung berbasis alam, budaya, maupun buatan atau artifisial. Hal —
hal tersebut termasuk dalam Objek Daya Tarik Wisata (Attraction).

Modal atraksi berupa natural resources (alam) yang dimiliki oleh Pantai
Ungapan adalah pantai itu sendiri dengan potensi pendukung berupa wisata
muara sungai, dan bukit. Berdasarkan penjelasan dari “M” sebagai bagian
humas dari Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) yang memiliki peran
sebagai salah satu pengelola wisata di Pantai Ungapan, menjelaskan potensi
pendukung yang ada di sekitar Pantai Ungapan. Potensi pendukung tersebut

dikatakan sebagai wisata yang cocok di Kabupaten Malang.

“Kalau di daerah sini, sekarang ada yang namanya pokmaswas dari
lingkungan hidup tentang konservasi alam, seperti penangkaran penyu,
ada rumah apung, kolam renang. Selain wisata massal juga ada wisata
edukasi. Kalau di kampung saya, juga ada coban perawan yang
pengelolaannya juga dari organisasi masyarakat. Seperti di pantai tiga
warna, ada pengunjung Kita antar, maunya pengunjung apa kita bisa
melayani.*
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yaitu edukasi mengenai konservasi alam dan kegiatan penangkaran penyu,
kemudian modal atraksi buatan yang disebutkan adalah rumah apung dan
kolam renang.

Potensi daya tarik wisata ini diklaim menjadikan objek wisata Pantai
Ungapan sebagai tujuan favorit. Perihal ini dinyatakan oleh narasumber “M”

dalam wawancara sebagai berikut:

“Untuk peningkatan pariwisata pantai malang selatan, Ungapan masih
favorit, jarak tempuh meskipun panjang sudah banyak dibenahi, walaupun
di malang selatan sedang banyak isu, di Pantai Ungapan masih ramai.”

Daya tarik wisata yang dimiliki Pantai Ungapan yang berdampak sebagai
potensi pendukung objek wisata dijelaskan dalam wawancara oleh narasumber
“M”, bahwa Pantai Ungapan memiliki potensi daya tarik budaya yang baik.
Terdapat beberapa kegiatan besar tahunan yang diadakan oleh Kabupaten
Malang berada pada Pantai Ungapan, selain itu objek wisata ini dipilih sebagai

lokasi penyelenggaraan salah satu kegiatan berskala nasional.

“Pantai Ungapan itu paling banyak event, salah satunya itu ya Ulang
Tahun Kabupaten Malang, nanti bulan 9 juga diadakan di sini, udah empat
kali, kalau dulu temanya Malang Back Festival, jadi dipusatkan di malang
selatan di pantali, seperti kaya tari bapang untuk rekor muri, miniatur mobil,
memang untuk promosikan pantai malang selatan, tiap tahun emang rutin,
dan pusatnya memang di sini, untuk perkemahan bupati dan dinas.”

“M” menambahkan tentang beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan

dari pernyataan di atas sebagai berikut:

“Di sini rekor muri sudah empat kali untuk vespa tahun 2017, miniatur
mobil, dan tari bapang 5000 orang, sepeda onthel start dari Balekambang
sampai Pantai Ungapan.”




-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

98

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa terdapat festival budaya yang
dilaksanakan di sekitar pantai Malang Selatan yang di antaranya Pantai Ungapan
juga ikut berpartisipasi. Hal ini dijelaskan dalam wawancara mengenai
pembagian hak usaha atas warung dan disebutkan pula mengenai iuran pada
kegiatan festival budaya di pantai Malang Selatan. Berikut adalah pernyataan

“M” mengenai festival budaya yang dilaksanakan:

“...di Bajulmati ada acara pesta masyarakat, larung ketupat, petik laut
seperti di Nganteb.”

Kegiatan festival budaya yang dijelaskan oleh narasumber mengacu pada
potensi atraksi budaya yang terdapat di Pantai Ungapan yang secara umum
mencakup seluruh kawasan jalur lintas Malang Selatan atau yang juga bisa
disebut kawasan - pantai Malang Selatan. Mendukung pernyataan dari
narasumber, telah diadakan sebuah kegiatan setiap tahun oleh Disparbud yaitu
“Malang Beach Festival” yang salah satunya mencakup kegiatan Malang Beach
Run, Petik Laut, Festival Tari, dan Kirab Budaya. Kegiatan festival budaya
tersebut memberikan nilai potensi yang lebih banyak pada Objek Wisata Pantai
Ungapan dan dapat dikembangkan dan dipromosikan dengan lebih giat untuk
mendukung atraksi wisata tambahan selain atraksi wisata utama yaitu pantai.
Pernyataan ini juga didukung oleh “M” mengenai event yang bisa dilaksanakan

di Pantai Ungapan.

“Di sini pamongnya memang ya event — event itu. Tempat mengadakan
event paling asyik itu ya Pantai Ungapan sampai event Kirab budaya
Kabupaten Malang.”

Atraksi budaya yang dimiliki sebagai potensi daya tarik wisata Pantai
Ungapan tidak hanya berupa festival budaya. Mengulas dari pernyataan “M”
sebelumnya mengenai potensi daya tarik wisata Pantai Ungapan yang salah
satunya adalah Konservasi Alam, Penangkaran Penyu, dan Wisata Edukasi, “M”
menambahkan mengenai daya tarik wisata Pantai Ungapan yang patut

dikembangkan dan dipromosikan. Atraksi budaya ini masuk dalam kategori
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kehidupan masyarakat sehari — hari. Fungsi didirikannya Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMDH) salah satunya adalah untuk memperbaiki kelestarian hutan,
jadi tidak hanya untuk tujuan wisata saja. Terdapat wisata edukatif berkelanjutan
di Pantai Ungapan berupa penyuluhan tentang kehutanan dan pengelolaan

daerah rawa — rawa. Hal ini dijelaskan dalam wawancara dengan “M” mengenai
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taraf hidup masyarakat di sekitar Pantai Ungapan.

“Jadi fungsi lembaga ini bukan hanya untuk wisata saja, tapi untuk
memperbaiki kelestarian hutan, seperti ada kegiatan penanaman sengon
untuk ditebang lalu ditanami lagi. Seperti di area pantai selatan ini, setiap
tahun kan kita ada penyuluhan masuk ke hutan, ibaratnya kalau ada
tanaman mati kita yang rawat, dan ini program dari lembaga, Perhutani,
dan juga pemerintah. Di daerah ini juga ada kawasan rawa — rawa, itu kan
harus ada tanamannya, tanaman apa yang cocok, hal itulah yang menjadi
perhatian.*

Konservasi alam yang termasuk bagian dari atraksi budaya di Pantai
Ungapan dijadikan sebagai potensi khusus untuk objek wisata tersebut.
Mengulas pernyataan “M” sebelumnya mengenai penangkaran penyu, “M”

menambahkan penjelasan mengenai kegiatan tersebut.

“Di Pantai Ungapan juga diadakan event pelepasan tukik, misal ada tamu
ingin mengadakan event tersebut, harus laporan dulu ke BKSD.”

“M” juga menambahkan mengenai koordinasi pelaksanaan kegiatan

pelepasan tukik tersebut seperti berikut:

“Seandainya ingin masuk dan edukasi tentang penangkaran dan pelepasan
penyu, silakan langsung masuk ke Pantai Bajulmati, hal ini juga
merupakan program dari Pertamina setiap tahun.”

Konversi alam yang dilaksanakan dapat dijadikan bagian dari potensi

wisata berkelanjutan yang berada di Objek Wisata Pantai Ungapan. Potensi
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wisata berkelanjutan yang termasuk bagian dari atraksi budaya kegiatan

masyarakat sehari — hari dan edukasi, juga ditujukan untuk menjadi daya tarik

IVERSIT

BRAWIJAYA

bagi kegiatan kemahasiswaan. “M” menjelaskan mengenai daerah tanaman
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bakau yang dijadikan sebagai wisata berkelanjutan yang merupakan hasil kerja

sama dengan organisasi kemahasiswaan.

“Pohon mangrove di pesisir sungai ini kan banyak, itu bukan Kita yang
menanam, tapi ya mahasiswa (untuk kegiatan mahasiswa). Kita pengelola
hanya bisa memberikan fasilitas ‘kalian pengennya apa’ untuk kegiatan di
pantai. Pohon — pohon dan hutan sekitar pantai ini semua dari UB ini yang
tanam, tapi 10 tahun yang lalu.”
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Potensi daya tarik wisata tersebut dapat menjadi pendukung atraksi wisata
yang dapat dikembangkan untuk pariwisata di lokasi Pantai Ungapan. Objek
daya tarik wisata selanjutnya yang menjadi pendukung wisata utama di Pantai
Ungapan adalah daya tarik atraksi wisata buatan yang juga termasuk kegiatan —
kegiatan pemanfaatan wisata utama yang melibatkan penggunaan fasilitas —
fasilitas pendukung. Mengulas dari pernyataan “M” sebelumnya mengenai
wisata buatan yaitu kolam renang dan rumah apung, “M” menjelaskan perannya
sebagai salah satu investor yang berperan mengelola kegiatan di Pantai Ungapan,
memberikan pernyataan fasilitas pendukung atraksi wisata seperti ATV, Wisata

Perahu, Sewa Ban, Sepeda Air. Berikut pernyataan “M”:

“Kita di sini selain berperan sebagai pengelola juga sebagai investor, di
sini ada ATV. Ada penambangan perahu di pesisir sungai, itu juga
investasi dari lembaga, juga ada sewa ban, lalu bebek itu yang mancal
sendiri.”

Atraksi daya tarik wisata tersebut masuk dalam kategori activity course
yang dapat dilakukan di Pantai Ungapan, “M” menambahkan juga terdapat
aktivitas water sport atau kegiatan olahraga air seperti selam permukaan
(snorkeling), jet ski, dan selancar. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai daya tarik
bagi wisatawan luar negeri yang berpotensi menyukai kegiatan olahraga air.
Namun untuk fasilitas olah raga air sudah dipusatkan di objek wisata lainnya

yaitu kawasan pantai Bowele dan Bolu — bolu.
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“Kemarin di sini ada jet ski dan flying fox yang bisa terbang — terbang itu.
Tapi semenjak ada Pantai Bolu — bolu yang sudah asri, tempat mainan
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khusus untuk bule agar dipusatkan di sana, juga terdapat aktivitas
snorkeling, selancar.”

Objek daya tarik wisata (attraction) juga perlu didukung oleh amenity agar
nilai jualnya semakin baik dan dapat memuaskan wisatawan. Fasilitas penunjang
dan pendukung wisata yang dimiliki objek wisata Pantai Ungapan berupa
akomodasi, penyediaan makanan dan minuman, serta hiburan. Akomodasi yang
dimiliki objek wisata Pantai Ungapan adalah berupa homestay dan kawasan
perkemahan. “M” menjelaskan bahwa objek wisata Pantai Ungapan merupakan
kawasan yang dikenal untuk mengadakan perkemahan (camping), ditunjukkan

dengan hasil wawancara berikut:

“Pantai Ungapan sini kan terkenalnya karena bumi perkemahannya kan
mbak. Jadi ke orang — orang ke pantai tidak hanya untuk wisata, biasanya
kelompok — kelompok mahasiswa mau mengadakan kegiatan outbond,
maka kita yang menyediakan.”

Akomodasi bagi wisatawan berupa homestay juga disediakan oleh para

pengelola objek wisata Pantai Ungapan, dijelaskan dalam wawancara berikut:

“Kita di sini selain berperan sebagai pengelola juga sebagai investor, di
sini ada ATV, toilet umum, homestay itu dari kita.”

Pemanfaatan homestay juga dilakukan pada saat sedang diadakannya suatu
event di Pantai Ungapan, homestay juga difungsikan untuk memberikan
akomodasi kepada para panitia kegiatan untuk beristirahat di kawasan Pantali

Ungapan, hal ini dinyatakan “M” dalam wawancara berikut:

“Dampaknya kirab budaya nanti warga — warga ada peningkatan seperti
homestay selama satu minggu untuk persiapan.”

Amenity yang dimiliki Pantai Ungapan selanjutnya adalah penyediaan
makanan dan minuman. Fasilitas pendukung ini diwujudkan dengan pembukaan
warung — warung di sekitar pantai, “M” yang juga berprofesi sebagai pengelola
warung di objek wisata Pantai Ungapan, mengungkapkan sudah membuka

warung sejak tahun 2010, pada saat itu masih terdapat lima warung yang
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berjualan, sedangkan menurut “M” pada tahun 2019 sudah terdapat 39 warung.
Hal ini diungkapkan oleh “M” dalam wawancara mengenai profesi selain

menjadi pengelola pantai dan manajemen warung di Pantai Ungapan.

“Saya mengelola warung di pantai dan menjadi petani. Saya sudah buka
warung 2010, keseimbangan warung kurang, pengunjung sudah terlalu
cepat ramai tetapi tidak dibarengi pertumbuhan warung, jadi dari dulu
warung selalu ramai. Dulu meskipun masih ada lima warung sudah ramai,
sekarang 39 warung pun masih ramai”

Pemanfaatan amenity secara maksimal dapat memberikan nilai tambah
pada wisatawan untuk menentukan destinasi berwisata. Dukungan yang
diberikan untuk memperkuat fasilitas penunjang di Pantai Ungapan juga
dilakukan dengan memberikan fasilitas telekomunikasi jaringan tambahan
berupa fasilitas Wireless Fidelity atau dikenal dengan sebutan Wi-Fi di kawasan
Pantai Ungapan. Fasilitas ini termasuk dalam bagian komponen kerangka
pengembangan destinasi yaitu fasilitas umum atau disebut Ancillary Service.
Pengunjung dapat menikmati fasilitas Wi-Fi tersebut dengan mengunjungi salah
satu warung untuk menunjukkan kata sandi Wi-Fi berbentuk voucher. Ancillary
Service juga meliputi berbagai organisasi yang memfasilitasi dan mendorong
perkembangan serta pemasaran kepariwisataan destinasi bersangkutan, maka
dari itu Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) merupakan bagian dari
ancillary service Pantai Ungapan.

Akses menuju destinasi termasuk dalam komponen Aksesibilitas atau
Accesibillity. Akses menuju Pantai Ungapan yang terletak di Desa Gajahrejo,
Kecamatan Gedangan , Kabupaten Malang dapat ditempuh selama kurang lebih
2 jam dari Kota Malang. Jalur yang dipilih dapat melewati arah ke Gondanglegi
maupun Kepanjen dengan mengikuti penunjuk arah ke Pantai Balekambang,
hingga sampai ke RPPJ 1 Jalur Lintas Selatan (JLS) Kabupaten Malang,
mengikuti penujuk arah ke Pantai Goa Cina maupun Pantai Bajulmati hingga
terdapat penunjuk arah Pantai Ungapan. Tidak ada transportasi umum untuk
mencapai lokasi wisata, namun dapat ditempuh menggunakan kendaraan pribadi

berupa roda dua maupun roda empat.
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Objek daya tarik wisata merupakan suatu bentukan dan fasilitas yang
saling berhubungan dan menjadi alasan atau sebab wisatawan mengunjungi
suatu daerah atau tempat tertentu. Berdasarkan penyajian data wawancara dari

pihak instansi pemerintahan, media, dan sebagian dari objek wisata yang
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mewakili mengenai potensi daya tarik wisata yang dapat dikembangkan, maka
dapat dibentuk kerangka pembangunan destinasi pariwisata Kabupaten Malang
yang terdiri dari komponen — komponen berikut ini:

a. Attraction (Objek Daya Tarik Wisata)

Mencakup keunikan dan daya tarik berbasis alam, budaya,
maupun buatan atau artifisial. Modal atraksi berupa natural
resources yang ada yaitu kawasan pantai yang terpusat di kawasan
Malang selatan yang di antaranya adalah Pantai Ungapan, Pantali
Teluk Asmara, Pantai Bajulmati, dan Pantai Balekambang, sesuai
yang disebutkan dalam penyajian hasil wawancara. Wilayah
pegunungan berdasarkan data topografi dan keadaan geologi
Kabupaten Malang. Hutan bambu yang mewakili desa wisata
Ekowisata Desa Sanankerto Boon Pring Andeman.

Modal atraksi berupa budaya diwakilkan oleh kegiatan grebeg
desa yang berada di Desa Sanankerto, kemudian adanya Malang
Beach Festival, Kirab Budaya, dan Petik Laut di kawasan pantai
Malang Selatan. Potensi atraksi budaya juga termasuk kegiatan
konservasi alam dan wisata edukasi, serta keunikan dari suatu
daerah dengan contoh kegiatan konservasi penyu, penyuluhan
kehutanan, Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), dan Kawasan
Industri Rumahan Pengolahan Limbah Bambu yang termasuk
dalam atraksi budaya dalam kehidupan masyarakat sehari - hari.
Didukung oleh atraksi wisata buatan berupa setiap fasilitas
pendukung di setiap objek wisata seperti kolam renang dan activity
course yang di dalamnya termasuk flying fox, sepeda air, ATV,
water sport seperti snorkeling dan selancar.

b. Amenity (Amenitas)
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Fasilitas penunjang dan pendukung wisata berdasarkan

b.ac

penyajian data wawancara - disimpulkan  bahwa amenitas
menonjolkan fasilitas berupa akomodasi dan penyediaan makanan
dan minuman. Potensi akomodasi lebih pada penggunaan homestay

untuk memberi nilai autentik sebagai desa wisata. Potensi

repository.u

penyediaan makanan dan minuman pada dua objek wisata
dihadirkan dalam bentuk warung — warung dan pasar rakyat.
c. Accesibility (Aksesibilitas)

Aksesibilitas yang dapat memudahkan wisatawan menuju
lokasi wisata meliputi sarana transportasi, petunjuk arah, bandara,
stasiun atau terminal, jalan dan lain — lain. Bandara terdekat adalah
Bandara Aburrahman Saleh dan Bandara Juanda, terminal terdekat
dari dua objek wisata tersebut adalah Terminal Hamid Rusdi,
sedangkan stasiun terdekat untuk kedua wisata tersebut adalah
Stasiun Kepanjen. Akses transportasi umum untuk menuju ke
lokasi langsung masih belum tersedia. Namun penunjuk jalan
sudah tersedia untuk menuju ke semua lokasi.

d. Ancillary Service (Failitas Umum)

Ketersediaan fasilitas umum di kawasan kedua wisata yang
mendukung kegiatan pariwisata masih minim, seperti rumah sakit
yang hanya terdapat pada daerah perkotaan, karena kedua lokasi
wisata masuk pada daerah pelosok pesisir dan pegunungan.
Fasilitas bank dan ATM hanya berada di lokasi tertentu seperti
misalnya untuk menuju ke Ekowisata Boon Pring Andeman,
keberadaan ATM hanya akan dijumpai di bagian jalan raya utama
sekitar Kecamatan Turen, Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
ancillary service yang ada pada kedua wisata ini adalah organisasi
yang mendukung pengelolaan, pengembangan, dan pemasaran

objek wisata yang di antaranya adalah Pokdarwis dan LMDH.

AS
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Kabupaten Malang dengan mengacu pada objek penelitian yaitu Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Malang, Media

MalangTimes, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten

Malang, Objek Wisata yang terdiri dari dua narasumber yaitu Ekowisata Boon

Pring Andeman dan Objek Wisata Pantai Ungapan. ldentifikasi potensi

dilakukan dengan pendekatan SWOT, maka dapat dirumuskan strategi yaitu

dengan menganalisis kekuatan (strength) dan peluang (opportunity) sebagai

identifikasi potensi kepariwisataan Kabupaten Malang berdasarkan hasil
penelitian.

a. Strength (Kekuatan)

Kekuatan atau strength yang dimiliki oleh pariwisata di

Kabupaten Malang berdasarkan penelitian pada pihak instansi dan

pengelola objek wisata serta media pendukung adalah Kabupaten

Malang memiliki bentuk topografi dan keadaan geologis yang

kompleks, dimulai dari daerah -pesisir hingga pegunungan.

Pengawasan langsung oleh Disparbud juga menjadi bagian dari

kekuatan dan potensi pariwisata Kabupaten Malang. Selain itu,

dalam beberapa kegiatan terdapat adanya kerja sama yang terjalin

antara beberapa universitas dalam program pengembangan

kepariwisataan dan masyarakat setempat. Kealamian alam yang

didukung dengan kebudayaan masyarakat setempat menjadikan

adanya potensi desa wisata yang beberapa di antara mendapat

pengakuan dalam event nasional maupun internasional. Semua

kekuatan potensi kepariwisataan terangkum dan sesuai dengan

trimarta Kabupaten Malang yaitu Wonder Nature, Great Culture,

dan Authentic Rural.

b. Opportunity (Peluang)
Peluang yang dimiliki  dalam  mendukung potensi
kepariwisataan Kabupaten Malang untuk dikembangkan dan
dipromosikan adalah lokasi setiap objek wisata yang strategis dan

dekat dengan objek wisata lainnya yang memberikan efek domino
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yang memengaruhi kunjungan ke objek wisata di sekitarnya,
seperti kawasan pantai Malang = Selatan. Kemudian adanya
dukungan masyarakat dengan menyediakan rumahnya sebagai
akomodasi wisatawan, dalam mendukung potensi desa wisata.
Peluang tersebut juga didukung dengan adanya organisasi
kepariwisataan di setiap objek wisata yang anggotanya terdiri dari
masyarakat setempat bernama POKDARWIS dan LMDH. Adanya
event — event kebudayaan besar milik Kabupaten Malang yang
diadakan di beberapa objek wisata memberikan peluang untuk
pengembangan dan pemasaran destinasi pariwisata. Peluang
tersebut jJuga memberikan potensi wisata buatan yang ada di dalam

destinasi pariwisata semakin dapat dikembangkan.

2. Hambatan Pelaksanaan Pengembangan dan Pemasaran Potensi

Pariwisata Kabupaten Malang

2.1 Hambatan dari Dalam Instansi

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam menjalankan upaya

pemasaran dan pengembangan pariwisata mengalami beberapa hambatan,

khususnya pada lingkup internal yang telah dijabarkan pada Rancangan Akhir

Rencana Strategis Disparbud Kabupaten Malang 2016 — 2021 yang berisi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Belum optimalnya upaya pengembangan dan pengelolaan objek
dan daya tarik wisata.

Keterbatasan SDM, akses, sarana prasarana yang mendukung serta
sosialisasi tentang keberadaan TIC yang belum maksimal.
Pengembangan destinasi  wisata belum berpadu - sehingga
pengembangannya cenderung berjalan di tempat / stagnan,
utamanya sarana dan fasilitas yang mendukung.

Belum optimalnya keikutsertaan swasta dan masyarakat dalam
pengembangan kepariwisataan.

Kurangnya SDM Pariwisata yang Kompeten dan Profesional dan
Rendahnya Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Pariwisata.

Banyak daya tarik wisata yang berada di kawasan Perhutani.
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7) Promosi kepariwisataan belum dilakukan secara optimal,
khususnya dalam ranah internasional.

8) Masyarakat sekitar objek wisata belum berperan secara aktif dalam
pengembangan objek wisata setempat.

9) Lemahnya akurasi data kepariwisataan secara komprehensif,
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khususnya yang berkaitan dengan pengembangan potensi
pariwisata.

10) Kurang maksimalnya pembinaan kelompok seni yang ada.

11) Masih belum maksimalnya pengisian Museum Singhasari.

12) Banyak adat tradisi yang masih belum diangkat sebagai warisan
dan kekayaan budaya di Kabupaten Malang.

13) Belum optimalnya upaya pelestarian dan pengelolaan cagar budaya.

14) Upaya penyelenggaraan festival seni dan budaya masih perlu
ditingkatkan.

15) Belum optimalnya upaya pengembangan kekayaan dan keragaman
Budaya.

16) Sarana dan prasarana untuk pementasan seni dan budaya masih
perlu ditambah.

17) Kurangnya jumlah SDM yang bersertifikasi dan berlisensi.

Laporan Kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan menunjukkan tidak
jauh berbeda, dengan acuan pada capaian kinerja. Strategi peningkatan peran
serta dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan seni budaya tidak memenuhi
target pada capaian kinerja tahun 2017, capaiannya tidak 100% atau hanya
68,18%. Nilai tersebut sangat rendah jika dibandingkan dengan capaian sasaran
strategis lainnya. Beberapa hal yang menyebabkan tidak tercapainya target
adalah:

1)  Adanya program/kegiatan yang di luar rencana tahunan yang

mana hal ini banyak menyerap anggaran sehingga target awal

yang sudah direncanakan akhirnya tidak dapat tercapai.
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2)  Adanya penghapusan dana hibah seni budaya dari pemerintah
pusat maupun daerah sehingga pelaksanaan program kegiatan

kurang maksimal.

Laporan Kinerja (LKJ) Disparbud menjabarkan capaian kinerja serta
penyerapan anggaran pada tahun 2018, dan terlihat pada capaian kinerja kelima
sasaran strategis telah tercapai atau 100%. Sedangkan pada penyerapan anggaran
tidak semua sasaran strategis 100%, hanya sasaran strategis kelima saja yang
mencapai 100% atau terserap sepenuhnya. Untuk sasaran strategis lainya yakni
pertama sampai dengan ke-empat penyerapan anggaranya tidak 100%, walaupun
capaian kinerjanya maksimal (100%). Hal ini dikarenakan beberapa hal sebagai
berikut:

1)  Adanya kegiatan/sub-kegiatan yang tidak dilaksanakan.

2) Adanya kegiatan/sub-kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh
pihak penyelenggara.

3) Adanya perubahan anggaran dengan waktunya yang sangat

terbatas sehingga dalam pemanfaatannya kurang maksimal.

“H” yang merupakan narasumber dari Media MalangTimes
menambahkan tentang hambatan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dan
secara umum kepada Pemerintah Kabupaten Malang mengenai pemasaran
pariwisata yang dilakukan melalui city branding. Perlunya perubahan mind set

tentang branding dan sosialisasi kepada masyarakat. “H”” mengatakan,

“Pemerintah masih berpikiran secara konvensional dalam city branding,
MalangTimes melakukan pengembangan pasar city branding melalui
media sosial, dan harus ada perubahan mind set pada pemerintah
mengenai city branding.”

“H” memberikan saran tentang hambatan yang harus dilalui atau
diperbaiki demi mendukung upaya pemasaran dan pengembangan pariwisata
Kabupaten Malang sebagai berikut:

a.  Pemerintah harus mencoba mengenai Personal Branding Pemimpin.
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b. Menurut MalangTimes untuk memenuhi target implementasi
branding, perlu yang lebih dari sebatas ceremonial seperti
pemilihan Joko Roro. Kerja sama dengan Influencer dirasa lebih
berpengaruh untuk pengembangan branding.

c. Komunikasi dari Pemerintah yang perlu ditingkatkan.

d. Diharapkan adanya perbandingan seperti event Bromo oleh kota

Pasuruan.

“H” sebagai narasumber dari MalangTimes menyatakan bahwa peranan
masyarakat dalam pemasaran dan pengembangan pariwisata sudah pasti ada
dukungan, namun perlu adanya peran pemerintah atau instansi untuk

menciptakan sinergi. “H”” mengatakan,

“Menurut kami, dalam hal prinsip masyarakat pasti mendukung, hanya
tinggal pendekatan dari pemerintah bagaimana. Masyarakat dirasa
sudah sadar bahwa punya potensi, tapi kenapa tidak diangkat, terutama
untuk wisata alam.”

Hambatan berupa pengembangan destinasi wisata belum terpadu yang
membuat pengembangannya cenderung stagnan sesuai dengan  Renstra
Disparbud 2016 — 2021 juga diungkapkan oleh “M” sebagai narasumber dari
Objek Wisata Pantai Ungapan pada wawancara mengenai modal yang

diperlukan dalam pembukaan warung.

“Modal dari pribadi mbak, tidak ada sama sekali bantuan dari dinas,
semua modal pribadi, bahkan kalaupun utang — utang.”

“I” sebagai narasumber dari ekowisata Boon Pring Andeman
memberikan pernyataan mengenai hambatan internal dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang tentang adat tradisi yang masih belum diangkat
sebagai warisan dan kekayaan budaya di Kabupaten Malang. Pernyataan ini
disampaikan pada wawancara mengenai makanan khas dari Kabupaten Malang.
Makanan khas yang merupakan bagian dari komponen budaya dan termasuk

dalam tagline Trimarta Kabupaten Malang ‘great culture’, memang belum
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memiliki ikon makanan khas yang mewakili seluruh Kabupaten Malang,

memberikan branding bahwa dengan mengetahui jenis makanan khas tersebut

maka akan terpikir bagi wisatawan bahwa makanan tersebut berasal dari

Kabupaten Malang.

“Kalau Kabupaten Malang itu kayanya sih belum ada, cuman yang
menjadi dominan sih belum, kalau di Yogya kan ada Gudheg Yogya,
kalau di Malang kan adanya bakso Malang.”

Kendala yang dialami dari pihak internal instansi, dalam hal ini adalah

instansi dari pemerintahan Kkhususnya Disparbud dan Bappeda Kabupaten

Malang dengan pertimbangan wawancara dari pihak pendukung yaitu

MalangTimes dan Pantai Ungapan serta Ekowisata Boon Pring Andeman dapat

dirangkum sebagai berikut:

1) Sumber Daya Manusia

a. Keterbatasan sumber daya manusia

b. Kurangnya SDM Pariwisata yang kompeten dan profesional.

c. Kurang maksimalnya pembinaan kelompok seni.

2) Akses

a. Promosi internasional belum dilakukan secara optimal

b. Banyak daya tarik wisata yang berada dalam kawasan Perum
Perhutani.

c. Lemahnya akurasi data kepariwisataan secara komprehensif.

d. Banyak tradisi yang belum diangkat sebagai warisan dan
kekayaan budaya di Kabupaten Malang.

e. Kegiatan seremonial yang kurang bertarget seperti ajang

pemilihan Joko Roro.

3) Sarana dan Prasarana

Keberadaan TIC yang belum maksimal.

Belum maksimalnya pengisian Museum Singhasari.

Belum optimalnya upaya pelestarian dan pengelolaan cagar
budaya.
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d. Sarana dan prasarana untuk pementasan seni dan budaya yang
perlu ditambah.
4) Branding
a. Perlunya peningkatan branding pada media sosial.

b. Pegawai di instansi perlu ada perubahan mengani mind set
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branding.
c. Pemerintah harus mencoba mengenai personal branding

pemimpin.

2.2 Hambatan dari Luar Instansi

Pelaksanaan upaya pemasaran dan pengembangan pariwisata
mengalami kendala dan hambatan dari faktor eksternal atau dari luar organisasi.
“H” sebagai narasumber dari MalangTimes menyatakan bahwa peranan
masyarakat dalam pemasaran dan pengembangan pariwisata sudah pasti ada
dukungan, namun dukungan tersebut belum didasari dengan acuan alasan apa
yang membuat mereka harus mendukung hal tersebut. Maka dari itu “H”

mengatakan,

“Konsep sadar wisata penentu budaya pariwisata harus didasarkan
kalau potensi wisata dapat meningkatkan ekonomi.”

Hambatan berupa belum optimalnya keikutsertaan masyarakat dalam
pengembangan pariwisata, rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pariwisata, dan masyarakat sekitar objek wisata belum berperan secara aktif
dalam pengembangan objek wisata setempat ini merupakan hambatan yang
dikategorikan dalam hambatan dari dalam instansi. Namun berdasarkan
penelitian, hambatan — hambatan tersebut mulai bisa dikatakan berkurang
dengan adanya hal — hal berikut:

a. Dibentuknya desa wisata di Kabupaten Malang dengan tujuan

mengembangkan potensi pariwisata yang ada di daerah setempat,

dengan melibatkan masyarakat setempat sebagai pelaku dan

IVERSITA

pengelola wisata.
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b. Melalui desa wisata, terbentuk organisasi kelompok sadar wisata

b.ac

(pokdarwis) yang tujuannya sebagai pengelola, pembimbing,
pengembang, dan pendukung bagi objek wisata dan masyarakat
setempat. Keberadaan Pokdarwis memberikan iklim kondusif bagi

tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di daerah tersebut dan
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meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam
kepariwisataan.

c. Terbentuknya Pokdarwis dan organisasi sejenis, memberikan
peluang potensi pada atraksi wisata pendukung seperti wisata
edukasi, wisata budaya baik berupa festival maupun atraksi kearifan
lokal masyarakat, serta wisata konservasi yang dalam prosesnya

melibatkan masyarakat setempat untuk berpartisipasi.

Konsep sadar wisata sudah bisa diwujudkan dalam pembentukan
POKDARWIS, namun tentunya hal itu hanya berlaku untuk masyarakat sekitar
POKDARWIS, belum bisa mencakup keseluruhan wilayah Kabupaten Malang.
Maka dari itu “B” yang merupakan narasumber dari Disparbud memberikan
pernyataan mengenai perlunya mendorong masyarakat untuk memiliki mindset
pariwisata dan berdampak secara positif, serta untuk mengurangi penyakit
masyarakat yang ada di Kabupaten Malang.

“Masyarakat juga kita dorong untuk memiliki mindset pariwisata, tapi
yang positif, karena sampai sekarang apabila membicarakan pariwisata,
beberapa masyarakat masih cenderung berpikir ke arah esek-esek,
mabuk-mabukan dan narkotika yang belum bisa dihilangkan.”

Partisipasi masyarakat terhadap kesadaran tentang kepariwisataan yang
dijalankan melalui program Pokdarwis ditunjukkan dengan pernyataan “I”
mengenai sistem pengelolaan lembaga pada desa wisata Sanankerto. Lembaga
berperan menaungi masyarakat untuk lebih memprioritaskan pariwisata sebagai
program utama dari BUMDES.

“Kalau dari BUMDES-nya sendiri yang diunggulkan sistem
kelembagaannya, adanya keterbukaan kita kepada masyarakat tentang
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pengelolaan wisata itu sendiri, jadi ini kan bukan milik BUMDES tapi
milik masyarakat jadi keterbukaannya. BUMDES ini yang diunggulkan
dari unit pariwisata.”

Kelembagaan masyarakat yang bertujuan untuk pengelolaan pariwisata

memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Namun pengelolaan
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tersebut juga mendapatkan hambatan dari pihak — pihak instansi terkait
kepariwisataan dan penggunaan lahan. Sedangkan pihak lembaga juga ingin
berperan dalam pengembangan kawasan objek wisata yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai daya tarik dari objek wisata tersebut. Regulasi berupa sistem
berlapis instansi yang berkepentingan mengelola objek wisata menjadi hambatan
utama dalam upaya pengembangan suatu objek wisata.

“M” menjelaskan tentang sulitnya regulasi apabila suatu objek wisata
khususnya pantai yang dikelola oleh perusahaan umum (perum). Dikatakan
pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud)
Kabupaten Malang juga mengalami kesulitan untuk memiliki kendali dalam
pengelolaan wisata yang juga dikelola oleh Perum. Pernyataan ini dikemukakan
melalui wawancara mengenai jenis bantuan dan pengelolaan yang diterima dari

pemerintah.

“Terkait pemerintah, jenis pantai yang dikelola Perum itu memang sulit
untuk dimasuki pemerintah, dari Dinas Pariwisata pun sulit untuk
masuk, awalnya dari pengelolaan kan hutan, dari Perhutani, jadi harus
melewati Perum Perhutani.”

Hambatan mengenai regulasi terhadap pengelolaan dan pengembangan
pantai oleh Perum Perhutani juga ditambahkan dalam pernyataan “M” sebagai
berikut:

“Dari dinas Kabupaten Malang seperti Dinas Pariwisata, kita sulit untuk
masuk, misalnya untuk buat proposal, karena ya pengelolaan Perum
Perhutani tadi.”

AS

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa beberapa atau
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lahan atau kawasan yang digunakan merupakan kawasan perhutanan dengan
aturan undang — undang milik Perum Perhutani. Berdasarkan penelitian yang
dikategorikan dalam hambatan dari luar instansi ditemukan bahwa hambatan
utama adalah mengenai perselisihan pengelolaan kawasan objek wisata antara
pihak pengelola lembaga seperti Pokdarwis di beberapa daerah, LMDH, KTH,
dan Clungup Mangrove Conservation (CMC) di kawasan pantai Malang Selatan.

Upaya pengembangan dan pemasaran dilakukan oleh pengelola objek
wisata bersama dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang.
Namun dalam prosesnya, terjadi kendala dengan adanya regulasi mengenai
pemanfaatan dan pemakaian jenis kawasan hutan yaitu berupa hutan lindung,
hutan produksi, atau hutan sosial. Kendala tersebut berpusat pada Perum
Perhutani dan lembaga pengelola wisata, sebagai contoh “M” yang merupakan
salah satu pengelola Pantai Ungapan sekaligus bagian dari Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMDH) memberikan tanggapan mengenai kesulitan dalam
pengembangan dan pemanfaatan kawasan pantai. Penelitian menunjukkan
adanya perselisinan wewenang antara pihak pengelola dan Perum Perhutani

seperti yang disampaikan berikut:

“Kita dari Kabupaten Malang cuman korporasi, bukan wisata yang
dikelola sendiri, pusatnya memang Perhutani, kita mau bangun,
laporannya susah, biasanya di pantai Malang Selatan itu banyak konflik,
antara undang — undang ini sama kepunyaan ini.”

Kendala berupa adanya peraturan per undang — undangan memberikan
batasan bagi pengelola untuk memiliki wewenang penuh atas objek wisata yang
dikelolanya. Alasan tersebut diungkapkan “M” dalam wawancara mengenai
pengelolaan jenis hutan dan peraturan tentang perhutanan sosial P.39.

“Di sini hutan produksi, hutan lindung. Hutan lindung kan tidak bisa
disentuh, harus mengajukan untuk dijadikan hutan produksi yang bisa
dipotong dan ditanami lagi, mungkin seperti di Teluk Asmara,
walaupun sudah ramai tapi masih ada konflik, apalagi sudah keluar P.39
tentang hutan sosial.”
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Pengelolaan ini menjadi hal krusial yang perlu dipertimbangkan karena
dengan adanya wewenang pengelolaan pada jenis hutan tertentu yang dapat
dikelola langsung oleh lembaga, maka lembaga yang di sini adalah LMDH dapat
memberikan wewenang lebih untuk melakukan pengembangan objek wisata
Pantai Ungapan sesuai dengan keinginan dan rencana yang dimiliki oleh LMDH
dengan tetap mengacu pada peraturan kepariwisataan dari Disparbud Kabupaten
Malang maupun aturan perhutanan pada Perum Perhutani. “M” menambahkan
apabila status perhutanan di kawasan pantai Malang Selatan sudah dapat
dipastikan, maka pengelolaan pantai akan lebih terbuka pada LMDH, serta dapat
mempermudah regulasi untuk proses pengembangan objek wisata melalui

Disparbud Kabupaten Malang.

“Kemarin kita sering adu argumen dengan Perhutani dan Kabupaten
Malang mencari solusi keputusan dari Kementerian, tentang tempat ini
yang mengelola siapa, apakah masih hutan lindung atau hutan sosial
yang sudah diterapkan kaya di CMC.”

Konflik yang menjadi hambatan pengembangan kepariwisataan di
kawasan pantai Malang Selatan dilatarbelakangi oleh adanya peralihan
wewenang pemanfaatan berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.83/ MENLHK/ SETJEN/ KUM. 1/
10/ 2016 Tentang Perhutanan Sosial dan Nomor P.39/ MENLHK/ SETJEN/
KUM. 1/ 6/ 2017 Tentang Perhutanan Sosial di Wilayah Kerja Perum Perhutani.
Berdasarkan penelitian, pelaksanaan peraturan baru mengenai perhutanan sosial
masih terjadi tumpang tindih di lapangan. Pihak Perum Perhutani menurut
pernyataan “M” masih berpegang teguh pada PerMen P.83, meskipun PerMen
baru yaitu Nomor P.39 yang mengatur tentang perhutanan sosial di wilayah
Perum Perhutani. Ketidakselarasan ini menjadikan adanya kendala wewenang
pengelolaan dan pengembangan kawasan objek wisata, yang seharusnya pihak
pengelola (LMDH) dapat memiliki wewenang untuk bisa masuk dalam

wewenang jika kawasan tersebut sudah termasuk dalam program hutan sosial.

“Memang UU sudah dikeluarkan, tapi dari bentuk lapangannya masih
tumpang tindih, di sini masih ada UU dari Kementerian Lingkungan
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Hidup P.83 itu mencakup hutan, setelah itu keluar lagi P.39 juga tentang
hutan.”

Peralihan wewenang mengenai perhutanan sosial diungkapkan dalam

wawancara kepada “M” sebagai berikut:

“Sekarang muncul lagi program dari Jokowi, hutan dibagikan ke
masyarakat dijadikan hutan sosial. Hutan sosial bisa masuk ke wilayah
Perhutani, walaupun dikelola Perhutani, kita juga bisa masuk. Tapi
sekarang ini masih konflik sama Perhutani, jadi Perhutani masih
berpegang teguh dengan UU P.83, sekarang yang sulit dan bingung ya
kita sebagai pengelola ini.”

“M” memberikan pernyataan mengenai hambatan pengelolaan dapat
teratasi apabila kawasan Pantai Ungapan dan pantai Malang Selatan lainnya
sudah dapat masuk ke program lzin Pemanfaatan Hutan Perhutanan Nasional
(IPHPS). Belum diresmikannya peraturan mengenai IPHPS dalam hal ini “M”
menyebutnya sebagai tapal batas IPHPS pada kawasan pantai Malang Selatan
berdampak pada stagnasi pengelolaan dan birokrasi bagi investasi di sekitar jalur
lintas selatan Malang. Stagnasi pengelolaan disebabkan karena adanya sistem
berlapis pada birokrasi mengenai pengembangan kawasan objek wisata yang
diajukan oleh pihak lembaga. Kelembagaan pengelola pantai harus melewati
beberapa instansi yaitu Perum Perhutani hingga Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia, sehingga pihak lembaga belum bisa
memberikan wewenang penuh apabila mengajukan program pengembangan.
Contoh kasus yang terjadi di wilayah objek wisata Pantai Ungapan adalah pihak
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia belum bisa
memberikan putusan mengenai tapal batas program IPHPS apabila di kawasan
tersebut masih berlangsung konflik. “M” memberikan pernyataan sebagai

berikut:

“Pengelolaan masih beku, meskipun sudah ada lembaga dan jalan
seperti biasa, tetapi antar lembaga ke pemerintah dan lembaga
Perhutani masih ada kendala, jadi kita tidak berani, harus menunggu
keputusan direksi Kementerian Lingkungan Hidup untuk tapal batas,
apalagi di sini sering terjadi konflik, hal ini menyebabkan Kementerian
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Lingkungan Hidup belum mau memutuskan tapal batas karena masih
adanya konflik.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa lembaga
pengelola objek wisata Pantai Ungapan memiliki peranan yang krusial yang
dapat memberikan upaya pengembangan dan pemasaran secara langsung pada
Pantai Ungapan, namun terkendala dengan kurangnya koordinasi dari pihak —
pihak instansi pemerintahan yang memiliki wewenang dalam mengupayakan
pengembangan kepariwisataan di daerah tersebut. Kendala mengenai koordinasi
dari ‘instansi yang kurang lancar juga terdapat pada pengajuan sarana dan
prasarana di kawasan Pantai Ungapan. Hasil wawancara menunjukkan adanya
perbandingan jika suatu kawasan objek wisata khususnya pantai di kawasan
milik Perum Perhutani yang dikelola oleh pihak swasta dapat memberikan

koordinasi yang lebih lancar seperti yang diungkapkan “M” sebagai berikut:

“Kita dulu mengajukan aspal sedikit saja tidak bisa, kita sampai
mendekati anaknya Pak Rendra, memang tidak bisa. Kalau yang
ditangani Jasa Yasa ya mudah mbak seperti Pantai Balekambang dan
Pantai Ngliyep.”

Pengadaan sarana dan prasarana yang terkendala oleh peraturan
perhutanan juga terjadi pada saat pembangunan tempat ibadah di kawasan Pantai
Ungapan. Pembangunan masih tetap dijalankan meskipun terkendala dengan
birokrasi dan perizinan karena pembangunan berada di kawasan hutan lindung

yang di dalamnya termasuk kawasan Pantai Ungapan.

“Untuk izin operasi pembangunan masjid ini juga sulit karena masuk
hutan lindung meski dengan tujuan pembangunan tempat ibadah,
namun beberapa pihak alumni merupakan jajaran tinggi suatu instansi,
tidak mungkin kalau masjid ini dibongkar, karena sudah ada izin, pihak
Perhutani hanya mendukung tapi tidak mengizinkan.”

Upaya pengembangan dan pemasaran destinasi pariwisata juga
didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai sesuai pada
ancillary service yang diungkapkan oleh Sunaryo (2013: 159), apabila

pengembangan objek wisata terkendala dengan sarana dan prasarana yang
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kurang memadai, maka hal tersebut perlu dievaluasi. Maka dari itu semua pihak

b.ac

instansi yang berkepentingan juga harus saling koordinasi sesuai dengan
kebijakan strategis yang harus dilakukan pemerintah yang dinyatakan oleh
Pitana dan Diarta (2009: 113) mengenai pemerintah sebagai pelaksana dan

penanggung jawab penuh terhadap kegiatan kepariwisataan dan pembangunan

repository.u

kepariwisataan di suatu daerah serta berkaitan dengan kepariwisataan yang lain.
Namun pelaksanaan hal ini masih terkendala di lapangan, “M” menyatakan
lembaga pengelola merasa kurang adanya kesinambungan antara pihak instansi
dan lembaga. Pihak instansi memberikan keputusan tentang wilayah batas —
batas wewenang seperti UU Kelautan tentang kawasan 150 meter dari bibir
pantai oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan, kemudian wilayah pasang
tertinggi yang ditetapkan oleh Perum Perhutani, dan yang terakhir adalah
kawasan Pantai Ungapan sebagai wilayah administratif Pemerintah Kabupaten
Malang. Perihal pembagian wewenang ini disampaikan oleh “M” dalam hasil
wawancara mengenai hambatan yang dialami dari instansi di kawasan Pantai

Ungapan.

“Kita sama — sama berkesinambungan mengelola saja, karena juga ada
UU kelautan tentang kawasan 150 meter dari bibir pantai, Perhutani
tentang wilayah pasang tertinggi, kemudian dari Pemkab memang
kawasan Kabupaten Malang, jadi semuanya ikut terlibat semua, ikut
menguasai semua. Nah saya sebagai pengelola akhirnya ikut sini ikut
sana, kadang keliru.”

Penelitian menunjukkan data bahwa kendala dari luar instansi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang salah satunya adalah kendala
mengenai kawasan perhutanan yang berada dalam lingkup kawasan Perum
Perhutani. Sebagai perbandingan data, “I” yang merupakan narasumber dari
Ekowisata Boon Pring Andeman sekaligus ketua Pokdarwis Desa Wisata
Sanankerto yang salah satunya berperan sebagai pengelola objek wisata tersebut

juga memberikan pernyataan terkait hambatan yang dialami dalam

AS

pengembangan destinasi pariwisata yang juga berhubungan dengan Perum
Perhutani.
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Hambatan mengenai pengembangan destinasi pariwisata di kawasan
ekowisata Boon Pring Andeman dilatar belakangi oleh klaim kawasan

perhutanan oleh Perum Perhutani. “I” memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Sama dengan di sini lahan juga diklaim wilayah Perhutani, tapi desa
juga mengklaim bahwa ini merupakan tanah milik desa, buktinya apa,
kalau dari dulu masyarakat memotong kayu di sini untuk keperluan
masyarakat desa tidak masalah, tapi Perhutani juga sempat ngotot
bahwa ini adalah wilayahnya, jadi sempat eker — ekeran.”

Klaim dari Desa Wisata Sanankerto diperkuat dengan adanya pihak
dengan istilah Waker yang merupakan istilah penjaga hutan sejak desa tersebut
didirikan. Peranan Waker tersebut sebagai pengelola dan pengawas, serta
pelestarian perhutanan di Desa Wisata Sanankerto. Adanya pihak yang berperan
sebagai pengawas dan pengelola hutan sebelum ada campur tangan dari pihak
Perum Perhutani membuat Desa Wisata Sanankerto memiliki wewenang dalam

pengelolaan kehutanan di kawasan tersebut.

“Mulai tahun 1910 desa ini berdiri, mulai dari pak kepala desa yang
dulu kan memang tidak pernah disentuh oleh Perhutani, jadi untuk
melestarikan hutan ini dari zaman Pak Kertogawe kepala desa yang
dulu kan memang membentuk Waker yang istilahnya penjaga hutan, di
sini jadi bukan titipan dari Perhutani.”

“I” menambahkan bahwa lembaga Waker tersebut sampai saat ini
masih ada dan melakukan tugasnya tanpa campur tangan dari pihak Perum
Perhutani. Kebijakan tersebut memberikan dampak berupa tidak terjadinya
konflik antar pihak lembaga di Desa Wisata Sanankerto dan Perum Perhutani.
Terbentuknya Waker memberikan kebijakan pemanfaatan hasil hutan dapat
dilakukan oleh masyarakat dengan syarat mendapatkan rekomendasi dari
instansi desa. Berdasarkan hasil wawancara dengan “I”, adanya kendala klaim

kawasan perhutanan terjadi pada tahun 2014, yang dapat dilihat sebagai berikut:

“Kita punya data yang kuat, mulai tahun 2014 sampai saat ini mereka
hanya menggertak — gertak saja, kayu kita potong, kita bawa, mereka
tidak berani menuntut, kalau di tempat lain itu diklaim milik Perhutani,
kalau mengambil kayu akan dipermasalahkan.”
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Keberadaan Waker memberikan wewenang atas kawasan hutan di Desa
Wisata Sanankerto, menunjukkan tidak adanya keterlibatan dari Perum

Perhutani.

“Sampai sekarang itu ada Wakernya, dan di desa itu ada datanya mulai
tahun 1910 itu ada. Jangankan untuk nanam, datang ke sini saja
Perhutani tidak pernah.”
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Wewenang Waker memberikan iklim kondusif kepariwisataan yang
dapat membantu upaya pengembangan dan pemasaran destinasi wisata di
kawasan Desa Wisata Sanankerto, dengan ditunjukkan pada hasil wawancara
berikut:

“Sekarang Alhamdulillah tidak ada masalah. Misalkan ada masyarakat
yang butuh, rumahnya sudah rusak, mereka membutuhkan bambu
potong misalnya, bisa minta di sini tapi dengan syarat ada rekomendasi
dari desa.”

Hambatan dari luar organisasi non kepariwisataan didominasi oleh
Perum Perhutani dengan hal berupa klaim wilayah antara wilayah sengketa
maupun wilayah pengelolaan pariwisata. Ekowisata Boon Pring Andeman
Sanankerto menerapkan peran Waker dalam mengurangi hambatan tersebut
demi kelangsungan kepariwisataan dan kesejahteraan warga di daerah Desa
Wisata Sanankerto.

Pengembangan dan pemasaran pariwisata melibatkan stakeholder
yang berperan sebagai pengelola, pengawas, dan pemakai. Peran Waker dalam
kepariwisataan Ekowisata Boon Pring Andeman adalah pengawas, sedangkan
masyarakat atau pengunjung berperan sebagai pemakai dapat menggunakan
peran mereka dalam memerhatikan berbagai informasi yang beredar mengenai
suatu pariwisata. Informasi tersebut juga dapat memengaruhi minat pengunjung
untuk datang ke lokasi wisata. Mengenai hal tersebut, terdapat hambatan yang

dialami oleh “M” mengenai informasi dalam kepariwisataan Pantai Ungapan.

IVERSITA
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“Walaupun di Malang Selatan sedang banyak isu, di Pantai Ungapan
masih ramai, kaya kemarin ada isu gempa tsunami 20 meter, karena
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viral menyebabkan pengunjung minus pada tahun baru kemarin,
ternyata yang di-viral-kan pantai di Kalimantan dan orangnya
tertangkap, dan akhirnya orang — orang lari ke gunung, ke Kota Batu,
kalau tidak ada isu ya tidak apa — apa.”

Hasil penelitian melalui wawancara dan pengamatan serta studi kasus
menunjukkan berbagai hambatan dari luar instansi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang vyaitu berupa partisipasi dan kesadaran
masyarakat dalam mengelola, mengembangkan, dan melakukan pemasaran pada
kepariwisataan Kabupaten Malang khususnya pada wisata Pantai Ungapan,
Ekowisata Boon Pring Andeman. Hambatan lainnya yang muncul dalam
pengembangan dan pemasaran kepariwisataan di Kabupaten Malang adalah
adanya konflik klaim antara pihak pengelola objek wisata dengan Perum
Perhutani serta lembaga sejenis yang menaungi kawasan yang digunakan
sebagai kawasan objek wisata. Klaim tersebut memengaruhi pihak pengelola
objek wisata dalam melakukan pengembangan dan pemasaran pada objek wisata
yang dikelola, sehingga menyebabkan adanya stagnasi meskipun sudah
terencana berbagai kiat dalam melakukan pengembangan dan pemasaran.

Hambatan pelaksanaan pengembangan dan pemasaran potensi
kepariwisataan Kabupaten Malang perlu dianalisis untuk mengetahui kerangka
ancaman dan kelemahan dalam melaksanakannya. Kerangka tersebut dapat
membantu strategi yang dapat dikembangkan untuk pengembangan dan
pemasaran potensi melalui tiap indikator ancaman dan kelemahan, sehingga bisa
mengurangi atau bahkan mengatasi dua hal tersebut yang dapat dimasukkan

dalam strategi matriks analisis SWOT.

2.3 Kerangka Analisis Hambatan
Komponen kerangka hambatan dalam pengembangan dan pemasaran
potensi pariwisata di Kabupaten Malang dengan mengacu pada hambatan dari
instansi dan luar instansi dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Weakness (Kelemahan)
Kelemahan yang menjadi hambatan bagi pengembangan dan
pemasaran potensi pariwisata di Kabupaten Malang adalah

keterbatasan SDM yang mumpuni secara profesional dan berlisensi
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dalam bidang kepariwisataan baik dari dalam maupun luar instansi
kedinasan yang berarti berlaku juga untuk para pengelola objek
wisata. Potensi — potensi destinasi yang dapat lebih dikembangkan
akhirnya terhambat karena kurangnya tenaga ahli khusus di sektor
pengembangan dan pemasaran. Kelemahan tersebut akhirnya
menyebabkan kurangnya partisipasi dan kontribusi masyarakat
dalam pengembangan dan pemasaran potensi — potensi pariwisata
yang belum banyak dikunjungi di Kabupaten Malang.

Sosialisasi yang kurang dari TIC di Kabupaten Malang serta
stagnasi dukungan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor
penghambat dari dalam instansi. Belum optimalnya upaya
pengembangan kekayaan dan keragaman Budaya dalam hal ini
termasuk pembinaan kelompok seni, tradisi dan kekayaan budaya
di Kabupaten Malang, serta pengelolaan Museum Singhasari.
Pemasaran city branding yang mewakili berbagai potensi di
Kabupaten Malang masih belum merata, mind set dari pihak
instansi, pengelola objek wisata, serta masyarakat yang belum
tersinkronisasi menyebabkan adanya gap dalam pemahaman
makna dan tujuan dibentuknya city branding “Malang Kabupaten :
The Heart of East Java™.

Akomodasi merupakan faktor pendukung penting dalam
menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke suatu objek wisata,
namun dalam kasus Ekowisata Boon Pring Andeman dan Kawasan
Pantai Malang Selatan, akomodasi berupa penginapan terdekat
dengan lokasi objek wisata masih berupa homestay dan vila.
Fasilitas hotel masih berpusat di kawasan perkotaan terdekat
seperti Turen dan Kepanjen. Belum banyak tersedia rest area
khusus di kawasan Pantai Malang Selatan juga menjadikan adanya
hambatan dalam pemasaran potensi pariwisata Kabupaten Malang

khususnya di kawasan tersebut.

. Threats (Ancaman)
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Ancaman yang menimbulkan kerugian dalam pelaksanaan
pengembangan dan pemasaran potensi pariwisata di Kabupaten
Malang adalah salah satunya yaitu di bidang transportasi umum
menuju berbagai lokasi potensi wisata di Kabupaten Malang,
khususnya Objek Wisata Pantai Ungapan dan Ekowisata Boon
Pring Andeman. Belum ada transportasi umum yang secara
langsung dapat menuju lokasi objek wisata tersebut, sehingga
untuk menuju lokasi objek wisata disarankan menggunakan
kendaraan pribadi atau dapat menggunakan transportasi khusus
pariwisata seperti rental motor dan mobil serta bus pariwisata.
Ekowisata Boon Pring Andeman berlokasi di arah selatan kawasan
Malang dan juga Pantai Ungapan berlokasi di kawasan Malang
Selatan. Terminal terdekat dari dua kawasan tersebut adalah
Terminal Hamid Rusdi yang berjarak 25 Km dari lokasi Ekowisata
Boon Pring Andeman, transportasi-umum berupa bus hanya bisa
sampal ke daerah Kecamatan Turen jika hendak menuju Ekowisata
Boon Pring Andeman. Sedangkan jika hendak menuju Objek
Wisata Pantai Ungapan, transportasi bus hanya bisa sampai ke
daerah Kecamatan Gondanglegi, yang mana masih membutuhkan
waktu sekitar 1 jam 14 menit atau membutuhkan jarak sekitar 45
Km.

Kawasan Malang Selatan yang lokasinya berbalikan dengan
lokasi bandar udara terdekat yaitu Bandar Udara Abdul Rachman
Saleh yang terletak di kawasan Malang bagian utara, tepatnya di
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Jarak yang ditempuh untuk
menuju lokasi pantai Ungapan dari Bandar Udara Abdul Rachman
Saleh adalaah sekitar 75 Km dengan membutuhkan waktu sekitar
2 jam 16 menit, sedangkan jarak yang ditempuh untuk menuju
lokasi Boon Pring Andeman adalah sekitar 37 Km dengan
membutuhkan waktu sekitar 1 jam 11 menit. Jika menggunakan

kedatangan internasional, maka disarankan untuk melakukan
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kedatangan di Bandar Udara Internasional Juanda, Kabupaten
Sidoarjo.

Terbentuknya berbagai desa wisata di Kabupaten Malang
memang menjadi salah satu bentuk pengembangan potensi
pariwisata, namun belum semua desa wisata di Kabupaten Malang
mendapatkan sorotan yang sama, adanya kesenjangan sorotan pada
beberapa desa wisata menyebabkan perbedaan minat, kesadaran,
dan kunjungan wisatawan di beberapa desa wisata Kabupaten
Malang. Hal ini dapat memberikan ancaman berupa timbulnya
persaingan pemasaran antar desa wisata di Kabupaten Malang yang
bisa menimbulkan gap peminatan antar desa wisata.

Hambatan  dari luar instansi dapat menjadi ancaman
pengembangan dan pemasaran potensi pariwisata Kabupaten
Malang, salah satunya adalah konflik dan klaim antar lembaga di
kawasan Malang Selatan dan beberapa kawasan wisata di bawah
naungan Perum Perhutani. Hal ini juga berdampak pada
pengelolaan yang berimbas pada harga tiket dan harga berbagai
pelayanan fasilitas umum seperti kamar mandi umum serta
makanan dan minuman yang dijual di objek wisata. Konflik
tersebut dapat memicu adanya rasa kurang aman untuk berkunjung
ke suatu objek wisata yang berdampak pada kurangnya minat
berkunjung dan dapat ditunjukkan dengan kurangnya jumlah
kunjungan wisatawan. Kejadian semacam ini juga dapat memicu
adanya informasi — informasi kurang akurat dan bersifat hoax di
kalangan masyarakat yang akhirnya menimbulkan kurangnya

minat untuk berkunjung ke suatu kawasan objek wisata.
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3. Kebijakan yang Dilakukan Instansi dalam Mendukung Pengembangan
dan Pemasaran Pariwisata Kabupaten Malang
3.1 Matriks Strategi
Berdasarkan  kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang

dihadapi dalam melakukan pengembangan dan pemasaran potensi pariwisata

-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

Kabupaten Malang, dapat dirumuskan strategi yang dapat diterapkan sebagai
evaluasi kebijakan, beserta dengan program — program aplikatif sebagai
pendukungnya. Analisis strategi tersebut mengacu pada analisis SWOT yang
sudah dijabarkan sebelumnya, adapun analisis SWOT dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 4.3 Matriks Analisis SWOT Kepariwisataan di Kabupaten Malang

(Pantai Ungapan dan Ekowisata Boon Pring Andeman)

IFAS Strengths (S) Weakness (W)
Instansi Kepariwisataan Kurangnya SDM
Topografi Kabupaten Malang | Kepariwisataan yang
Kerja sama dengan Institusi | Profesional dan Berlisensi
Pendidikan (Universitas) Stagnasi  Sarana  dan
Event Nasional dan | Prasarana
Internasional Kurangnya Peran TIC
Trimarta Kabupaten Malang | Belum Optimalnya
dalam city branding “Malang | Pengelolaan Sektor
Kabupaten : The Heart of East | Kebudayaan
Java” Kurangnya Sosialisasi
City Branding
Terpusatnya Fasilitas Rest
EFAS Area  dan  Hotel di
Perkotaan
Opportunities (O) Strategi SO: Strategi WO:

Lokasi  Strategis  yang
Berdekatan dengan Objek
Wisata Lainnya

Efek Domino dari Lokasi
Objek Wisata yang Saling
Berdekatan

Homestay  dari Warga

Setempat
Adanya Kelembagaan
Pariwisata seperti

Pokdarwis dan LMDH
Event Kebudayaan di Setiap
Desa Wisata

Strategi Pengemasan Produk

Pariwisata

Strategi Promosi
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- Lokasi bandar udara

-

t-(_-é Threats (T) Strategi ST: Strategi WT:

_g - Belum Adanya | Strategi Repositioning Objek | Strategi Kenyamanan
t'.. Transportasi Umum | Wisata Wisatawan

= Langsung

&>

o

o T

an

j=—

yang Jauh

- Konflik dan Klaim antar
Perum Perhutani

- Informasi hoax
mengenai kawasan
Pantai Malang Selatan

- Perbedaan Sorotan antar

Desa Wisata

Sumber: Diolah Peneliti (2019)
Tabel 4.4 Matriks Strategi dan Program Pengembangan Pemasaran
Pariwisata Kabupaten Malang

(Pantai Ungapan dan Ekowisata Boon Pring Andeman)

No. Strategi Program

1 | Pengemasan Produk | Kerja sama dengan berbagai stakeholder untuk
Pariwisata menjadikan dasar pariwisata atau mind set
pariwisata yang kuat

Mengemas sejarah dan cerita yang menjadi ciri
khas dari setiap objek wisata

Masyarakat lokal harus paham mengenai produk
pariwisata yang mereka miliki, sehingga mampu
untuk melakukan promosi

Memiliki tim profesional dan berlisensi dalam
mengelola objek wisata baik dari pihak
pengelola maupun kerja sama dengan pihak

profesional instansi lain
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Memanfaatkan sebaik mungkin bentang alam
(topografi) yang dimiliki Kabupaten Malang
sesuai Trimarta

Menyesuaikan ~ tren  pariwisata  dalam
pengemasan produk kepariwisataan agar dapat
tetap bersaing dalam kompetisi kepariwisataan

Promosi

Berpartisipasi dalam event pariwisata, baik
ajang perlombaan, penghargaan, atau pekan
pariwisata

Meningkatkan capaian pengunjung (user) pada
platform media sosial Disparbud Kabupaten
Malang

Menjalin kerja sama dengan media lokal untuk
promosi (termasuk akun media sosial bertema
Malang)

Menjalin kerja sama dengan influencer

Lebih gencar dalam sosialisasi city branding
“Malang Kabupaten: The Heart of East Java”
Pengelolaan website yang lebih ter-update
Pemasangan billboard potensi — potensi
pariwisata yang patut untuk dikunjungi selain
wisata utama di lokasi strategis perkotaan
Malang

Publikasi pencapaian pariwisata Kabupaten

Malang ke masyarakat

Repositioning
Wisata

Objek

Menetapkan image yang sesuai dengan objek
wisata dan Kabupaten Malang yang dapat
menarik minat wisatawan dan memberikan ciri

khas pada suatu objek wisata
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Memberikan pesona lain, selain ciri khas utama
untuk  memberikan  pilihan  peminatan
Kunjungan wisatawan

Penganggaran dana khusus pemasaran suatu
objek wisata dari pengelola setempat, misalkan
Pokdarwis dan LMDH

Menjalin kerja sama dengan objek wisata di
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sekitar yang nantinya dapat memberikan efek
positif domino
Optimalisasi fungsi TIC di Kabupaten Malang

4 | Kenyamanan Wisatawan | Melakukan pemasaran dengan metode Word of
Mouth kepada pihak travel agent mengenai
pesona suatu objek wisata

Memberikan kemudahan pelayanan
administrasi kunjungan wisatawan

Memberikan  jaminan keamanan  dan
keselamatan di suatu objek wisata

Memberikan kepastian informasi mengenali
suatu objek wisata tentang kondisi wilayah,
kondisi konflik, dan kondisi jalur

Perlu adanya pengembangan akomodasi
penginapan yang lebih banyak selain homestay
Perlu adanya pengembangan rest area dan

rumah makan di kawasan Pantai Malang Selatan

Sumber: Diolah Peneliti (2019)

3.2 Kebijakan Instansi
Pariwisata merupakan satu dari tiga program strategis Kepala Daerah

Terpilih, sehingga sektor pariwisata mendapatkan perhatian lebih dalam setiap
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pengambilan keputusan. Tiga program strategis tersebut adalah menurunkan
angka kemiskinan, optimalisasi pariwisata, dan memperkuat daya dukung
lingkungan hidup. Selain karena sumbangan sektor pariwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Malang yang cukup besar
dikarenakan wilayah alam Kabupaten Malang yang mendukung iklim pariwisata,
dewasa ini pariwisata juga merupakan bagian dari kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi.

Pendanaan dan pendapatan mengenai desa wisata yang berpotensi unggul
terhadap kepariwisataan Kabupaten Malang juga didukung oleh pernyataan “E”
yang merupakan narasumber dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Kabupaten Malang (Bappeda). Narasumber “E” menyatakan investasi dari pihak
eksternal tidak diizinkan masuk atau berinvestasi di desa wisata demi menjaga
orisinalitas makna dari desa wisata yang mandiri. Kebijakan ini yang
menjadikan desa wisata sebagai potensi unggulan untuk pariwisata Kabupaten

Malang. Pernyataan “E” berupa,

“ya itu, mbak. Gini, ada beberapa spot yang memang tidak kita beri izin
investor untuk masuk, seperti desa wisata. Pemerintah sudah memberikan
dana ADD ke desa dan dibantu oleh swadaya untuk memberdayakan dan
memajukan desanya. Masyarakat diajak untuk membangun, sehingga
tidak perlu ada investor karena sudah dikelola sendiri oleh masyarakat”

Identifikasi potensi daya tarik wisata alam terus dilakukan oleh Disparbud.
Banyaknya jenis daya tarik wisata di Kabupaten Malang mengharuskan
Disparbud untuk melakukan identifikasi agar dapat dilakukan promosi,
pemasaran dan pengembangan destinasi yang sesuai. Pernyataan ini didukung

oleh “B” yang mengatakan,

“Dinas pariwisata sudah melakukan pemetaan untuk potensi-potensi yang
ada di Kabupaten Malang. Dihitung dari data yang didapat pemerintah ada
lebih dari 100 potensi yang ada di desa seluruh Kabupaten Malang.”

Identifikasi sudah dimasukkan dalam database Disparbud yang tergabung
pada dokumen Kabupaten Malang Satu Data BAB 23 Pariwisata. Pemetaan

didasarkan pada Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) sesuai dengan
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Peraturan Daerah (Perda) Nomor 3 Tahun 2010 mengenai Percepatan dan
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pemerataan pembangunan Kabupaten Malang dibagi menjadi 6 wilayah
pengembangan (WP) sebagai berikut:

1)  Wilayah Pengembangan I, lingkar Kota Malang yang berorientasi ke

Kota Malang meliputi Kecamatan Dau, Kecamatan Karangploso,

repository.u

Kecamatan Lawang, Kecamatan Singosari, Kecamatan Pakisaji,
Kecamatan Wagir, Kecamatan Tajinan, Kecamatan Bululawang,
dan Kecamatan Pakis. Dimana pada wilayah pengembangan 1| ini
memiliki potensi pengembangan sub sektor perdagangan dan jasa,
pertanian (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan), industri,
pariwisata serta transportasi udara

2) Wilayah Pengembangan Il, meliputi Kecamatan Kepanjen,
Kecamatan Wonosari, Kecamatan Ngajum, Kecamatan Kromengan,
Kecamatan Pagak, Kecamatan Sumberpucung, Kecamatan Kalipare,
Kecamatan Donomulyo, Kecamatan Gondanglegi, dan Kecamatan
Pagelaran. Memiliki potensi pengembangan sub sector perdagangan
dan jasa skala Kabupaten, pertanian (tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan), peternakan, perikanan darat, industri, pariwisata,
kehutanan serta pariwisata pilgrim

3) Wilayah Pengembangan Ill, meliputi Kecamatan Ngantang,
Kecamatan Pujon, dan Kecamatan Kasembon, memiliki potensi
pengembangan di sub sektor pariwisata antara lain Bendungan
Selorejo, pertanian (tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan),
peternakan, industri serta perikanan 4) Wilayah Pengembangan 1V,
meliputi  Kecamatan Tumpang, Kecamatan = Poncokusumo,
Kecamatan Wajak, dan Kecamatan Jabung. Memiliki potensi
pengembangan sub sektor pariwisata, pertanian (tanaman pangan,
sayuran, hortikultura, dan perkebunan), Peternakan, Perikanan serta
Industri

4)  Wilayah Pengembangan V meliputi Kecamatan Turen, Kecamatan
Dampit, Kecamatan Tirtoyudo, dan Kecamatan Ampelgading.

IVERSITA

Dengan pusat pelayanan sosial di Turen, dan pusat pelayanan
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ekonomi di Dampit, memiliki potensi pengembangan sub sektor
pertanian (tanaman pangan dan perkebunan), peternakan, perikanan
dan kelautan, industri, pariwisata serta kehutanan

5) Wilayah Pengembangan VI meliputi Kecamatan Sumbermanjing
Wetan, Kecamatan Gedangan, dan Kecamatan Bantur. Memiliki
potensi pengembangan sub sektor pertanian (perkebunan, tanaman
pangan), perikanan laut, pertambangan, industri, pariwisata serta

kehutanan, dengan prioritas pengembangan infrastruktur.

Pemetaan lokasi tersebut menghasilkan identifikasi — identifikasi daya
tarik wisata sesuai dengan potensi wilayah masing — masing yang memiliki
karakteristik berbeda. Daya tarik wisata tersebut dibagai menjadi (lihat
lampiran):

1) Desa Potensi Unggulan Kelembagaan dan Desa Wisata 2018
2) Daya Tarik Wisata Alam Kabupaten Malang 2018

3) Daya Tarik Wisata Budaya Kabupaten Malang 2018

4) Daya Tarik Wisata Buatan Kabupaten Malang 2018

Identifikasi dari pemetaan daya tarik wisata dapat membantu proses upaya
pemasaran dan pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing —
masing destinasi yang berbeda. Berdasarkan pembahasan di atas digambarkan
mengenai kondisi daya tarik potensial yang dapat dikembangkan kemudian
dilakukan pemasaran. Upaya — upaya tersebut dilakukan oleh pihak institusi

yang juga bekerja sama dengan pihak pengelola destinasi wisata.

3.2.1 Upaya Pengembangan dan Pemasaran
Penelitian dilakukan dengan melihat studi kasus dari fenomena yang
terjadi terkait promosi dan pemasaran pariwisata di Kabupaten Malang,
khususnya yang dilakukan oleh institusi utama yaitu Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang. Peneliti menggali informasi dari tiga pihak
dengan melakukan wawancara pada bulan Agustus, yang berhubungan

langsung dengan pemasaran dan pengembangan pariwisata, yaitu Bidang
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Pemasaran Wisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang,

Humas Badan Perencanaan dan Pembangunan Kabupaten Malang, dan Media

MalangTimes.

Upaya pelaksanaan pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata

harus sesuai dengan arah kebijakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sendiri

dalam mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran Kepala Daerah yang terpilih.

Kebijakan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

a. Memformulasikan dan mengimplementasikan kebijakan pariwisata

yang terintegrasi dengan pariwisata diwilayah lainnya di Malang

Raya (Kota Malang dan Batu).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Memaksimalkan potensi- wisata berbasis lingkungan hidup
(Ekowisata).

Pengembangan dan penguatan destinasi wisata melalui
perbaikan sarana prasarana destinasi tujuan wisata.
Pengembangan wisata Agroindustri.

Mengembangkan citra kepariwisataan Kabupaten Malang
dengan meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pengembangan kepariwisataan daerah.

Peningkatan kualitas SDM kepariwisataan dalam pelayanan
terhadap wisatawan.

Mengembangkan potensi desa wisata dan desa budaya dengan
memberdayakan kelompok sadar wisata.

Pengembangan promosi dan informasi yang berkualitas.
Pengembangan pembinaan bagi penyedia usaha sarana
pariwisata dan usaha jasa pariwisata dengan pemberdayaan

industri kreatif lokal.

b. Mengimplementasikan kebijakan yang mendukung gerakan cinta

budaya lokal.

1) Mengembangkan nilai-nilai seni  budaya daerah dan

pengelolaan kekayaan serta keragaman budaya sebagali
destinasi tujuan wisata budaya.
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“B” yang merupakan narasumber dari Disparbud Kabupaten Malang
menyampaikan tentang city branding sebagai bagian dari produk pemasaran
pariwisata Kabupaten Malang, namun mindset branding masih belum melekat
pada masyarakat, dan lebih tertuju pada lokasi dan tempatnya. Sebagai produk
pemasaran unggulan, Disparbud sudah memberikan sosialisasi terutama dari
bagian bidang pemasaran untuk menjual barang — barang jadi itu yang berupa
city branding kepada masyarakat. Sebaliknya, realitas di masyarakat masih
belum seimbang karena usia branding yang baru dua tahun dibandingkan
dengan jumlah penduduk dan luas kabupaten. Hal ini didukung oleh pernyatan

“B” yang berupa,

“Masyarakat cenderung lebih menghafal gerakan ini(memperagakan
gerakan tangan berbentuk hati di dada) mereka sudah paham kalau
seperti ini milik kabupaten, setiap ada acara apa pun saat sesi foto selalu
menggunakan gaya hati. Jadi di satu sisi mereka tidak paham apa itu city
branding, namun kami sudah cukup puas mereka tahu ciri khas
kabupatennya”

Disparbud memiliki program Kerja setiap tahun untuk melakukan
sosialisasi, yang ditekankan pada fokus di lapangan dan mencoba menetapkan
mindset pemasaran pariwisata berupa city branding, dan memberikan
kesadaran bahwa makna dari city branding yang Kabupaten Malang miliki
adalah perwujudan dari tempat tinggal mereka. “B” menambahkan tingkat
sosialisasi branding sebagai produk pemasaran sudah dilakukan secara massive
dan rutin. Setiap tahun, di bidang pemasaran pariwisata ada kurang lebih 20
kegiatan yang berhubungan dengan city branding baik bersinggungan langsung
maupun tidak langsung. dengan masyarakat. Bagi Disparbud, logo city

branding digunakan sebagai promosi pariwisata.

“Logo the heart of east java, memang berawal dari pariwisata, namun ini
bukan hanya untuk pariwisata, ini juga milik kabupaten. Kalau kata orang
Jawa “ayo podho-podho nyengkuyung” mensosialisasikan sesuai pos
masing-masing. Saya dari pariwisata, saya menggunakan logo ini untuk
promosi pariwisata, meskipun logo ini awalnya memang ide dinas
pariwisata.”
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Upaya pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten
Malang oleh Disparbud tidak hanya difokuskan hanya untuk branding saja.
Strategi lain juga diterapkan oleh Disparbud, yaitu:

a. Media Sosial

b. Influencer

c. Vlogger

d. Baliho di setiap perbatasan
e. Brosur di Surat Kabar

f. UBTV

Keterlibatan pihak — pihak seperti influencer dan vlogger dikatakan
secara tidak langsung para subscriber dan follower juga ikut memasarkan atau
paling tidak dapat memenuhi awareness akan promosi pariwisata tersebut.
Pemanfaatan influencer sebagai media promosi yang efektif juga didukung
oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2019) dengan mengajak
Travel Agent asal Arab Saudi dan jurnalis dari Mesir untuk mengikuti
Familiarization Trip atau fam-trip agar lebih mengenal potensi pariwisata
Indonesia ke sejumlah destinasi meliputi Malang-Bali dan Lombok-Bali. “B”
mengatakan bahwa UB TV sebagai prospek promosi yang baik karena UB TV
adalah TV dengan komunitas yang anggotanya terdiri dari berbagai kalangan.
Mulai dari mahasiswa yang berasal dari Indonesia dan negara — negara tetangga,
dengan masuknya promosi wisata diharapkan dapat memberikan kesan yang

mendalam.

“Semua media digital dan non-digital sudah kami masuki. Kami juga
punya brosur yang dimasukkan ke semua surat kabar. Kalau masalah
surat kabar jangan ditanya, hampir semua sudah saya masuki.”
Pernyataan “H” yang merupakan narasumber dari Media MalangTimes
mendukung pernyataan di atas mengenai pemasaran menggunakan vlogger,
serta sosialisasi ke masyarakat termasuk para pelajar, sebagai konsep
pariwisata yang partisipatif dengan acuan city branding sebagai media

pemasarannya, “‘H” mengatakan,
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“Konsep city branding yang dibuat adalah City Branding Partisipatif
Masyarakat seperti penggunaan Vlog dan Penggunaan khusus siswa
selurun SMP Kabupaten Malang untuk membuat vlog.”

b.ac

Pernyataan tersebut ditambahkan kembali oleh “H” sebagai berikut,
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“Kerja sama vlogger yang berpengaruh pada banyak hal, terutama
vlogger wisata Kabupaten Malang. Jika ada konten tentang Kabupaten
Malang dengan respon luar biasa (views) akan diberi penghargaan seperti
dinner dengan bupati.”

“E” yang merupakan narasumber dari Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kabupaten Malang juga menambahkan mengenai

pemasaran melalui vlogger dan pemanfaatan para talent. “E” mengatakan,

“Ada Joko Roro yang tiap tahun, digunakan juga untuk branding. Selain
itu Kita juga memanfaatkan media sosial melalui vlogger yang sering
mengambil video di spot-spot pariwisata. Hal itu diharapkan minimal
para viewer-nya tertarik. Dimasa kepemimpinan Pak Rendra ini ada
rencana anjuran kepada para wisatawan untuk meng-upload setiap
kunjungannya di tempat wisata, kuliner yang dimakan dan segala bentuk
perjalanan di Kabupaten Malang di setiap media sosialnya. Tujuannya ya
itu, membantu mempromosikan Kabupaten Malang.”

Upaya pemasaran pariwisata tidak bisa dilakukan oleh pihak institusi saja.
Perlu adanya kerja sama antara institusi dan pengelola wisata, yang dalam hal
ini. “B” menyebutnya sebagai rekanan. Peran institusi adalah untuk mengatur
dan sebagai tempat payung hukum, serta berperan dalam memberikan

kontribusi pengembangan pada destinasi wisata daerah. “B” menyatakan,

“Pihak swasta saya sebut dengan rekanan saja. Kami juga bekerja sama,
namun berbeda regulasi. Saya melakukan MoU dengan para rekanan
dalam mempromosikan tempat wisatanya..”

Strategi promosi berupa sejenis sosialisasi tidak selalu digunakan sebagai

AS

cara untuk mempromosikan pariwisata Kabupaten Malang. Pendekatan
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calon wisatawan yang akan ke Kabupaten Malang, tidak ditangani sendiri,
melainkan dipertemukan dan dipersilakan untuk bertransaksi sendiri. Kerja
sama promosi antar pengelola wisata dan Disparbud, harus sesuai dengan sapta

pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah tamah, dan kenangan).

“Di sini kami cuma berenam. Sangat mustahil apabila semua kerjaan
di-handle hanya oleh kita. Maka dari itu saya juga berhubungan dengan
pengelola, travel agent dan pemerintah sekitar yang saya kumpulkan
untuk kebutuhan para wisatawan dan mereka juga.”

Upaya pemasaran dicantumkan dalam Laporan Kinerja (LKJ) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang pada Analisis Penyebab
Keberhasilan dan Solusi di indikator kinerja kedua mengenai program/kegiatan
yang berkontribusi besar pada output adalah Program Pengembangan
Pemasaran Pariwisata dengan kegiatan Analisis Pasar untuk Promosi dan
Pemasaran Objek Pariwisata, Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di
Dalam dan di Luar Negeri, dan Pengembangan Tourist Information Centre
(TIC). Upaya pemasaran juga didukung oleh program (faktor) lainnya, yaitu:

a. Pemilihan tempat atau event pameran yang mengena, contohnya
saja pada tahun 2018 lalu DISPARBUD Kabupaten Malang
mengikuti Majapahit Tavel Fair (MTF) yang diadakan di Surabaya
yang merupakan pameran kepariwisataan terbesar di Jawa Timur.
Hal ini sangat tepat, bukan hanya karena skala MTF yang besar

tetapi juga karena banyak dari warga Surabaya yang berkunjung ke

Diselenggarakannya event pariwisata yang menarik, selain untuk

menarik perhatian wisatawan juga untuk memperkenalkan

I objek wisata di Kabupaten Malang.
b.

destinasi wisata. Contohnya saja pada tahun 2018 telah
dilaksanakan rangkaian acara Malang Beach Festival di antaranya
terdapat Kompetisi Surfing (Singhasari Surfing International) serta
dimeriahkan dengan panggung terbuka dengan tema "Nganteb On
Stage Tropical Temptation," selain itu telah diselenggarakan pula

Jetsky Exibition di Pantai Sendang Biru, Kompetisi Paralayang di
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Pantai Modangan, Grand Final Duta Wisata Joko Roro di Gunung
Kawi, dan lain sebagainya.

Gencarnya promosi pariwisata Kabupaten Malang melalui media
sosial seperti Instagram, Twitter, Website serta pengoptimalan
hashtag (#), sharing, repost, worldcam, searchstagram,
findergram, geolocation, dan instastory. Melihat pengguna
teknologi informasi, khususnya internet dari tahun ke tahun yang
selalu mengalami peningkatan. Hal ‘ini kemudian dimanfaatkan
oleh DISPARBUD Kabupaten Malang sebagai media promosi,
yang diharapkan dapat menarik perhatian banyak pengguna
Instagram yang nantinya akan menarik pengunjung untuk datang
dan singgah ke Kabupaten Malang. Selain itu dengan adanya media
sosial menyediakan ruang untuk menentukan keputusan membuat
perjalanan bagi wisatawan. Pemanfaatan media sosial berbasis
internet sebagai media promosi pariwisata lebih fleksibel dan
menguntungkan, sebab penggunaan media sosial lebih mudah,
memiliki jangkauan yang luas, serta hemat biaya dalam
mengkomunikasikan ~pariwisata. Selain itu DISPARBUD
Kabupaten Malang juga mendorong para pengelola objek wisata

untuk memanfaatkan media sosial sebagai media promosi.

. Adanya media promosi yang menarik, seperti pembuatan film the

heart of east java, video objek wisata di Kabupaten Malang,

maupun video event-event menarik lainya di Kabupaten Malang.

Media promosi berupa e-tourism marketing yang digunakan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang adalah website dan media sosial.

Berikut ini gambar dari website dan media sosial Instagram.
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Kunjunjan Australian

Indonesia Youth Exchange

Program (AIYEP) ke ~a
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Gambar 4.6 Website Interface (Desktop Mode) Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Malang © 2019
Sumber: disparbud.malangkab.go.id (2019)

Website tersebut menyediakan berbagai informasi mulai dari profil
kedinasan, program Kerja, berita mengenai kepariwisataan, hingga transparansi
rencana strategis dan laporan Kinerja Disparbud Kabupaten Malang. Namun,
sampai waktu ini (12/2019) website tersebut masih dalam tahap rebuilding
dengan tampilan barunya beserta konten — konten lama yang belum tersedia
seperti pada tab Profil dan SAKIP. Fungsi dari beberapa fitur masih belum bisa
digunakan seperti pada tab Interaksi dan Galeri.

Upaya pemasaran melalui media sosial dilakukan di akun Instagram
resmi @disparbudkabmalang dengan tampilan interface pada desktop mode

sebagai berikut:
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© | Instagram ® O &

disparbudkabmalang @ Following

the
ear 942 posts 4,912 followers 1,540 following

\aﬁﬂava DISPARBUDKABMALANG

alan~ Official instagram of Tourism and Culture Office of Malang Region,East Java,Indonesia
Kabupaten Malang
20341-456644

akuiinas

é Fon 5 PLOION
————

MTA Kirab Budaya FKKS 2019 MigKab Ex... UM i-Camp...

B POSTS

Gambar 4.7 Instagram Interface (Desktop Mode) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Malang
Sumber: disparbudkabmalang (2019)

Wl disparbudkabmalang - Following

,‘E{,,‘, disparbudkabmalang Udah mau akhir
“BE  taun nih..

Buat Sobat Wisata yg ada rencana
liburan ke Kab.Malang, ini

rekomendasi buat kalian

5 pantai layak dikunjungi di liburan
akhir taun.

1. Modangan
Pantai yang berada di Kecamatan

®QYV W

Liked by wiryoyudo and others

Gambar 4.8 Unggahan Promosi Pariwisata di Akun Instagram (Desktop
Mode) Disparbud Kabupaten Malang
Sumber: disparbudkabmalang (2019)
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3.3 Evaluasi Kebijakan

Daya tarik wisata yang semakin beragam di setiap daerah di seluruh
Kabupaten Malang tidak bisa ditangani sendiri oleh pihak Disparbud. Penemuan
— penemuan wisata baru berikut pengembangannya dilakukan oleh swadaya

masyarakat, institusi sebagai lembaga yang memberikan wadah untuk berkreasi
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agar dapat memberikan pengembangan destinasi yang terbaik sebagai kemitraan
pariwisata. Hal ini adalah satu dari program pengembangan pariwisata yang
tercantum dalam LKJ Disparbud 2018 yang berupa:
a. Program Pengelolaan Kekayaan dan Keragaman Budaya,
dengan kegiatan sebagai berikut:
1) Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah
2) Pengelolaan dan Pengembangan Pelestarian Peninggalan
Sejarah
3) Pelestarian Tradisi dan Aktualisasi Adat Budaya
b. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, dengan
kegiatan sebagai berikut:
1) Analisis Pasar untuk Promosi dan Pemasaran Objek Pariwisata
2) Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan di
Luar Negeri
3) Kegiatan Pengembangan Tourist Information Center (TIC).
c. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, dengan kegiatan
sebagai berikut:
1) Pengembangan Jenis dan Paket Wisata Unggulan
2) Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata
3) Pengembangan Daerah Tujuan Wisata
4) Peningkatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Pariwisata
d. Program Pengembangan Kemitraan dengan kegiatan sebagai
berikut :
1) Pengembangan SDM di Bidang Pariwisata dan kebudayaan
Bekerja sama dengan lembaga lain
2) Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan Pariwisata
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3) Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan

Kemitraan Pariwisata.

Pencapaian program pemasaran dan pengembangan yang dijalankan

oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang dirangkum dalam
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sebuah tabel perbandingan capaian kinerja antara tahun 2017 dan 2018. Capaian
kinerja ini menampilkan hasil dari upaya pemasaran dan pengembangan
pariwisata yang dilakukan oleh institusi dengan acuan kebijakan — kebijakan
yang ada. Tabel 4.5 menjelaskan perbandingan antara realisasi tahun 2017
dengan realisasi tahun 2018, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan capaian
Kinerja (pada sasaran strategis meningkatkan jumlah masyarakat yang
melek/paham pariwisata melalui promosi dan informasi yang berkualitas yang
mana realisasinya dapat dikatakan tetap jika dibandingkan dengan tahun 2017,
atau hanya turun sebesar 0,02% tetapi masih lebih besar dari target yang
ditentukan).

Peningkatan realisasi terbesar dibandingkan dengan tahun sebelumnya
adalah pada sasaran strategis ke-empat yakni meningkatkan peran serta
masyarakat dan dukungan pemerintah daerah dalam pengelolaan kekayaan
budaya dan pengelolaan keragaman budaya dengan peningkatan sebesar 18%.
Peningkatan terbesar ke-dua adalah pada sasaran strategis meningkatkan peran
serta dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan seni budaya (sasaran strategis

ke-tiga) sebesar 13%.

Tabel 4.5 Perbandingan Capaian Kinerja Disparbud
Tahun 2017 dengan Tahun 2018

: Indikator Target Realisasi
No Sasaran Strategis L Un|

< Kinerja 2018 2017 2018

Z
py— Meningkatkan
=t Persentase
7 3 Pengembangan
i 1 Pengembangan 80% 81% 82%
: § Aksesibilitas, Objek Wisata
-FQ Produk Wisata dan
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_ Indikator Target Realisasi
No Sasaran Strategis :
Kinerja 2018 2017 2018
Pembentukan Desa
Wisata
Meningkatkan
Persentase
Jumlah Masyarakat A
Peningkatan
yang Melek/Paham [
s - | Kunjungan
2 Pariwisata melalui : ) 10,25% | 10,29% | 10,27%
| Wisatawan - di
Promosi dan
i Kabupaten
Informasi yang
; Malang
Berkualitas
) Persentase
Meningkatkan Peran N .
| Partisipasi
Serta dan Partisipasi
Masyarakat
3 Masyarakat  dalam 22% 15% 28%
) | dalam
Kegiatan Seni ]
Kegiatan
Budaya
Budaya Lokal
Meningkatkan Peran
Serta Masyarakat Persentase
dan Dukungan
g Pemberdayaan
4 Pemerintah  Daerah |~ Kelompok 55% 45% 63%
dalam Pengelolaan | = gepi dan
Kekayaan dan Budaya Lokal
Keragaman Budaya
Meningkatkan
Kompetensi Profesi
Pelaku Industri Persentase
Pariwisata  dalam | Peningkatan
5 22% 22% 24%

Mendukung

Peningkatan ~ Mutu
Usaha Pariwisata

dan Layanan

Pelaku Industri

Pariwisata
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Indikator Target Realisasi

No Sasaran Strategis ol
Kinerja 2018 2017 2018

Wisata

Sumber: Disparbud (2018)

Sedangkan pencapaian kinerja terbesar jika dibandingkan dengan target
yang ditentukan adalah pada sasaran strategis ke-empat yakni meningkatkan
peran serta masyarakat dan dukungan pemerintah daerah dalam pengelolaan
kekayaan dan keragaman budaya sebanyak 8%. Selanjutnya (pencapaian kinerja
terbesar ke-dua) adalah pada sasaran strategis ke-tiga meningkatkan peran serta
dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan seni budaya sebesar 6% dari target
yang ditentukan. Pada strategi Jumlah Masyarakat Yang Melek / Paham
Pariwisata Melalui Promosi Dan Informasi Yang Berkualitas memberikan
pencapaian / output paling mendukung salah satunya adalah pameran Majapahit
Travel Fair, Pameran Seni Dan Kopi, Pameran Pariwisata di Hongkong,
Branding Pariwisata Kabupaten, dan Singhasari Magnificent.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka beberapa sasaran strategis
diperlukan adanya optimalisasi pelaksanaan program/kegiatan, khususnya pada
program/kegiatan yang cenderung mengalami stagnasi atau peningkatan yang
kurang signifikan, karena dengan lemahnya salah satu capaian indikator kinerja
akan berdampak ada lemahnya capaian indikator kinerja lainnya. Pada sisi lain,
pada sasaran strategis dengan peningkatan yang signifikan pelaksanaan
program/kegiatan akan lebih diarahkan pada peningkatan kualitas.

Keberhasilan pengembangan pariwisata juga merupakan salah satu
hasil yang diperoleh melalui kerja sama dengan para pengelola wisata atau
rekanan kerja. Pada pencapaian kinerja menunjukkan program / kegiatan yang
menunjukkan output paling mendukung bagi pencapaian kinerja organisasi
adalah - Program Pengembangan Destinasi Pariwisata dengan kegiatan
Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata, Pengembangan Jenis dan Paket

Wisata Unggulan, dan Pengembangan Daerah Tujuan Wisata.
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Faktor dari dalam didukung dengan kegiatan/sub-kegiatan yang tepat
sasaran, dengan sub-kegiatan yang paling berpengaruh adalah Sosialisasi
POKDARWIS, Penguatan POKDARWIS, Penguatan Desa Wisata, serta AKsi
Sadar Wisata. Gencarnya aktivitas DISPARBUD untuk membentuk dan
membina POKDARWIS ini berdampak pada peningkatan jumlah
POKDARWIS serta peningkatan Desa Wisata atau yang dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 4.6 Jumlah Kelompok Sadar Wisata Tahun 2015 — 2018
di Kabupaten Malang

Tahun 2015 2016 2017 2018

Jumlah Pokdarwis 14 22 33 85

Sumber: Disparbud (2018)

Peningkatan POKDARWIS ini menunjukkan bahwa masyarakat yang
sadar akan potensi wisata daerahnya semakin meningkat pula, hal ini berarti
meningkatnya partisipasi - dan dukungan masyarakat dalam mendorong
terwujudnya iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya
kepariwisataan di daerah tersebut. Selanjutnya akan mengarah pada
pembentukan objek wisata baru maupun pengelolaan objek wisata yang lebih
baik, dengan hasil akhir yang diharapkan adalah adanya Desa Wisata yang
mandiri.

rogram pengembangan jenis dan paket wisata unggulan sudah mulai
dilaksanakan, “B” menjelaskan ada 5 (lima) jalur pariwisata sebagai perwujudan
pemasaran pariwisata Kabupaten Malang yang disesuaikan dengan kompetisi

pariwisata dan segmen wisatawan.

“Kelimanya memiliki spesialisasi yang berbeda”



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

a.

146

Berikut ini adalah Lima Jalur Pariwisata Kabupaten Malang, yang
dijabarkan sebagai berikut:

A Day — Tripper Path (Jalur Senja)

Jalur wisata untuk wisatawan dengan waktu singkat namun
berkesan. Direkomendasikan untuk menghabiskan waktu wisata
selama 2 (dua) hari 1 (satu) malam, dengan waktu berkunjung
terbaik pada sekitar bulan Maret. Rekomendasi untuk akomodasi
terbaik dan terdekat adalah Penginapan di Kebun Teh Wonosari di
Kecamatan Singosari dan Bendungan Selorejo di Kecamatan
Ngantang. Beberapa destinasi wisata yang dimasukkan dalam A
Day — Tripper Path dalam buku Destinasi Wisata Kabupaten
Malang adalah:

2) Republik Telo di Kecamatan Lawang

3) Agro Tawon di Kecamatan Lawang

4) Kebun Teh Wonosari di Kecamatan Singosari

5) Coban Rondo di Kecamatan Pujon

6) Bendungan Selorejo di Kecamatan Ngantang

7) Desa Wisata Pujon Kidul di Kecamatan Pujon

8) Candi Singosari di Kecamatan Singosari

9) Kasembon Rafting di Kecamatan Kasembon

10) Festival Kampung Cempluk Dau di Kecamatan Dau

. Adventurous Vulcanic Path (Jalur Surya)

Jalur wisata menantang adrenalin sebelum menuju ke Gunung
Bromo. Direkomendasikan untuk menghabiskan waktu wisata
selama 3 (tiga) hari 2 (dua) malam, dengan waktu terbaik untuk
berkunjung pada bulan ke 12 kalender Saka (sekitar bulan Juli)
untuk melihat proses upacara Kasada dan pada bulan Oktober untuk
melihat  prosesi upacara adat Karo. Akomodasi Yyang
direkomendasikan adalah di daerah Desa Wisata Gubugklakah
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Kecamatan Poncokusumo. Destinasi wisata yang dimasukkan
dalam Adventurous Vulcanic Path di antaranya adalah:

1) Air Terjun Sumber Pitu di Kecamatan Tumpang

2) Ledok Amprong di Kecamatan Poncokusumo

3) Sedaer River Tubing di Kecamatan Poncokusumo
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4) Ndayung Rafting di Kecamatan Tumpang

5) Coban Pelangi di Kecamatan Poncokusumo

6) Event: Kasada dan Karo di Gunung Bromo

c. Spectaculous Vulcanic Path (Jalur Bintang)

Jalur wisata menuju Gunung Bromo dengan aktivitas yang
ringan. Direkomendasikan untuk berwisata selama 2 (dua) hari 1
(satu) malam, dengan waktu terbaik untuk berkunjung adalah pada
sekitar bulan Maret. Tempat akomodasi yang direkomendasikan
adalah penginapan di Kebun Teh Wonosari Kecamatan Singosari
dan di Penginapan Bendungan Selorejo di Kecamatan Ngantang.
Beberapa destinasi wisata yang dimasukkan dalam Spectaculous
Vulcanic Path di antaranya adalah:

1) Soto Pulungan di Kecamatan Tumpang

2) Desa Wisata Jeru di Kecamatan Tumpang

3) Desa Wisata Poncokusumo di Kecamatan Poncokusumo

4) Desa Wisata Gubugklakah di Kecamatan Poncokusumo

5) Desa Wisata Ngadas (Negeri Kahyangan) di Kecamatan

Poncokusumo

6) Gunung Bromo

d. Adventurous Marine Path (Jalur Ombak)
Jalur wisata pantai yang menantang dengan aktivitas yang
beragam. Direkomendasikan untuk perjalanan selama 3 (tiga) hari
2 (dua) malam, dengan waktu berkunjung terbaik saat Hari Ulang
Tahun Kabupaten Malang. Rekomendasi tempat untuk akomodasai
adalah di Pantai Bowele untuk yang berminat melakukan camping.
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Daerah wisata yang masuk dalam Adventurous Marine Path dalam
buku Destinasi Wisata Kabupaten Malang adalah:

1) Sumber Maron di Kecamatan Pagelaran

2) Sumber Taman di Kecamatan Gondanglegi

3) Kopi Dampit di Kecamatan Dampit
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4) Bowele (Pantai Bolu — bolu, Pantai Wediawu, dan Pantai
Lenggoksono) di Kecamatan Tirtoyudo
5) Event: Pesona Gondanglegi
e. Panoramic Marine Path (Jalur Mutiara)

Jalur - wisata untuk  menikmati  keindahan  pantai.
Direkomendasikan untuk kegiatan selama 3 (tiga) hari 2 (dua)
malam. Waktu kedatangan terbaik adalah 3 hari sebelum Hari Raya
Nyepi, Bulan Suro. Daerah yang direkomendasikan untuk
akomodasi adalah di Kecamatan Kepanjen. Beberapa destinasi
wisata yang masuk dalam Panoramic Marine Path adalah:

1) Topeng Pakisaji di Kecamatan Pakisaji

2) Taman Rekreasi Bonderland di Kecamatan Pakisaji

3) Kuliner Kepanjen di Kecamatan Kepanjen

4) Bihaaru Bahri ‘Asali Fadlailir Rahma (Masjid Tiban) di

Kecamatan Turen

5) Boonpring Andeman di Kecamatan Turen

6) Pantai Balekambang di Kecamatan Bantur

7) Event: Upacara Jalanidhi Puja, Larung Sesaji Suro
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Penggambaran mengenai lima jalur pariwisata ditunjukkan pada gambar berikut:

Jalur _ S
Malang
Kabupaten

. “A Day -
Tripper Path™
. “Adventurous
Vulcanic Path™

. “Spectaculous
Vulcanic Path”

“Adventurous
. Marine Path™
L ;lwlnePalh“ pe
(¥
& SR

=
&N

Pt Bukeirsbr |

~X

Gambar 4.9 llustrasi Jalur Pariwisata Kabupaten Malang
Sumber: disparbudkabmalang (2019)

“A Day - “Spectaculous “Panoramic
Tripper Path™ Vulcanic Path™ Marine Path*

Jalur
Pariwisata
Malang b
Kabupaten ;e ity
I
:
.® =
® o
.. ® .. §
o

Gambar 4.10 Daftar Lima Jalur Pariwisata Kabupaten Malang
Sumber: disparbudkabmalang (2019)
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Pemetaan jalur pariwisata ini memberikan dampak positif terhadap
event — event kepariwisataan yang diadakan di setiap daerah. Event — event
tersebut menjadi ciri khas dari setiap daerah dan mewakili kepariwisataan
Kabupaten Malang. Seluruh acara dan festival tersebut kebanyakan tergabung

dalam rangka Hari Ulang Tahun (HUT) Kabupaten Malang dengan serangkaian
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acara dalam “Malang Beach Festival (MBF)”. Festival — festival tersebut belum
termasuk festival atau acara khas di daerah masing — masing. Acara — acara ini
adalah salah satu bentuk untuk lebih mempromosikan pariwisata Kabupaten
Malang dan mengalami perkembangan setiap diadakan. Berikut adalah Kalender
Event Kabupaten Malang 2019:

Tabel 4.7 Kalender Event Kabupaten Malang 2019

No. Bulan Nama Event Lokasi
Jalanidhipuja Pantai Balekambang
1 Maret _ Gedung Sapta Pesona
Launching MBF
Kemenpar RI
Grebeg Tengger Tirto Aji TWA Wendit
2 April Malang Fashion Art Work -
Tourism Visit & Digital Marketing -
Ruwat Sangkala Nagarai Bur | Desa Rejokidul,
Manuk Tumpang
_ Festival Karya Tari Kabupaten
3 Juli -
Malang
Aksi Sadar Wisata dan Sapta
Pesona
Festival Budaya Karangkaters Sumberpucung
4 Agustus
Festival Jaran Kepang -
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5 | September

Festival Kesenian Kawasan

Selatan

Kecamatan Tumpang

Jamasan Sudikara

Pakis

Pesona Desa Wisata

Festival 1 Suro Gunung Kawi

Pesarehan  Gunung

Kawi, Wonosari

Petik Laut (MBF)

Pantai Sendangbiru

Kirab Budaya (MBF)

Pantai Ungapan

6 Oktober

Upacara Karo Ngadas

Desa Ngadas

Malang Beach Run (MBF)

Pantai Nganteb

Malang Beach Culinary (MBF)

Pantai Nganteb

7 | November

Malang Night Surfing (MBF)

Pantai Wedi Awu

Pagelaran Wayang Kulit
Pendopo  Agung Kabupaten

Malang

Pendopo Agung Kab.
Malang

Paralayang Pantai (MBF)

Pantai Modangan

8 | Desember

Ruwat Lawang

Kasembon

Sumber: Diolah Peneliti (2019)

Program penunjang untuk mendukung terlaksananya pemasaran dan

pengembangan pariwisata adalah dengan tersedianya aplikasi resmi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang yaitu MalangKab Destinasi

Pariwisata (Malang Tourism Center) yang sudah tersedia di PlayStore. “B”

mengatakan,

“Sebentar lagi masyarakat dan wisatawan sudah bisa menikmati
aplikasi Malang Tourism Center, yang tersedia di Play Store. Ada 2 hal
yang akan Kita sasar, pertama calon wisatawan yang akan berkunjung
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ke kabupaten Malang dengan memberikan edukasi mengenai informasi
terkait wisatawan, transportasi apa yang paling cocok untuk menuju ke
lokasi wisata.”

., MalangKab Destinasi Pariwisata
// N .\"., PEMERINTAH KABUPATEN MALANG Perjalanan & Lokal khkhkhkh 52
3]

-
o
(o=

-2
-
—
T
L

)
)
=
=
s

=N o

P'Ialang

\'wpa:(n 4
/

A patibel dengan perangkat Ar

\\;“
3 E] Tambahkan ke Wishlist

B Y4 27%8920AM Q@OEO S N5T %8921 A0 COSBRE N5 W%BI2AM @O Eed <5 Y,y 245892340

Q € Destination — Q

b zhe & 1hes2

ot Beandieng Purtwis st

mert of East Jave™
All Narwar

PADEPOCAN SENI TOPENG MALAN
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Aplilkasi ini menyajikan dan mengelola data destinasi pariwisata Kabupaten Malang agar dapat
memudahkan wisatawan baik asing maupun domestik untuk mengunjungi destinasi-destinasi wisata
terbaik di Kabupaten Malang. Selain menyajikan deskrispi serta foto dan video sata, aplikasi
ni menyediakan informasi wahana aktivitas dan fasilitas pendukung di objek wisata tersebut.
ULASAN O Kzbijzkan Rasens

Gambar 4.11 Aplikasi Panduan Wisata Kabupaten Malang
Sumber: play.google.com/store/apps (2019)
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Upaya pemasaran yang dapat dilakukan selain melakukan komunikasi
langsung ataupun sosialisasi dapat dilakukan dengan kerja sama dengan talent.
Kerja sama tersebut dapat memberikan simulasi langsung mengenai produk -
produk pariwisata baik berupa objek wisata itu sendiri maupun berbagai program
peningkatan pariwisata melalui layar smartphone, laptop, personal computer,
maupun televisi. Hal ini didukung oleh “E” yang merupakan narasumber dari
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang mengenai

kerja sama vlogger dan talent.

“E” yang merupakan narasumber dari Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kabupaten Malang juga menambahkan mengenai

pemasaran melalui vlogger dan pemanfaatan para talent. “E” mengatakan,

“Ada Joko Roro yang tiap tahun, digunakan juga untuk branding.
Selain itu Kita juga memanfaatkan media sosial melalui vlogger yang
sering mengambil video di spot-spot pariwisata. Hal itu diharapkan
minimal para viewer-nya tertarik. Dimasa kepemimpinan Pak Rendra
ini ada rencana anjuran kepada para wisatawan untuk meng-upload
setiap kunjungannya di tempat wisata, kuliner yang dimakan dan segala
bentuk perjalanan di Kabupaten Malang di setiap media sosialnya.
Tujuannya ya itu, membantu mempromosikan Kabupaten Malang.”

Upaya pemasaran pariwisata tidak bisa dilakukan oleh pihak institusi
saja. Perlu adanya kerja sama antara institusi dan pengelola wisata, yang dalam
hal ini “B” menyebutnya sebagai rekanan. Peran institusi adalah untuk mengatur
dan sebagai tempat payung hukum, serta berperan dalam memberikan kontribusi

pengembangan pada destinasi wisata daerah. “B”’ menyatakan,

“Pihak swasta saya sebut dengan rekanan saja. Kami juga bekerja sama,
namun berbeda regulasi. Saya melakukan MoU dengan para rekanan
dalam mempromosikan tempat wisatanya..”

Rilisnya aplikasi panduan wisata Kabupaten Malang dapat membantu
calon wisatawan dalam merencanakan kunjungannya ke wisata Kabupaten

Malang. Hal itu juga dapat memberikan kemudahan dalam mengambil
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keputusan mengenai transit dan kedatangan bagi yang berasal dari luar
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Kabupaten Malang dan melakukan kedatangan di Bandar Udara Internasional
Juanda. Konsep ini dicanangkan oleh “B” yang menjelaskan tentang konsep
Overlane. “B” menjelaskan tentang konsep pemasaran lainnya yaitu dengan

konsep overlane. Promosi dilakukan di pintu masuk para turis mancanegara di

repository.u

Indonesia seperti di Batam, Jakarta, Bandung, Yogyakarta. Promosi yang
dilakukan yaitu, sosialisasi branding yang diiringi dengan pertunjukan atau
pameran berupa topeng khas malang, foto — foto wisata, serta melibatkan duta
wisata Joko Roro yang bercerita dalam bahasa mereka (bahasa asing, seperti
Inggris, Perancis, Jerman, Jepang, Cina dll.). Promosi sosialisasi destinasi
pariwisata ini bertujuan untuk mengimplementasikan konsep overlane agar,
misal wisata mancanegara datang ke Indonesia dengan tujuan Bali, mereka dapat
singgah dulu ke Kabupaten Malang, lalu ke Bali.

Upaya — upaya pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan kemudian dikembangkan lagi dengan upaya pengembangan
pariwisata yang lebih lanjut dengan berdasarkan kebijakan — kebijakan yang
diatur di dalam rencana strategis milik Disparbud. Pengembangan pariwisata
dapat berhubungan dengan investasi dari pihak internal (swadaya masyarakat)
maupun eksternal (pihak swasta) untuk pembangunan sebuah destinasi wisata.
Kebijakan tersebut diatur dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) dan
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata (RIPPDA). Mengenai hal ini “B”

mengatakan,

“Kami _punya RTRW. Di skala besar semua keputusan ada pada
pemerintah pusat, karena pemerintah selain punya kewenangan, kami
juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan penataan di
wilayahnya. Pada saat semua bermunculan, jadinya jelek, maka dari itu
kami punya RTRW. Tugas kita setelah mengambil kebijakan adalah
mengarahkan sesuai RTRW tersebut, di Pariwisata kami memiliki
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata (RIPPDA) tapi sekarang
masih revisi, karena tren-nya berubah.”

AS

Kebijakan mengenai investor dikaji agar tidak memberikan kerugian

pada pengelola wisata berbasis masyarakat seperti desa wisata. Maka dari itu
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untuk memberikan fasilitas investasi dalam skala besar, Pemerintah Republik
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Indonesia meresmikan adanya Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang berlokasi
di kawasan Singosari, Kabupaten Malang dengan nama KEK Singhasari. Hal ini

diperkuat dengan pernyataan “B” yaitu,

“Tentu saja ada, dengan bentuk pariwisata yang berbasis masyarakat,
sekarang sedang digodok untuk diadakannya Badan Otorita Pariwisata
dan Kawasan Ekonomi Khusus. Singosari menjadi tempat untuk KEK,
seluruh investor dapat membangun apapun, membuat apapun, hamun
dengan syarat terintegrasi.”

“E” yang merupakan narasumber dari Bappeda Kabupaten Malang
menambahkan tentang rencana strategis untuk kemajuan kabupaten. Di
antaranya adalah:

a. -Menurunkan Angka Kemiskinan
b. Mengoptimalkan pariwisata

c. Meningkatkan lingkungan hidup

Pengoptimalan pariwisata Kabupaten Malang juga menjadi salah satu
rencana strategis Bappeda Kabupaten Malang. Dengan adanya perencanaan
tersebut, dapat memungkinkan adanya pemasukan pendapatan baik dari investor
maupun wisatawan. Selain dari prospek sektor pariwisata, Bappeda juga
menerima investor melalui program Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

Singhasari. “E” mengatakan,

“Kami memiliki planning KEK Singhasari. Walaupun itu buatan
seperti Kota Batu, tapi hal itu juga menjadi salah satu daya Tarik.
Caranya, ya kita mempermudah proses perizinan, tidak perlu
melakukan pengurusan ke berpuluh-puluh meja, cukup satu- dua sudah
bisa menanamkan modal. Untuk KEK sendiri kami sudah punya
investor.”

KEK Singhasari telah diresmikan oleh Presiden Joko Widodo ditandai
dengan Peraturan Pemerintah nomor 68 tahun 2019 tentang KEK' Singosari,
yang ditandatangani Jokowi pada 27 September 2019, lalu Kementerian
Pariwisata RI, mewakili Jokowi untuk menyerahkan PP nomor 68 tahun 2019

kepada Pemprov Jatim. Menpar RI, Arief Yahya menyerahkan PP. nomor 68
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tahun 2019 kepada Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa di Museum
Singasari (www.malang-post.com, 2019).

Masterplan KEK Singhasari menjabarkan mengenai (pada lampiran):
c. Badan Usaha Pembangunan dan Pengelola
1) Pengusul (Konsorsium)
2) PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia
3) PT. Intelegensia Grahatama
4) PT. Cakrawala Mandala Nusantara
d. Landasan Hukum, yaitu PP. No. 68 Tahun 2019
Kegiatan Utama

@

1) Pariwisata
2) Pengembangan Teknologi

f.  Nilai Investasi

1) Investasi Pembangunan Kaawasan sejumlah * Rp567,38
Milyar

2) Investasi Tenant sejumlah £ Rp11,92 Triliyun

Lokasi: Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur

h. Luas Area: 120,3 Ha

I. Proyeksi Tenaga Kerja: 6.863 pada tahun 2019

«Q

Tabel 4.8 Peluang Investasi di KEK Singhasari

Entertainment Komersial Akomodasi Ekonomi Digital
Visitor Center & Internet of Things
Cultural Park : Resort
Commercial (1oT)
Museum MICE Hotel Smart City
Historical Village Technopark Big Data
Family Leisure F & B Commercial Cloud Server
Coworking Space Advanced Robotics
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Artificial
Intellegence

Digital Payment
System

Sumber: http://kek.go.id/singhasari (2019)

Tahapan terakhir pengembangan pariwisata adalah melalui mega
proyek KEK Singhasari yang saat ini (12/2019) masih dalam tahap
pembangunan, dapat memberikan peluang kepada kepariwisataan dengan
potensi — potensi yang didapatkan sesuai peluang investasi yang ada di KEK
Singhasari. Hal — hal yang akan diperhatikan demi perkembangan pariwisata
melalui KEK Singhasari adalah Konsep Heritage yang dapat memberikan
dampak pada pariwisata budaya yang kebanyakan berada di kawasan Singosari
(www.kompas.com, 2018).

"LAND USE PLAN V

Gambar 4.12 Peta Master Plan KEK Singhasari Kabupaten Malang

Sumber: www.timesindonesia.co.id (2018)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Potensi daya tarik wisata didasarkan pada letak geografis berupa sumber

daya alam dan letak — letak strategis, keadaan geologis berupa jenis tanah

hingga topografi di wilayah tersebut, serta nilai sejarah berupa

peninggalan — peninggalan sejarah, hingga daya tarik berupa kesenian

yang muncul dari peninggalan sejarah tersebut yang ada di Kabupaten

Malang. Maka dapat disimpulkan daya tarik wisata Kabupaten Malang

dapat dilihat melalui faktor — faktor berikut ini:

a. Letak geografis dan tata ruang wilayah yang strategis

b. Potensi sumber daya alam pegunungan, pantai dan benda cagar
budaya sebagai daya tarik wisata

c. Terbukanya peluang investasi dalam pengembangan kepariwisataan
dengan pihak investor.

d. Tersedia sarana perhubungan yang terjangkau dan menjangkau
wilayah lainnya.

e. Potensi seni budaya lokal yang adiluhung sebagai daya tarik wisata
seni budaya.

f. Pemanfaatan teknologi informasi yang beragam dalam promosi
kepariwisataan daerah.

g. Jumlah masyarakat di sekitar objek wisata yang cukup besar untuk
dilibatkan dalam pengembangan pembangunan kepariwisataan daerah.

Faktor — faktor ini menghasilkan adanya daya tarik berupa wisata

alam seperti Pantai (Pantai Balekambang, Pantai Ungapan, Pantai

Modangan, Pantai Bowele, dan sebagainya), Pegunungan (Gunung

Bromo, Coban Rondo, Coban Pelangi, dan sebagainya), Perkebunan

(Kebun Teh Wonosari, Wisata Petik Jeruk, Wisata Petik Madu, dan

sebagainya). Wisata sejarah berupa Candi Singosari, Candi Jago, Museum

Singhasari. Wisata budaya berupa Upacara Karo Ngadas, Upacara Kasada

Tengger, dan sebagainya. Wisata religi seperti Pesarehan Gunung Kawi,

158



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

BRAWIJAYA

IVERSIT

UN

159

Masjid Tiban, Wisata Religi Sumur Pitu, hingga wisata buatan seperti
Waduk Selorejo. Potensi — potensi tersebut kemudian menciptakan
adanya desa wisata seperti Desa Wisata Ngadas, Desa Ekowisata “BOON
PRING” Sanankerto, dan sebagainya. Secara keseluruhan, potensi
pariwisata Kabupaten Malang tergabung dalam Trimarta Kabupaten
Malang yaitu Wonder Nature, Great Culture, Authentic Rural.

Potensi daya tarik kepariwisataan yang mumpuni untuk dapat
dikembangkan dan dipromosikan terdapat juga di Ekowisata Boon Pring
Andeman yang termasuk dalam kawasan Desa Wisata Sanankerto,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang serta Objek Wisata Pantai Ungapan
di Kecamatan Gedangan yang masuk kawasan Pantai Malang Selatan.
Keduanya memiliki potensi daya tarik wisata selain objek wisata utama
yang dapat dikembangkan seperti festival kebudayaan dan fasilitas
pendukung di objek wisata tersebut. Potensi daya tarik wisata tersebut
dirangkung dalam analisis Attraction, Accessibility, Amenities, dan
Ancillary Service. Melalui pemetaan tersebut, dapat dimunculkan

Strengths (Kekuatan) dan Opportunity (Peluang)

Hambatan yang dialami dalam proses pelaksanaan pemasaran dan
pengembangan pariwisata Kabupaten Malang berasal dari dalam dan luar
instansi.

a. Hambatan dari Dalam Instansi

1) Belum optimalnya upaya pengembangan dan pengelolaan objek
dan daya tarik wisata.

2) Keterbatasan SDM, akses, sarana prasarana yang mendukung serta
sosialisasi tentang keberadaan TIC yang belum maksimal.

3) Pengembangan destinasi wisata belum berpadu sehingga
pengembangannya cenderung berjalan di tempat / stagnan,
utamanya sarana dan fasilitas yang mendukung.

4) Promosi kepariwisataan belum dilakukan secara optimal,

khususnya dalam ranah internasional.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)
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Lemahnya akurasi data kepariwisataan secara komprehensif,
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan potensi
pariwisata.

Adanya program/kegiatan yang di luar rencana tahunan yang mana
hal ini banyak menyerap anggaran sehingga target awal yang sudah
direncanakan akhirnya tidak dapat tercapai.

Adanya penghapusan dana hibah seni budaya dari pemerintah
pusat maupun daerah sehingga pelaksanaan program kegiatan
kurang maksimal.

Adanya kegiatan/sub-kegiatan yang tidak dilaksanakan.

Adanya kegiatan/sub-kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh pihak
penyelenggara.

Adanya perubahan anggaran dengan waktunya yang sangat
terbatas sehingga dalam pemanfaatannya kurang maksimal.

Pemerintah harus mencoba mengenai Personal Branding
Pemimpin.
Perubahan Mindset dari Konvensional.

Hambatan dari Luar Instansi

1)

2)

3)

Konsep sadar wisata pada masyarakat secara luas masih belum
bisa diterapkan, sehingga belum tentu semua masyarakat dapat
ikut serta memahami pentingnya pariwisata dan dapat ikut serta
dalam menjaga dan mengembangkannya.

Konflik Kelompok Tani Hutan (KTH) di Malang Selatan yang
berkaitan dengan sengketa.

Belum optimalnya pengembangan potensi wisata pantai dan
coban dikarenakan pengelolaan kawasan pantai dan coban berada
di bawah Perum PERHUTANI.

Upaya pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata Kabupaten

Malang dalam lingkup internal dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan

Daerah sebagai pendukung dalam bidang pembangunan pariwisata
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kemudian Media MalangTimes sebagai redaksi yang membantu dalam
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pelaksanaannya.
a. Pelaksanaan Upaya Pemasaran dan Pengembangan Pariwisata
Kabupaten dilakukan melalui rangkuman kegiatan city branding “The

Heart of East Java” oleh Disparbud Kab. Malang dan didukung oleh
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Bappeda Kab. Malang serta media MalangTimes dengan
mengupayakan pemasaran pada Media Sosial, Influencer, Vlogger,
Baliho di setiap perbatasan, Brosur di Surat Kabar, UB TV. Selain itu
juga dilakukan pendekatan personal oleh Disparbud dalam upaya
mendatangkan  wisatawan, serta penguatan konsep overlane.
Penyelenggaraan event seperti Majapahit Trade Fair (MTF), Malang
Beach Festival (MBF) memberikan sumbangsih sebagai media
pemasaran pariwisata melalui event, gencarnya promosi pariwisata
Kabupaten Malang melalui media sosial seperti Instagram, Website,
serta pengoptimalan hashtag (#), sharing, repost, searchtagram,
geolocation, dan instastory. Maka dari itu untuk mendukung upaya ini,
Disparbud menyediakan website berupa disparbud.malangkab.go.id
dan akun resmi instagram yaitu @disparbudkabmalang.

b. Hasil Upaya Pemasaran dan Pengembangan Destinasi Pariwisata
Kabupaten Malang dapat dilihat dengan terwujudnya capaian Kinerja
tahun 2018 pada program yang berisi indikator — indikator yang
berguna untuk pemasaran dan pengembangan pariwisata, program
tersebut adalah

1) Program Pengelolaan Kekayaan dan Keragaman

Budaya

2) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

3) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

4) Program Pengembangan Kemitraan Pariwisata
Tingkat kesadaran pariwisata yang meningkat, menciptakan adanya
85 Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang membantu proses
pengembangan pariwisata daerah. Kemudian Disparbud membuat

strategi pemasaran berupa lima jalur pemasaran yaitu:




-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

B. Saran

162

1) A Day — Tripper Path (Jalur Senja)

2) Adventurous Vulcanic Path (Jalur Surya)

3) Spectaculous Vulcanic Path (Jalur Bintang)

4) Adventurous Marine Path (Jalur Ombak)

5) Panoramic Marine Path (Jalur Mutiara)
Strategi ini didukung dengan adanya event — event yang tergabung
dalam Kalender Event Kabupaten Malang 2019. Ditambah lagi
dengan aplikasi resmi milik Disparbud Malang yaitu MalangKab
Destinasi ~ Pariwisata yang tersedia di PlayStore. Upaya
pengembangan pariwisata yang terakhir adalah melalui Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Singhasari.

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam kaitannya dengan kegiatan

upaya pemasaran dan pengembangan destinasi pariwisata di lingkup internal pada

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang adalah:

1.

Meningkatkan kualitas potensi — potensi baru yang menjadi daya tarik
wisata. Disparbud disarankan juga memberikan perhatian pada
potensi — potensi kecil yang potensial untuk dijadikan wisata unggulan,
serta tidak menyerahkan segala pengembangan dan pengelolaan
kepada swadaya masyarakat.

Mengatur supaya terjadi sinergi antara pihak instansi dan pihak luar
instansi bahwa tujuan dari pariwisata itu kompleks dan dapat
memengaruhi banyak hal baik positif atau negatif. Kerja sama yang
baik dapat menciptakan konflik yang minimum. Instansi perlu lebih
mencoba berbagai saran dari pihak — pihak eksternal agar bisa
memahami keinginan pasar.

Pelaksanaan upaya pemasaran dan pengembangan destinasi
pariwisata perlu lebih disosialisasikan kepada masyarakat umum.
Informasi — informasi yang sudah peneliti dapatkan dirasa masih
belum mudah didapatkan sebagai panduan wisata ke Kabupaten
Malang. Pemasaran yang dilakukan perlu dikakukan segmentation

dan positioning yang tepat, agar setiap jenjang umur, profesi, jenis
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kelamin dan sebagainya dapat menerima informasi dengan mudah,
serta tidak hanya berfokus pada pemasaran destinasi, melainkan juga
cara pemasaran paket lima jalur wisata Kabupaten Malang dan city

branding “The Heart of East Java” perlu lebih dikenalkan lagi.
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Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1. Melakukan penelitian secara mendalam tentang indikator dalam city
branding, yaitu city brand hexagon beserta item — item-nya.

2. Mengembangkan penelitian kepada pihak — pihak di luar penelitian ini,
untuk mengetahui dari sudut pandang berbeda seperti para pengelola

wisata.
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B. Hasil Wawancara

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Sejauh apa pemerintah telah menjelaskan tentang city branding yang
dimiliki Kab. Malang?

B: memang ada beberapa hal yang harus kita push atau dijadikan
perhatian manakala bicara city branding di lapangan, karena dalam
mindset masyarakat dalam menanggapi tentang pariwisata langsung
tertuju pada lokasi dan tempatnya, apa yang disuguhkan, bukan pada
branding tempat. Masyarakat cenderung lebih menghafal gerakan ini
(memperagakan gerakan tangan berbentuk hati di dada) mereka sudah
paham kalau seperti ini milik kabupaten, setiap ada acara apa pun saat
sesi foto selalu menggunakan gaya hati. Jadi di satu sisi mereka tidak
paham apa itu city branding, namun kami sudah cukup puas mereka
tahu ciri khas kabupatennya. Tidak kurang-kurang kami memberikan
sosialisasi. Kami di bagian pemasaran pun sudah bekerja keras
“menjual” barang-barang jadi itu, tempat-tempat pariwisata tersebut,
selain 1tu kita juga memulai dalam menginisiasi, memberikan
sosialisasi dan terakhir kita menjual. Tidak selalu perjalanan kita mulus,
hal tersebut harus dilakukan secara terus menerus. Usia city branding
masih 2 tahun dan bandingkan dengan jumlah penduduk dan luas
kabupaten, sudah semaksimal mungkin kami mengenalkan city
branding.

Bagaimana tanggapan Disparbud mengenai masyarakat yang kurang

paham dengan city branding kabupaten Malang?

B: Pandangan masyarakat terhadap city brading masih belum tahu.
Namun sebenarnya pemerintah setiap tahun ada program kerja dan
untuk sosialisasi memang harus ada sesuatu yang didorong lebih pada
lapangan, dan mencoba untuk menetapkan mind set bahwa logo
tersebut merupakan logo city branding. Menurut saya setelah dilakukan
sosialisasi dan ditunjukkan gambar logo city branding, belum tentu
masyarakat paham akan maknanya bahwa logo tersebut memiliki salah
satu makna yaitu sebagai tempat tinggal mereka.

Apa makna logo city branding Kab Malang menurut Disparbud?

B: Logo memiliki filosofi bahwa Kabupaten Malang mempunyai
semuanya dan berdasarkan posisi geografi berada di posisi tengah Jawa
Timur. Berdasarkan hal ini, dinas pariwisata beserta pemerintah
Kabupaten Malang membuat inisiatif branding ini mellaui hashtag,
tagline, dan motto. Ditujukan untuk semua masyarakat namun tentunya
ada orang tertentu yang belum bisa paham mengenai city branding
tersebut. Untuk mengatasi hal ini yang kurang mengerti tentang logo
yang berbahasa asing, maka dijelaskan dalam bahasa Indonesia untuk
membentuk mind set pada masyarakat, seperti perubahan dari
Wonderful Indonesia ke Pesona Indonesia, namun hal ini tidak
mengurangi potensi pariwisata.
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d.

Seberapa sering Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan
sosialisasi terkait city branding?

B: setiap hari pemasaran promosi. Sosialisasi sering dilakukan, seperti
mengumpulkan para pelaku usaha, kami sudah melakukan secara
massive dan rutin. Setiap tahun di seksi saya sendiri sudah ada kurang
lebih 20 kegiatan yang berhubungan dengan city branding baik
bersinggungan langsung dengan masyarakat maupun tidak. Logo the
heart of east java, memang berawal dari pariwisata, namun ini bukan
hanya untuk pariwisata, ini juga milik kabupaten. Kalau kata orang
Jawa “ayo podho-podho nyengkuyung” mensosialisasikan sesuai pos
masing-masing. Saya dari pariwisata, saya menggunakan logo ini untuk
promosi pariwisata, meskipun logo ini awalnya memang ide dinas
pariwisata.

Bagaimana strategi promosi dinas pariwisata dengan menggunakan city

branding?

B: banyak hal kalau saya promosi menggunakan the heart of east java.
Saya bisa pakai media sosial, influencer, vlogger dan teman-teman lain
untuk digandeng dalam berpromosi pariwisata. Karena secara tidak
langsung mereka juga memasarkan, dengan memanfaatkan para
follower maupun subscriber. Selain itu saya juga menggunakan baliho,
setiap perbatasan sudah saya tempel untuk promosi. Semua media
digital dan non-digital sudah kami masuki. Kami juga punya brosur
yang dimasukkan ke semua surat kabar. Kalau masalah surat kabar
jangan ditanya, hampir semua sudah saya masuki. Selain itu, saya juga
menggunakan UB TV. Kenapa UB TV? Karena UB TV adalah tv
komunitas yang anggotanya terdiri dari berbagai kalangan.
Mahasiswanya berasal dari Indonesia dan Negara-Negara tetangga,
dengan masuknya city branding di sana diharapkan dapat memberikan
kesan yang mendalam saat berkunjung di pariwisatanya.

Saya beberapa waktu yang lalu juga melakukan promosi di Belanda.
Hanya dengan city branding “The Heart of East Java” saja orang-orang
yang ada di sana sudah recognize, inga tapa yang ada di kabupaten.
Bagaimana sebuah branding dapat membangkitkan kenangan tentang
tempat yang sudah mereka kunjungi. Mereka bisa bercerita sendiri apa
yang dialami di kabupaten. Al yang saya lakukan namun jarang
dilakukan dinas lain, yaitu aku ngopeni para turis yang pernah datang
ke Kabupaten Malang. Saya datangi dan bertanya untuk mengadakan
event promosi di Belanda salah satunya.

Apakah promosi yang dilakukan dinas pariwisata juga berlaku pada

para pengelola swasta?

B: Pihak swasta saya sebut dengan rekanan saja. Kami juga bekerja
sama, namun berbeda regulasi. Saya melakukan MoU dengan para
rekanan dalam mempromosikan tempat wisatanya.

Bagaimana Dinas Pariwisata mengurus wisatawan yang hadir ke

Kabupaten Malang?
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B: di sini kami Cuma berenam. Sangat mustahil apabila semua kerjaan
di-handle hanya oleh kita. Maka dari itu saya juga berhubungan dengan
pengelola, travel agent dan pemerintah sekitar yang saya kumpulkan
untuk kebutuhan para wisatawan dan mereka juga. Selain saya
mempromosikan melalui branding itu, saya juga meng-arrange orang-
orang, calon wisatawan yang mau ke Kabupaten Malang. Saya
pertemukan mereka biar bertransaksi sendiri. Bukan saya langsung
yang mengurusi, melainkan mereka yang datang. Mereka sudah
menyiapkan potensi-potensi unggulan, saya juga harus siap dengan
konsekuensi dalam mempertemukan mereka, akhirnya saya juga harus
turun tangan dalam eksekusinya, karena memang sudah menjadi tugas
pokok dan fungsi, sesuai dengan sapta pesona (aman, tertib, bersih,
sejuk, indah, ramah tamah dan kenangan).

Bagaimana Dinas  Pariwisata menyikapi investor yang ingin

berinvestasi di Kabupaten Malang?

B: Kepariwisataan itu adalah hal yang kompleks, termasuk ini Investasi.
Apakah harus minta izin pada pariwisata? Jawabannya iya dan tidak.
lya nya tetap karena pariwisata juga salah satu yang mengatur tata ruang,
tidak sembarangan membangun. Kedua kami di Kabupaten sudah
memiliki RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah). Namun di Kabupaten
Pemerintah juga punya Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) yang
memiliki kebijakan investor dari luar dilarang untuk melalukan
investasi di desa mereka.

Bagaimana Dinas Pariwisata mengatasinya, sedangkan Pemerintah

telah memperbolehkan para investor masuk?

B: Kami punya RTRW. Diskala besar semua keputusan ada pada
pemerintah pusat, karena pemerintah selain punya kewenangan, kami
juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan penataan di
wilayahnya. Pada saat semua bermunculan, jadinya jelek, maka dari itu
kami punya RTRW. Tugas Kita setelah mengambil kebijakan adalah
mengarahkan sesuai RTRW tersebut, di Pariwisata kami- memiliki
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata (RIPPDA) tapi sekarang
masih revisi, karena trend nya berubah.

Apakah ada peraturan untuk mengatur keberadaan investor agar tidak

ada yang dirugikan?

B: Tentu saja ada, dengan bentuk pariwisata yang berbasis masyarakat,
sekarang sedang digodok untuk diadakannya Badan Otoritas Pariwisata
dan Kawasan Ekonomi Khusus. Singosari menjadi tempat untuk KEK,
seluruh investor dapat membangun apa pun, membuat apa pun, namun
dengan syarat terintegrasi. Menyadur konsep dari Mandalika, pasti akan
nada pergeseran namun tidak mematikan, dari segi SDA dan SDM.
Masyarakat juga kita dorong untuk memiliki mindset pariwisata, tapi
yang positif, karena sampai sekarang apabila membicarakan pariwisata,
beberapa masyarakat masih cenderung berpikir ke arah esek-esek,
mabuk-mabukan dan narkotika yang belum bisa dihilangkan. Maka dari
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a.

itu pemerintah akan mewujudkan wisata halal, namun pemerintah akan
membuat lahan sendiri untuk hal tersebut. Hal ini diharapkan
Kabupaten Malang menjadi lebih bagus lagi, pengelolaan pariwisata
lebih baik lagi, bukan hanya SDM tapi inovasi dan kreatif yang
meningkat dan masyarakat lebih diuntungkan dengan adanya integrasi
dari pariwisata.

KEK yang dibangun hanya ada di Singosari, apakah pemerintah sudah

menyiapkan strategi untuk pembangunan wilayah-wilayah lain di
Kabupaten Malang?

B: Karena kita sudah membahas RTRW tadi, dinas pariwisata sudah
melakukan pemetaan untuk potensi-potensi yang ada di Kabupaten
Malang. Dihitung dari data yang didapat pemerintah ada lebih dari 100
potensi yang ada di desa seluruh kabupaten Malang. Hal ini yang masih
jadi pekerjaan untuk kami dalam mengembangkan potensi-potensi itu
menjadi wisata unggulan desa.

Apakah Pariwisata memiliki paket wisata guna mempermudah

wisatawan dalam mengeksplorasi Kabupaten Malang?

B: ya kami punya. Ada 5 jalur pariwisata yang telah kita buat. Di 5 jalur
ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pengelola. Kelima jalur
tersebut ada:
1) One day tripper path
2) Spectacular volcanis path
3) Panoramic marine path
4) Adventurous volcanic path
5) Adventurous marine path
Kelimanya memiliki - spesialisasi yang berbeda. Balik lagi
investasi tadi, investor bisa menanamkan modal juga dengan
adanya paket wisata ini. Bicara tentang RTRW, hal ini penting
juga dilihat.

. Apa fasilitas yang disediakan pemerintah untuk mendukung

peningkatan kepariwisataan dan menunjang city branding?

B: sebentar lagi masyarakat dan wisatawan sudah bisa menikmati
aplikasi Malang Tourism Center, yang tersedia di Play Store. Ada 2 hal
yang akan Kita sasar, pertama calon wisatawan yang akan berkunjung
ke kabupaten Malang dengan memberikan edukasi mengenai informasi
terkait wisatawan, transportasi apa yang paling cocok untuk menuju ke
lokasi wisata.

2. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang

Peran pemerintah dalam kemajuan Kabupaten?

E: membicarakan peran ya. Kalau perencanaan sendiri ada 3 strategi
yang menjadi perharian bagian perencanaan, yaitu
5) Menurunkan angka kemiskinan
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2) Mengoptimalkan pariwisata

3) Meningkatkan lingkungan Hidup
3 strategi ini sudah ada 5 tahun terakhir. Di RPIJMD telah dicantumkan
dan menjadi proker setiap dinas yang harus dilaksanakan. Dalam
pariwisata sendiri, menurut data mereka, wisatawan mengalami
kenaikan, dari 5 ribu menjadi 7 ribu pengunjung.

. Apa pengaruh city branding untuk Pemerintah Kabupaten?

E: Dalam penerapannya kami sudah mengaplikasikan branding
tersebut di beberapa titik. Contohnya kami sudah punya batik khusus
Kabupaten yang sudah dipakai oleh eselon 1l ke atas. Jadi sedikit
banyak berpengaruh, tapi seberapa besar, bisa dilihat dari pariwisatanya.
Bagaimana tanggapan Bappeda tentang investor yang ingin

menanamkan modalnya di Kab. Malang?

E: Tentu saja kami juga membutuhkan investor, apabila dirasa dia
memiliki visi yang sama dengan Kabupaten, kami dengan senang hati
menerima investor tersebut. Kami memiliki planning KEK Singhasari.
Walaupun itu buatan seperti Kota Batu, tapi hal itu juga menjadi salah
satu daya Tarik. Caranya, ya kita mempermudah proses perizinan, tidak
perlu melakukan pengurusan ke berpuluh-puluh meja, cukup satu- dua
sudah bisa menanamkan modal. Untuk KEK sendiri kami sudah punya
investor, tinggal tunggu PP dari Presiden untuk mendirikan.

Bagaimana pendapat Bappeda tentang Desa wisata Kabupaten Malang

yang tidak ingin dimasuki oleh investor?

E: ya itu, mbak. Gini, ada beberapa spot yang memang tidak kita beri
izin investor untuk masuk, seperti desa wisata. Pemerintah sudah
memberikan dana ADD ke desa dan dibantu oleh swadaya untuk
memberdayakan dan memajukan desanya. Masyarakat diajak untuk
membangun, sehingga tidak perlu ada investor karena sudah dikelola
sendiri oleh masyarakat.

Sektor yang paling mendukung untuk meningkatkan branding?

E: tidak usah muluk-muluk, kita mulai dari pariwisata dulu, kemudian
digunakan untuk Bersama-sama memajukan Kabupaten Malang.
Intinya yang ada dulu kita optimalkan.

Apakah Bappeda memanfaatkan media sosial untuk menunjukkan

kegiatan baik di dinas sendiri maupun membantu branding?

E: tentu saja, mbak. Walaupun agak jadul, kami juga punya website,
Instagram yang juga digunakan untuk update kagiatan Bappeda sendiri
maupun kegiatan dinas lain. Kita mulai memang sedikit terlambat, dari
2018. Jadi aktivitas apa pun sudah tersampaikan di sana. Per hari update.

. Apakah taraf hidup masyarakat Kabupaten mengalami kenaikan setelah

adanya city branding?

E: seperti yang sudah saya sampaikan di awal, salah satu strategi itu
menurunkan tingkat kemiskinan. Dengan munculnya data wisatawan

178



L]
oI

b.ac

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—
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yang meningkat kita bisa asumsikan taraf hidup masyarakat juga
meningkat.
Seberapa besar pemanfaatan talent di kabupaten Malang?

E: Ada Joko Roro yang tiap tahun, digunakan juga untuk branding.
Selain itu kita juga memanfaatkan media sosial melalui vlogger yang
sering mengambil video di spot-spot pariwisata. Hal itu diharapkan
minimal para viewer-nya tertarik. Dimasa kepemimpinan Pak Rendra
ini ada rencana anjuran kepada para wisatawan untuk mengupload
setiap kunjungannya di tempat wisata, kuliner yang dimakan dan segala
bentuk perjalanan di Kabupaten Malang di setiap media sosialnya.
Tujuannya ya itu, membantu mempromosikan Kabupaten Malang.

Event apa sajakah yang rutin diadakan untuk mendongkrak city

branding?

E: kalau masalah ini mending ke pariwisata lebih mendetail. Bappeda
tahuya HUT Kabupaten Malang, acra dari bulan September- November
pasti sibuk. Setiap dinas harus memberikan perwakilan untuk ikut acara.

3. Media MalangTimes

Apa peran Malang Times sebagai media Internasional yang sempat
mengulas tentang city branding Kabupaten Malang?

H: Gagasan besar tentang city branding salah satunya merupakan salah
satu ide pemikiran dari Malang Times kepada tim city branding
Kabupaten Malan. Dengan ikut memberikan ide tentang city branding
Kabupaten Malang, maka Malang Times juga ikut serta dalam
implementasi city branding di Kabupaten Malang.

Dari mana konsep city branding Kabupaten Malang menurut Malang
Times?

H: Menurut Malang Times konsep menitikberatkan pada potensi apa
yang ada di wilayah tersebut, kemudian membuat garis besar secarga
bertahap oleh Kabupaten Malang. Hanya Malang Times yang
mengikuti diskusi dalam pembuatan city branding Kabupaten Malang,
namun di sini tidak mewakili dari media melainkan mewakili personal.
Persoalan isu dan mengolah bahan untuk di-publish di media, media
lain tidak tahu jika sumber gagasan berasal dari Malang Times, lagipula
hal ini ditujukan untuk pengembangan branding terutama pariwisata
Kabupaten Malang. Konsep city branding yang dibuat adalah City
Branding Partisipatif Masyarakat seperti penggunaan Vlog dan
Penggunaan khusus siswa seluruh  SMP Kabupaten Malang untuk
membuat vlog. Diskusi konsep city branding dari sebuah grup yang
beranggotakan Malang Times, Bupati, Camat dan seluruh jajaran,
melakukan produksi branding, dan diresmikan / diambil keputusan
akhir pada Disparbud
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Kabupaten Malang guna mendukung city branding yang telah tercetus?

1) Pemerintah masih berpikiran secara konvensional dalam city
branding, Malang Times melakukan pengembangan pasar city
branding melalui media sosial, dan harus ada perubahan mind set
pada pemerintah mengenai city branding.

2) Kami menyarankan untuk menjalankan personal branding
pemimpin

3) Dalam mengembangkan city branding, kami menyarankan adanya
sinergi dan Malang Times harus bisa dongkrak pariwisata lalu
melakukan evaluasi city branding (pada wisata dan infrastruktur)
berdasarkan data, menunjukkan sudah adanya cukup peningkatan
setelah dicetuskan city branding tapi belum memenuhi target

4) Menurut Kami untuk memenuhi target implementasi branding, perlu
yang lebih dari sebatas ceremonial seperti pemilihan Joko Roro.
Kerja sama dengan Influencer dirasa lebih berpengaruh untuk
pengembangan branding.

e. Ulasan Malang Times tentang City Branding

1) City branding meliputi banyak aspek dan kompleks dan merupakan
multiple effect pada berbagai dinas dengan contoh:

e PU vyang mengatur infrastruktur di sekitar wisata yang
merupakan bagian dari Disparbud, dapat dipromosikan melalui
vlog profil jalan, yang nantinya juga berpengaruh pada wisata.

e Adanya potensi wisata berpengaruh pada investor, dan hal ini
berhubungan dengan perizinan.

e City branding diterapkan ke seluruh dinas, harus berlaku untuk
branding kota misalkan pada Dinas Pendidikan memberikan
tugas mengarang tentang potensi Kabupaten Malang, yang
diunggah ke internet, kemudian menunjukkan adanya branding
sebagai kebanggaan kabupaten malang.

e Kerja sama vlogger yang berpengaruh pada banyak hal,
terutama vlogger wisata Kabupaten Malang. Jika ada konten
tentang Kabupaten Malang dengan respon luar biasa (views)
akan diberi penghargaan seperti dinner dengan bupati.
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f. Bagaimana menurut Malang Times mengenai kehidupan penduduk
Kabupaten Malang mengenai pemahaman city branding dan
peningkatan pariwisata?

e Menurut kami, dalam hal prinsip masyarakat pasti mendukung,
hanya tinggal pendekatan dari pemerintah bagaimana.

e Masyarakat dirasa sudah sadar bahwa punya potensi, tapi
kenapa tidak diangkat, terutama untuk wisata alam.

e Konsep sadar wisata penentu budaya pariwisata harus
didasarkan kalau potensi wisata dapat meningkatkan ekonomi.

g. Saran apa saja yang ingin Malang Times berikan guna mendongkrak
pariwisata Kabupaten Malang melalui city branding?

e Kami berharap adanya banyak komunikasi.

e Perkembangan tergantung pemimpin juga.

e Diharapkan adanya perbandingan seperti event Bromo oleh kota
Pasuruan.

e Bisa berikan sesuatu, sama — sama bergerak.

e Branding harus ubah mind set kekinian.

Ekowisata Boon Pring Andeman
Apakah LSM diberitahu apakah pengertian dari city branding atau ada sarah
sehan ketemu pemerintah atau pemerintah kesini?

= terkait dengan city branding kalau dari Dinas Pariwisata secara langsung
ke kita kan tidak tapi kalau ada rapat pasti menggunakan yel-yel Malang
Kabupaten The Heart of East Java. Jadi sosialisasinya seperti itu kalau ada
pertemuan pertemuan pariwisata itu mengenalkan city branding, tapi untuk
mengenal terlalu jauh cuman nggak begitu, cuman sekilas-sekilas saja,
kalau jantungnya Jawa Timur. Jadi penjelasannya hanya secara umum saja,
ini kalau untuk kita kita nggak terlalu penting yang penting gambaran secara
umumnya saja seperti itu.

LSM sendiri untuk diBoon Pring itu pengaruh LSM itu dimana aja?

Pembangunankah, pengawasan, apa pengembangan juga atau gimana?

=Jadi kalau di desa ini terkait dengan wisata ini banyak yang terlibat, ini
untuk wisata Boon Pring di bawah naungannya BUMDES. Lha kita pada
POKDARWIS yang merupakan kelembagaan ditingkat masyarakat yang
anggotanya adalah pelaku wisata yaitu warung dan para pekerja-pekerja. Ini
dalam rangka mendukung dan mengembangkan kepariwisataan suatu desa
bagaimana pariwisata tetap berlanjut. Dalam setiap pertemuan kita pasti
slogan-slogan sapta pesona pasti kita sampaikan walaupun mungkin
pengamalannya saja sampai seberapa entah 30% pokoknya kita
sampaikanlah. Jadi ada BUMDES ada POKDARWIS ada karang taruna
juga sebagai anggotanya POKDARWIS jadi kita saling bersinergi untuk
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mengembangkan pariwisata. Kalau kebijakan pembangunan karena ini ada
BUMDES jadi yang banyak mengambil peran itu BUMDES dan pemerintah
terkait dengan pembangunan dalam bentuk fisik.

Selain BUMDES itu POKDARWIS juga langsung terjun?

=lya ikut terlibat dipariwisata kalau kita kan cakupan kita kan tidak melulu
ketempat kita tapi juga kepada seluruh masyarakat desa.
Ini itu kalau di desa ini apa ada selain Boon Pring?

=Ada tetapi sedang dikembangkan ada wisata kuliner, ada wisma deling ada
KRPL . Karena kepala desa juga mengembangkan bagaimana setiap
kampung ada atraksi wisatanya ini karena pengunjung banyak datang ke
Boon Pring mari masyarakatnya mengambil momen bagaimana supaya
mereka juga bisa mampir ke kampung ini. Jadi pak kepala desa sudah
mensosialisasikan kepada RT RT supaya mengembangkan atraksi wisata
yang bisa dikembangkan. Jadi di sudut Selatan itu ada kampung yang
namanya KRPL itu warga menghias rumahnya dengan tanaman-tanaman
polybag dengan tanaman sayur-sayuran KRPL (KAWASAN RUMAH
PANGAN LESTARI). Adalagi disebelah selatan itu dari industri usaha
kreatif itu mengolah limbah bambu menjadi ukir-ukiran nanti mengharap
suatu saat ada wisata edukasi Disini mau kegiatan yang lain juga bisa ada
juga edukasi meracik kopi disini.

Itu dari BUMDES sendiri atau kadang pemerintah masuk kesini terus ngasih

solusi? Ide itu muncul darimana?

=Kalau munculnya itu dari teman-teman yang sudah berkembang dengan
adanya Boon Pring jadi pakai Boon Pring yang sudah meluas baru itu
melihat kebutuhan yang belum ada lewat evaluasi-evaluasi kita gerakkan
dari temen-temen warga ya inisiatif warga sendiri tapi dari pihak pemerintah
diminta untuk mensupport ketika BUMDES juga ikut mensupport seperti
itu .

Kalau dana pasti dari BUMDES terus kesini, ada atau ngga sih pemerintah

memberi “ini Tho dipasang ke Boon Pring” itu ada tidak?

=Seperti branding yang di tugu itu langsung dari Dinas Pariwisata,
barangnya dari sana yang masang orang sini itu berupa gapura, Kita sudah
terima jadi termasuk pelaksana dari sana karena itu fiber. Tapi jika bantuan
dari Dinas Kehutanan itu kita dapat bantuan jenis jenis bambu. Yang petama
tahun 2014 terakhir kita dapat bantuan 4400 polybag yang 4000 bambu
petung produksi lalu yang 400 bermacam macam jenis. Kita 2 kali dapat
bantuan dari bapeda situ yang bekerja sama dengan Dinas Kehutanan kota
malang itu dua kali dapat 4400 kemudian kita cari sendiri ada yang 300, ada
yang 1500, ada yang 100 untuk pengembangan segala jenis yang kita belum
punya kita banyak usaha sendiri.

Berarti sampai sekarang bambu produksi masih terus?

lya kalau disini tidak untuk produksi tetapi untuk edukasi.
Kalau disini yang jualan itu orang luar atau warga sendiri?
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=Ini orang jualan disini tidak ada yang orang luar desa kita mengutamakan
masyarakat termasuk pekerja disini juga ada. Disini tidak ada orang luar
semua full orang sini semua.

Terus ini sudah difasilitasi atau yaudah kamu disini aja bangun sendiri jadi

mereka bangun sendiri atau sudah disediakan?

= awal-awalnya dulu ketika masih di 2014 mereka berinisiatif memasang
sendiri tapi berikutnya kita yang menatakan kalau mbangun sendiri pasti
semrawut tempatnya jadi seperti tempat-tempat ini dibangunkan semua,
disebalah sana juga dibangunkan oleh BUMDES jadi mereka kana ada
lurannya untuk ganti bangun. Kan setiap RT kalau dibagian sana untuk satu
gazebo satu RT jadi untuk kas kampung jadi setiap kampung harus berlokasi
disini jadi satu stan atau satu gazebo. Jadi disini ada 23 RT jadi 23 stan yang
masuk di pasar rakyat yang ada nanti difasilitasi oleh BUMDES

Ramai pak disana?

= kalau hari minggu lumayan.

. pengunjung atau yang meramaikan dari warga sini atau bagaimana?

= ini kalau di Boon Pring sudah luar kota, yang berkunjung kesini rata-rata
orang jauh, nanti kedepannya disini mau jual makanan tradisional ya untuk
membedakan lah.

Kabupaten Malang itu ada ndak sih makanan khasnya?

Kalau Kabupaten Malang itu kayaknya sih belum ada cuman yang menjadi
dominan sih belum ada kalau di jogja kana da gudeg Jogja kalau di Malang
kan adanya kan bakso malang, kalau disini sih ada tapi kue tapi nama
Kuenya agak kusruh agak jorok, saya coba keliling daerah itu keknya nggak
ada istilah angkrik, istilah p*** kipu, istilah k***** kambing itu makanan
disini itu keliatannya gimana tapi itu makanan enak ciri khas disini. Peli
Kipu itu apa ya ketan dibentuk bulat digoreng kalau angkrik itu nasi di
dalamnya ada kayak teri, kelapa muda bentuknya kayak lupis yang di cenil
makannya dimakan langsung rasanya ikut dibumbu yang di dalamnya. Yang
masih penasaran itu ya kayak k***** kambing sama p*** kipu tapi
kebanyakan untuk wilayah daerah sini jika ada yang pengen tau kue peli
Kipu pasti paham orangnya . tapi kalau Malang kota weh kisruh nemen itu.
K***** kambing itu kalau sekarang istilahnya bakpao itu Iho cuman buatan
tradisional jadi bulat kayak onde-onde cuman diluarnya ndak ada wijennya
di dalam ada isinya kacang rasanya manis isinya setengah manis luarnya
setengah asin jadi itu namanya k***** kambing. Kan menarik banyak yang
penasaran kalau orang luar kota. Adalagi kemenyan itu nasi aking kita
goreng kita campur dengan gula yang dicairkan dulu lalu kita campur Kita
aduk biasanya ada yang dikasih wijen ada yang dikasih kacang tanah
bentukannya nanti dikasih di nampan akan diiris kotak-kotak kayak
kemenyan persis rasanya gurih gurih manis, itu masih aneh dan itu belum
terangkat, karena proses penyadaran masyarakat kita musti paham biasanya
masyarakat menjual yang sudah laku. Jadi mereka untuk mempopulerkan
masakan itu masih kurang mereka masih dibayang-bayangi ‘lakukah?”’
karena itukan peminatnya kan minat khusus ndak semua orang mengenali.
Kan orang kota kalau kesini maunya karena ada pasar rakyat nyari makanan
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tradisional dan disini masih belum ada jadi sekarang tugasnya dari kita-kita
untuk penyadaran.i

. nvestor ada ndak masuk?

= oh tidak ada mbak , jadi memang desa menutup biar kita sendiri bisa
berupaya untuk mengagkat desa ini untuk istilah desa wisata tidak
dianjurkan untuk adanya investor.

Penganjurannya dari?

= dari Dinas Pariwisata memang istilahnya diharamkan sudah kalau
investor masuk kesini sudah kita tolak berapa puluh. Kan wisata ini berbasis
masyarakat jadi kan masyarakat bisa menikmati kalau kita bisa saja
memasukkan seperti Hawalii Park tapi nanti masyarakat kan jadi penonton
kan? Jadi desa sudah memagari sebisa mungkin tidak bisa masuk. Dulu
Bentoel tahun 85 an sudah pernah masuk sini belum ada wisata disini masih
jadi desa musiman tiap hari raya tiap hari kita buka kalau tidak minim sabtu
minggu itu pun kadang yang mengelola bukan asli orang sini, siapa yang
mau kontrak sepanjang satu minggu nominalnya berapa kalau berani
silahkan kelola karea sering dikelola warga sini sendiri banyak yang jeblok
waktu itu mereka rugi, hiburan-hiburannya kan orkes dulu terus evaluasi
kita gimana caranya untuk mendapatkan wisata tanpa mengadakan seperti
acara-acara orkes, untuk keamanan masyarakat. Rawan.

Kalau yang touring-touring gitu?

= advanture pernah ada Cuma satu kali, disini buat acara adventure untuk
acara baksos masjid, cuman kalau yang lain touringnya itu komunitas buat
acara disini dari panther, lijet, sepeda motor ada yang nginap ada yang
nggak nginap.

Kalau untuk penginapan disini?

= menginap di rumah warga, homestaynya di rumah warga jadi nanti
membaur dengan warga jadi nggak khusus untuk penginapan. Jadi warga
ini menyiapkan satu atau dua kamarnya untuk ditempati tamu. Seperti
kemaren itu ada jamboree BUMDES Sejawa Timur itu kita memanfaatkan
rumah warga sebanyak 100 berapa rumah. Isnyaallah untuk bulan
November besok kami kedatangan tamu dari 30 turis dari australi
pertukaran pelajar 3 minggu disini mengikuti kehidupan masyarakat sini
masih proses untuk seleksi rumahnya.

Itu untuk homestay segala macem apakah nanti aka nada pengembangan

atau tetep dimodel seperti itu?

= kalau desa wisata modelnya tetep harus homestay tidak ada hotel maupun
penginapan jadi mereka berbaur dengan masyarakat. Yang punya rumahpun
nggak usah pergi. Untuk pengembangannya kan ya paling mengembangkan
jumlah rumah mungkin dari 20 ditambah jadi 30 mereka kan biasanya kita
kumpulkan untuk diberi sosialisasi standart rumah, bagaimana menyambut
tamu, bagaimana menata ruang-ruangnya, nanti pasti ada bagian-bagiannya.
Kalau ada pelatihan homestay biasanya mereka saya kirim yang
menyelenggarakan Dinas Pariwisata.

Dinas Pariwisata juga ada homestay kayak begitu
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= ada Cuma dari Dinas Pariwisata nggak terlalu banyak kadang-kadang dua
atau empat orang. Pernah sekali yang cukup banyak setelah disini kegiatan
pesona desa wisata program dari Jakarta disini hampir 30 orang yang hadir
selain itu ndak pernah banyak paling dua atau empat orang yang dikirim.

Terus kalau untuk orang baru katakanlah kita mau jadi orang baru disini gitu

dan punya rumah disini apakah kita bisa langsung kayak gitu?

= kan kalau itu prosedurnya harus ke desa dulu karena kita hanya pelaksana
lapangannya aja untuk tehniknya mungkin kan ya menunggu beberapa
waktulah, moro-moro kepengen buka usaha disini beli rumah disini kan itu
masih ada prosedurnya.

Tapi untuk menerima anggota baru masih oke ya untuk LSM, BUMDES?

= untuk sementara ini kami untuk peremajaan anggota seperti itu dari temen
temen anggota pemuda jadi ndak bisa orang masuk sini ikut keanggotaan
kita lihat keorganisasian keangootaan dulu.

. Tapi ada ndak sih pak seperti itu?

= sementara ini belum tapi yang banyak kita ngambil dari temen temen
karang taruna jadi kita rekrut dulu temen-temen yang sering ikut sosial
karang taruna karena ada banyak kegiatan sosial disini santunan anak yatim,
pengelolaan bank sampah itu dilakukan oleh temen-temen sendiri tapi
paling banyak pengelola dari karang taruna, itu waktu milah sampah waktu
nimbang sampah itu masih sosial. Karena disinikan cukup rame banyak
warga yang juga kerja disini sedangkan terbatas mbak pengadaan kebutuhan
tenaga kerjanya, peluang kerja disini kan tidak terlalu banyak kalau yang
banyak ya di karang taruna, jadi juga dipagari kalau mau masuk kesini harus
mengikuti kegiatan-kegiatan sosial di karang taruna berapa bulan, kan ndak
mungkin untuk warga desa untuk Kerja disini kan ndak muat nanti.

Untuk wisatawan presentasenya berapa? Dari luar Malang, malang,

mancanegara?

= untuk kita mengukurnya secara data valid belum pernah mbak; kita hanya
memperkirakan saja kalau asing masih belum begitu banyak paling dalam
setahun paling banyak antara 20 sampai 30 tamu asing, untuk wilayah luar
kota mungkin disekitar 30% sisanya malang raya

. Ada paket ndak sih pak untuk ndek sini?

= ada dari kita untuk paket wisata ada paket satu hari ada paket menginap,
ada paket outbond ada paket studi banding juga dari BUMDES. Kan
BUMDESnNya juara satu sejawa Timur untuk administrasi, sekarang sudah
administrasinya dibuat percontohan secara nasional yang sekarang dibawa
ke nias itu. Yang sudah studi banding kesini sudah 600 dari luar provinsi
mulai Aceh sampai Papua pernah kesini, bahkan kemaren itu yang agak
ekstrim dari Minahasa Selatan itu pertama 40 orang, kemudian 100 orang,
120 orang kemudian 250 orang yang terakhir kemaren 120 orang lagi,
paling banyak, itu hampir seluruh Kabupaten Minahasa Selatan mulai
hukum tua kepala desa sampai perangkat kesini semua.

. Terus tinggalnya disana tadi?
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aa.

bb.

= tidak menginap disini entah di Surabaya atau Malang, untuk studi banding
pengelolaan wisatanya disini. Kita Oktober persiapan dari Aceh.
Punya ndak sih pak media sosial?

= ada, kita facebook ada Instagram ada cuma kita secara website resmi
memang masih belum begitu, rata-rata kita masih di Blog-Blog gitu kan
kurang efektif. Kita juga kalau ada pameran-pameran kadang-kadang kita
juga ikut. Kayak Pesona Dewi, travel-travel dari Malaysia kita juga ikut dari
5 negara Asia.

Kalau yang mengelola Instagram tadi?

Itu ada dari temen temen karang taruna juga POKDARWIS, sekarang semua
organisasi Kita kuasai. Karena takutnya kalau Kita tidak menguasai kita ilmu
dasarnya dari karang taruna untuk melangkah ke POKDARWIS kita dari
sadar wisata harus kita tanamkan sosial dulu nanti langsung berikutnya kita
lakukan pergantian-pergantian jadi kita rolling jadi ndak ada yang namanya
anggota tetap, nah kita belajar dari situ.

Selain dari media sosial pemasarannya itu darimana aja? Apa mulut ke

mulutkah? Atau tour dan travel?

= sementara ini kalau studi banding dari travel, kami dengan adanya
BUMDES dan adanya pembelajaran BUMDES dari kementrian, itu travel
langsung masuk. Kalau travel pertama kali masuk kan berikutnya Kita
kenalkan paket-paket itu. Dan sebagian dari mulut ke mulut dari kementrian
dari Dinas Pariwisata terkadang dari pameran, kadang alau ada pertanyaan
dari desa desa sebelah kami juga bingung, kami tidak pernah memasarkan.
Kita yang belum pernah mengundang 100 tour travel kesini disuguhi paket
paket belum pernah seperti itu, mungkin aka nada program seperti itu kalau
sudah siap antara temen-temen tadi dan kepala desa. Tapi dampak secara
langsung itu sehabis ada pameran, ada Pesona Dewi. Pesona Dewi yang
disini paling istimewa hampir seJawa, diantara 3 tempat paling istimewa
disini. Pesona Dewi sudah berjalan 3 kali di Ngadas, Pujon Kidul, disini,
Ngantang yang akan datang di Ngadi Rejo yaitu tanggal 7 Oktober. Ada
yang selama 2 hari mendapat omset 18 juta, totalnya 2 miliyar. Acaranya 3
hari. Tiap ada pameran Pesona Dewi pasti kita dapat juata, juara stan terbaik.
Kan kalau di desa wisata kami melombakan kreatifitas juga, kreatif menata
stan.

Sebelum tahun 2017 itu seperti apa setelah tahun 2017 Boon Pring kayak

apa?

= begini jadi BUMDES ini kan masuk disini kan sebelum 2017 sebelumnya
itukan teman-teman POKDARWIS yang ngawal karena masih awal, kita
kan dulu masih ada satu kolam sebelah selatan ini sama embung ini sama
ada beberapa perahu. Pengunjung sudah mulai ada bahkan rata-rata dalam
satu minggu pengunjung sekitar 600 sampai 1000 waktu itu belum ada
tiketnya kan kita juga gak berani niketkan, hanya parkir sepeda motor mobil,
satu sepeda motor dan mobil 3000. Mau orang 3 atau 5 ya tetap 3000. Dulu
pengawalan dari POKDARWIS itu bagaimana disini pelayanannya itu dari
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luar kelihatan bagus apa itu juga aman. Kemudian 2017 BUMDES masuk
akhirnya dana desa kan bisa masuk kesini, karena kan kalau mau
membangun harus ada payung hukumnya, tahun 2017 desa itu
memberanikan untuk penyertaan modal 110 juta, tapi Kita sudah bisa
memberikan ke desa 82 juta. Kemudian 2018 desa semakin berani
memberikan 300 juta dan kita sudah bisa memberi PAD ke desa 437 juta
dan untuk tahun 2019 kita sudah tidak meminta PAD, jadi BUMDES masuk
itu membangun infrastruktur dasarnya dibangun seperti MCK, seperti muka
jalan, juga membuka area sebelah timur, dulu wilayah sebelah timur kan
belum dibuka itu dibuka kan untuk menambahi akses-akses penunjang yaitu
juga wahana ini. Berikutnya yang spektakuler BUMDES membangun
kolam yang sebelah utara itu, dengan membangun itu pengunjung semakin
meningkat, dulu pengunjungnya masih antara dibawah 1500 setelah adanya
itu grafiknya terus naik sampai 3000 puncak tahun baru kemarin sampai
12.000 pengunjung tertera ditiket, macetnya sampai 6 kilo padahal warga
desa sini kalau kesini gratis untuk selamanya tidak dipungut biaya.

. Ada atau tidak kegiatan rutin, lalu kegiatan milik Boon Pring sendiri?

= kegiatan rutin itu seperti event budaya itu kan kalau di desa itu kan ada
grebek 2 tahun sekali cuman tahun ini belum terlaksana mungkin tahun
depan, jadi arak-arakan tumpeng itu dari desa itu dibawa di sini setiap bulan
Suro. Itu juga ramai seperti event-event itu di sisni. Event selain itu kita
kemarin ada teman KKN dari Muhammadiyah membuat event Gebyar
Tonggo, tapi event itu sifatnya dari mahasiswa kalau penyelenggara dari
pihak sini. Kita kedepan nanti setelah ada panggung jadi kita ingi
mengangkat potensi budaya desa ini kita pentaskan disini, apakah ssekali
atau 2 minggu sekali. Itu panggungnya sudah ada tapi mau direnovasi. Nanti
akan dibuat atraksi pentas budaya, selama ini kita menyadari masih kurang
untuk event-event budaya. Kan dari karang taruna ada seksi kesenian, yang
sekarang sudah bisa untuk penyambutan tamu-tamu.

. Ada atau tidak waktu-waktu tertentu yang Boon Pring ditutup, pengunjung

tidak boleh datang?

=selama ini Boon Pring tidak pernah libur, kalau di 3 warna kan hari Kamis.
Kalau digratiskan pernah, kalau acara grebek sudan pasti digratiskan.
Bagaimana kalau Boon Pring kami tutup, orang jauh datang kesini nggak
bisa masuk kan kasihan, ya seperti itu kalau belum rutin liburnya. Kalau
libur tidak ada kalau gratis ada. Dulu ada salah informasi yang acara Pesona
Dewi acara BUMDES Jawa Timur kemarin ternyata berubah, sudah
digratiskan terus jadwalnya berubah mundur jadi satu minggu gratis 2 kali.
Kita kan nanti pak Kades periode yang kedua inikan mengembangkan agro
wisata yang bertemakan bengkoknya desa, kan sudah ada protokoler dari
pak Jokowi 1 miliyar pohon bambu rencana yang diutamakan itu adalah
bambu tabah itu bambu yang asli dari bali yang khusus untuk konsumsi itu
rasanya lebih enak.

. Bapak kan ada yang dari BUMDES dan karang taruna, apakah ada branding

dari BUMDES sendiri yang bisa mngatakan Boon Pring itu beda daripada

yang lain?
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ff.

9g.

= kalau dari BUMDESnya sendiri yang diunggulkan system
kelembagaannya, adanya keterbukaan kita kepada masyarakat tentang
pengelolaan wisata itu sendiri, jadi inikan bukan milik BUMDES tapi milik
masyarakat jadi keterbukaannya. BUMDES ini yang diunggulkan dari unit
pariwisata ini, karena BUMDES yang lain itu juga banyak tapi untuk
berkembang juga sulit makanya untuk mengembangkan simpan pinjam
sangat beresiko disistimnya kan usaha perputaran uangnya kan nggak begitu
cepat, disini bahkan BUMDES yang satu-satunya yang digenjot ya
pariwisata, pariwisata kan efek dominanya kan luar biasa secara
perekonomiannya, sekarang kita mengutamakan kolam anak-anak, kenapa
kok kolam anak-anak kita utamakan yang jelas kalau anak-anak yang kesini
pasti bawa orangtua, saudara. Tapi kalau kolam dewasa nanti tidak banyak
yang datang.

Untuk tiket masuk harganya berapa?

= Kalau kolam sudah include tiket masuk itu 10 ribu sudah bisa masuk dan
semuanya kecuali kalau naik perahu, flying fox, ATV baru ada biaya
lainnya

Apakah ada permasalahan dengan pemerintah?

= sama dengan disini lahan disini juga diklaim wilayah perhutani tapi desa
juga mengklaim bahwa ini merupakan tanah milik desa, buktinya apa?
Kalau dari dulu masyarakat memotong kayu disini untuk keperluan
masyarakat desa tidak masalah tapi perhutani juga sempat ngotot bahwa ini
adalah wilayahnya jadi sempat eker-ekeran. Tapi kita punya data kuat,
mulai 2014 sampai saat ini mereka hanya menggertak-gertak saja, kayu kita
potong kita bawa mereka tidak berani menuntut kalau ditempat lain kalau
tempat itu diklaim milik perhutani kalau menggambil kayu akan
dipermasalahkan. Mulai tahun 1910 desa ini berdiri, mulai dari pak kepala
desa yang dulu kan memang tidak pernah disentuh oleh perhutani, jadi
untuk melestarikan hutan ini desa dari dulu dari jaman pak Kertogawe
kepala desa yang dulu kan memang membentuk waker yang istilahnya
penjaga hutan disini jadi bukan titipan dari perhutani. Itu memang bentukan
dari desa sendiri untuk kesejahteraan waker sendiri itu ada tanah beberapa
petak untuk dikuasai si waker untuk dikelola. Sampai sekarang itu ada
wakernya, dan di desa itu ada datanya mulai tahun 1910 itu ada. Jangankan
untuk nanam datang kesini aja perhutani tidak pernah. Waker itu tunjukan
dari desa, jadi desa melihat orang yang sekirannya mampu untuk mengawasi
area disini dan harus memiliki jiwa sosial yang tinggi. Karena harus
berinteraksi dengan masyarakat, kalo masyarakat dikerasi nanti dicolongi
semua pringnya jadi harus pandai-pandai ngemong. Sekarang
Alhamdulillah tidak ada masalah. Misalkan ada masyarakat yang butuh
rumahnya sudah rusak mereka membutuhkan bambu petung misalnya, bisa
minta disini tapi dengan syarat ada rekomendasi dari desa. Jadi ada
rekomendasi dari desa disampaikan kepada pak waker tersebut misalkan
motong 10 ya pak waker itu yang motongkan 10. Ada masjid atau mushola
rusak mau pembetulan butuh kayu juga bisa kalau untuk sosial di tempat
ibadah. Waker sepertinya hanya ada disini yang lain tidak ada. Luasnya 36,8
hektar kemudian sekarang hutan bambunya ada sekitar 30 hektar sampai
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ujung timur batas desa adalah hutan bambu, kalau tanah desa atau tanah
bengkoknya ada 29 hektar yang masuk desa wisata ini 36,8 hektar.
hh. Ada atau tidak kedepannya Dinas Pariwisata memasang branding-branding

yang lainnya disini?

= kalau itu biasanya setiap desa wisata itu dikasih satu, kalau disini kan

sudah dikasih di tugu kalau di Pujon Kidul juga ada. Kita juga tidak tahu

nanti akan ditambah lagi atau tidak ini ada gapura baru tetapi dari

Sampoerna. Dulu waktu kita ikut Pesona Dewi di Ngadas itu ada ngadas itu

ada 14 desa wisata diharapkan dari Dinas Pariwisata itu setiap desa punya

POKDARWIS, karena dari POKDARWIS nanti akan terbentuk desa wisata.
ii. POKDARWIS ada kegiatan rutinnya?

= kalau kita pertemuan minim 1 atau 3 bulan sekali kumpul disatu tempat
bergilir, kalau sekarang di sekretariatnya sendiri. Pembahasannya hanya
pada seputar wisata tidak pada hal lainnya. Kalau pertemuan dengan
pemerintah itu tergantung dari pihak pemerintahnya kitakan ada anggaran
dari pemerintah untuk mengadakan sosialisasi.

5. Objek Wisata Pantai Ungapan
City branding itu brand yang dibuat oleh kabuaten atau kota untuk memasarkan
keberadaan wilayah tersebut, dan atribut yang bapak pakai adalah satu city
branding

- “saya ikut ini (acara sosialiasi) sering, ini kalo gak salah dapat dari HTS
satu tahun yang lalu, yang hutan semeru itu loh. Tapi saya belum mengerti
sama sekali mengenai city branding*

Ini acara dari pemerintah ya pak?

- “iya memang dulu setipa bulan dari dinaas pariwisata berpindah pindah,
kebanyakan di pegunungan, kemarin di batu, pujon, acara seperti
pengelolaan pokdarwis “

Bapak sudah ikut sosialisasi berapa kali?

“Mulai 2017 “
Apakah waktu pembukaan di pujon bapak ikut serta?

- *“ Saya tidak ikut, terakhir yang saya ikut itu di kopi tani, kopi tani dau.
Acaranya itu pembagian tong sampah hijau itu, sama sosialisasi terkait
pariwisata.

Apakah pantai ungapan sebagai pantai yang mewakili atau semua pantai

diundang?

- “Semua pantai, pokmaswas, terus kaya di KTH CMC itu juga diundang,
terus seperti Pokdarwis kaya di Coban Jahe kan itu Pokdarwis, sama Coban
Pelangi itu juga ada pokdarwis yang dimisilinya Pak Ansori “

Apakah dengan ikutnya sosialiasi, berdampak pada pantai ungapan?

“ Kalau untuk peningkatan pengunjung ya lebih rame mbak, setiap tahun
pasti ada penambahan, pasti pengunujung lebih banyak “
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Apakah yang diberikan pemerintah selain tong sampah?

“ Terkaiyt pemerintah, jenis pantai yang dikelola perum, itu memang sulit
untuk dimasuki pemerintah, dari dinas pariwisata pun sulit untuk masuk,
soalnya daripengelolaan kan hutan, dari perum perhutani, jadi pasti harus
melewati perum perhutani, jadi seandaianya pantai ungapan ingin meminta
bantuan dari pemerintah dan bukan dari pemerintah kabupaten itu susah,
soalnya itu wilayahnya hutan, dan hutan pun juga ada undang — undangnya,
dan tidak bisa pengajuaan dari pemerintah untuk dialokasikan ke wisata
yang dikelola perum itu tidak bisa, jadi kita itu biasanya ya cari cari sendiri,
biasanya ke perusahaan — perusahaan untuk event — event, kalau dari
pemerintah kemarin ya hanya dapat tong sampah ini sama tossa dan itupun
dari program pemerintah kota malang, saat acara kota malang mendapatkan
penghargaan dari kementrian lingkungan hidup, hanya ungapan saja yang
dapat, dan itu memang kita mengajukan proposal *

“ Yang dapat apresiasi sebeneranya kota malang, karena mungkin kota
malang sudah maju, akhirnya 40 unit itu sisanya 30 unit dialokasikan ke
kabupaten malang *

Apakah peran dari lembaga pengelola wisata?

“ Di sini itu LMDH, di bawah pengawasan perhutani, ada tiga unit di
Bajulmati, Ungapan dan Batu Bengkung itu satu lembaga, dinamakan
LMDH Tani Maju Biasanya pengunjung kalaau masuk daerah pengelolaan
perhutani, ada tiket tertulis perum perhutani “

Seberapa aktif pengelola melakukan promosi atau implementasi city branding?

“ Pasti sering mbak, yang mempromosikan ungapan ini selain pengelola
juga dari travel — travel, seperti juga traveloka, kaya kemarin itu baru dari
Pegipegi, bisa juga dari kaya event — event, mungkin pernah dengar kalau
buka YouTube pantai ungapan itu paling banyak event, salah satunya itu ya
Ulang Tahun Kabupaten Malang, nanti bulan 9 juga diadakan di sini, udah
empat kali, kalau dulu temanya malang back/bike festival, jadi dipusatkan
di malang selatan di pantai, seperti kaya tari bapang untuk rekor muri,
miniatur mobil, memang untuk promosikan pantai malang selatan, tiap
tahun emang rutin, dan pusatnya memang di sini, untuk perkemahan bbuapti
dan dinas, dampaknya kirab budaya nanti warga warga ada peningkatan
seperti homestay selama satu minggu untuk persiapan “

Kontribusi lembaga yang diberikan dalam pengelolaan pantai?

“ Untuk kontribusi biasanya di sini sering terjadi sama banyak instansi
terkaityang minta jatah, di sini itu lembaga dapat 35% kan mbak dari hasil
tiket masuk itu, nanti 65% yang mengelola perhutani, jadi nanti sudah ada
bagian — bagian untuk desa, jasa raharja itu sudah termasuk “

Apakah ada perubahan sebelum dan sesudah pengelola ikut sosialiasi dan studi

banding

“ Sebenarnya begini mbak, saya sering ikut studi banding kaya gak
terpengaruh gak ada untungnya, biasanya daaripada gak hadir gitu, soalnya
dari dinas kabupaten malang seperti dinas pariwiasata kita sulit untuk masuk,
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misalnya untuk buat proposal, karena ya pengelolaan perum perhutani tadi

Sulit masuk kenapa? Karena regulasi atau jatah?

“ Bukan jatah, kita yang dari kabupaten malang cuman korporasi, bukan
wisata yang dikelola sendiri, pusatnya memang perhutani, kita mau bangun,
laporannnya susah, biasanya di pantai malang selatan itu banyak konflik,
antara undang — undang ini sama kepunyaan ini, dan saya sering iktu studi
banding itu tidak bisa diterapkan di sini, dibandingkan dengan gunung kidul
yang wilayahnya kerajaan, wilayah raja yang penting tidak kelaparan, kalau
di sini tidak bisa, di sini hutan produksi hutan lindung, hutan lindung kan
tidak bisa disentuh, harus mengajukan untuk dijadikan hutan produksi yang
bisa dipotong dan ditanami lagi, mungkin seperti di teluk asmara, walaupun
sudah ramai tapi masih ada konflik, apalagi sudah keluar P39 tentang hutan
sosial, jadi kemarin kita sering adu argumen dengan perhutani dan
kabupaten malang mencari solusi keputusan dari kementrian, tentang
tempat ini yang mengelola siapa, apakah masih hutan lindung atau hutan
sosial, hutan sosial yang sudah diterapkan kaya di CMC itu mbak. Apalagi
perum perhutani di sini, kalau di sini kita masih ikut — ikut saja mbak, dari
pejabat — pejabat itu, diibaratkan kalau mereka makan ya kita ikut makan. *

Media sosial di ungapan?

“ Pengaruh media sosial juga sama seperti yang berdampak pada pantai
teluk asmara, kita kan sudah lama, mungkin media sosial dulu itu sudah ada,
kalau sekarang bedanya ada penyuluhan, penelitian, penyeimbangan
pengunjung setiap bulan dan tahun, seperti mbak mbak ini, mahasiswa dari
universitas juga banyak. Untuk peningkatan pariwisata pantai malang
selatan, ungapan masih favorit, jarak tempuh meskipun panjang sudah
banyak dibenahi, walaupun di malang selatan sedang banyak isu, di pantai
ungapan masih ramai, kaya kemarin ada isu gempa tsunami 20 meter,
karena viral menyebabkan pengunjung minus pada tahun baru kemarin,
ternyata yang diviralkan pantai di kalimantan dan orangnya tertangkap, dan
akhirnya orang — ornag lari ke gunung ke Batu, kalau tidak ada isu ya tidak
ada apa apa “

Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi pengelola?

*“ Saya mengelola warung di pantai dan menjadi petani

Apakah ada perbedaan pada warung sebelum dan sesudah city branding 2017?

*“Saya sudah buka warung 2010, keseimbangan warung kurang, pengunjung
sudah terlalu cepat ramai tetapi tidak dibarengi pertumbuhan warung, jadi
dari dulu warung selalu ramai. Misal ada 200 pengunjung, maka semua
warung pasti ada yang beli, apalagi malam minggu yang biasanya penuh,
dulu meskipun masih ada lima warung sudah ramai, sekarang 39 warung
pun masih ramai “

Apakah ada batasan pembukaan warung?

“ Batasan disamakan dengan lokasi, lokasinya sampai di bukit situ terus
timurnya ada bukit lagi nah di situ nanti banner, di tempat kosong situ
memang nantinya untuk warung warung, juga akan buat seperti aula, seperti
di batu bengkung yang ramai di sebelah sini (utara/selatan) yang itu warung
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semuadan akhirnya dilewati saja di sebelah sini (utara/selatan) ibaratkan ada
warung 4 pengunjung 1000, akhirnya pengunjung hanya berkumpul di satu
titik. Oleh karena itu, di ungapan menyesuaikan warung dan lokasi setara,
agar bisa semua lokasi di pantai bisa bisa dikunjungi *

Modal? Selain dari modal pribadi, seperti bantuan dari dinas?

“Modal dari pribadi, tidak ada sama sekali bantuan dari dinas, semua modal
pribadi bahkan kalaupunn utang — utang. Memang dialokasi ke masyarakat
sekitar, dulu saya buka untuk orang yang sekiranya tidak dapat pekerjaan,
tidak punya lahan, saya alokasikan ke pantai, agar peningkatan ekonominya
setara, terutama yang kurang paham, untuk pemanfaatan lahan dulu dimintai
satu kavling satu juta, apalgi untuk orang — orang yang kurang mampu untuk
membuat warung, dan mendapatkan keuntungan dari pengunjung nantinya.
Bisa jika mendatangkan investor, tapi kasihan nanti.
Apakah ada investor masuk?

- “Tidak ada mbak, memang tidak boleh *
Harga?

“ Harga dimusyawarahkan, di sini saya rasa tidak mahal, mungkin masuk
Goa Cina sudah tidak sama dan buka harga 15.000 kalau di sini kan 10.000,
untuk warga goa cina alasannya karena masuknya jauh, bahkan untuk pasar
sitiharjo  harus menempuh 15 km mbak. Dulu untuk untuk mengisi
dagangan warung harus belajar sendiri, kalau sekarang sudah ada grosirnya,
juga dari Kkita sendiri, dari paguyuban semisal ada sales kita yang
menampung “
Pembagian hak usaha?

- “ Bayar ke pengelola, Setiap warung setiap bulan ada iuran, untuk
kebersihan misalkan untuk sampah yang diangkut ke tossa. Setiap bulan
15.000 per warung, kalau ada hari besar seperti tahun baru dan idul fitri ada
iuran tersendiri, contohnya seperti di Bajulmati ada acara pesta masyarkat,
larung ketupat, petik laut seperti di Nganteb ada iuran 50.000

Ada keinginan untuk investasi?

- ““Kita di sini selain berperan sebagai pengelola juga sebagai investor, di sini
ada ATV, toilet umum, homestay itu dari Kkita. Itu kita diskusi, bicara, Kita
mengumpulkan uang yang digunakan sebagai menggaji, gaji pengelola. Jadi
mungkin dari penghasilan harian tiket, di sini kan datu hari kan 75 mbak,
nanti kalau kurang diambil dari invest — investnya kaya atv sama toilet tadi.
Kita itu investasi, usaha sendiri mbak. Kita tidak mau ikut campur sama
orang luar emang tidak mau, kalau orang luar mau investasi, kita tidak mau.
Misalkan dari UB mau investasi tidak bisa mbak, ibaratnya mbaknya mau
investasi mainan anak — anak, kita tidak terima, memang tidak boleh dari
Imdh, jadi daripada orang luar, kita sendiri bisa terutama unutk meningktkan
pendapatn. Seperti ada penambangan perahu di pesisir sungai, itu juga
investasi dari lembaga, juga ada sewa ban, lalu bebek itu yang mancal
sendiri, tapi hari biasa begini jarang datang yang mengelola

Wisatawan?
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“Ya yang sering — sering itu luar kota, luar kota malang, yang banyak.
Kalau dari kota malang sendiri sekitar empat puluh atau lima puluh. Dulu
sebelum hari raya, bule — bule banyak, makanya kemarin kalau ada bule
saya suruh catat, nanti kan juga ada ada raker akhir tahun, pengunjung lokal
maupun mancanegara juga ada laporan, ditunjukkan pengunjung
mancanegara itu bagaimana yang katanya mau dibikin Bali 2, evaluasi
dalam satu tahun pengunjung mancanegara berapa persen. Untuk data ada,
titipan dari bumdes, hanya saja hari ini belum masuk. *

Apakah pariwisata berpengarauh pada perkembangana kabupaten malang?

“ Ini kalau sektor pariwisata berpengaruh pada perkembangan kabupaten
malang, saya rasa masih belum untuk baputaen malang, kalau perkembangn
itu di kotanya mbak. Kalau ada guide wisata di kabupaten malang kalau
kuloiner dan hotel oasti di kot, karena kabupaten masih bekum ada hotel,
jadi yang untung kotanya.”

Berarti seperti homestay perlu ditingkatkan?

“ Memang harus mbak, waktu rapat itu sering dibahas tentang rest area,
hotel, pusat oleh — oleh. Kemarin kan ferrari ke sini, tapi di kota, kabupaten
hanya sekadar lewat. Nah sekarang katanya ada direncanakan jalur lintas tol
kepanjen. Untuk makanan khas kabupaten dan kota malang sebenarnya
sama, tapi fasilitas yang ada pasti di kota malang, seperti yang lagi ramai
sekarang itu Malang Strudel itu juga sering bikin iklan di sini, tapi
tempatnya di kota dan kabupaten belym ada. Misalkan ada pengunjung dair
bandung, dari guide sudah punya cabang — cabang untuk makan di mana,
jadi kabupaten malang ini hnya untuk lewat, jadi seperti buangan sampah.

Bagaimana pengelola ikut mengoptimalkan objek wisata?

“ Kan sekarang pengunjung yang bawa mungkin dari media, tapi menurut
saya yang lebih cepat dan lebih banyak itu biasanya dari antar pengunjung.
Sekarang saya yang serig ngobrol itu sama sopir — sopir bus dan elf, kan
mereka setiap hari pasti ada yang ke sini mbak. Jadi kita mungkin di sini
ada uaang tip, wqgalaupun tidak wajib pasti sudah tahu, jadi di tempat
pariwisata seperti ini sudah ‘ada sendiri. Misalkan kemarin ada
rombonganbis duta prima yang sering ke sini, itu spoir — sopir sudah kenal
dan sudah akrab, jadi hari ini bawa pengunjung ke sini besok bawa
pengunjung lagi ke sini. kita cara bersaingnya sperti itu. Sounding ke guide
dan sopir — sopir, misalkan sopir atau guide bawa rombongan rt 4 mungkin
kemudian hari ada rombongan dari rt 5 pasti ke sini lagi, jadi pengaruh
media sangat minim menurut saya pribadi.

Wisata yang cocok yang berpotensi di kabupaten malang?

“ Kalau di daerah sini, sekarang ada yang namanya pokmarwas dari
lingkungan hidup tentang konservasi alam, seperti penagkaran penyu, ada
rumah apung, kolam renang. Selain wisata massal juga ada wisata edukasi.
Kalau di kampung saya, juga ada coban perawan yang pengelolaannya juga
dari organisasi masyarakat. Seperti di pantai tiga warna, ada pengunjung
kita antar, maunya pegunjung apa kita bisa melayani *

Apakah dengan adanya city branding mempengaruhi taraf hidup?
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“ Tetap memengaruhi, saya dulu dan warga sekitar sebelum ada wisata
kebanyakn bertani kan, ke luar kota, kalau tidak ya nelayan, tapi sekarang
itu yang dulu biasanya nelayan dan tahu cara kerja warung yang ternyata
pendapatannya kebih tinggi, akhirnya pekerjaan sebelumnya ditinggalkan.
Dulu yang mungkin juga buruh tani, sekarang pendapatannya lebih tinggi
melalui warung. Jadi dulu warga kebanyakan bekerja di hutan, untuk
sekarang istilahnya sudah turun gunung mbak. Perubahan ini memang dari
sosialisasi, jadi kita buka pantai ini kan tujuannya untuk warga sekitar,
membuat wisata bareng — bareng masyarakat, dengan pembagian misala
adaa 50 warga kemudian 10 orang ingin bekerja bagian apa misalnya untuk
pesisir sungai lainnya ATV, ibaratnya seperti ditawari ‘kamu pengennya
kerja di apa?’. Warga sekitar pesisir bajulmati ini kesehariannya mungkin
buruh, tani, atau ke hutan untuk kerja sebagai pembuat akses hutan dsb.
Soalnya dibentuknya lembaga ini tujuannya kana memang untuk
mengurangi illegal logging kan mbak, dulunya orang - orang suka mencuri
kayu, kita memasukkan orang — orang itu ke wisata agar hal itu ditinggalkan,
biar hutan kembali lestari. Jadi fungsi lembaga ini bukan hanya untuk wisata
saja, tapi untuk memperbaiki kelestarian hutan, seperti ada kegiatan
penanaman sengon untuk ditebang lalu ditanami lagi. Seperti di are pantai
selatann ini, setiap tahun kan kita ada penyuluhan masuk ke hutan, ibaratnya
kalau ada tanaman mati kita yang rawat, dan ini program dari lembaga,
perhutani, dan juga pemerintah. Di daerah ini juga ada kawasan rawa — rawa,
itu kan harus adaa tanamannya, tanaman apa yang cocok, hal itulah yang
menjadi perhatian.

“ Tanaman mangrove juga ada, tapi bukan kita yang menana. Tapi kita
mengambil anak — anak mahasiswa yang mau khusus ke sini. Pohon
mangove di pesisir sungai ini kan banyak, itu bukan kita yang menanam,
tapi ya mahasiswa (untuk kegiatan mahasiswa). Kita pengelola hanya bisa
memberikan fasilitas ‘kalian pengennya apa’ untuk kegiatan di pantai.
Seperti deretan pohon cemara di bajulmati sampai sini itu bukan kita yang
menanam, Kita hanya mengajukan bibit nanti nunggu ada. Ada kerjsama
dengan mahasiswa UMM, UM sering berhubungan. Pohon — pohon dgan
hutan sekitar pantai ini semua dari UB ini yang tanam, tapi 10 tahun yang
lalu “

Apakah kegiatan tersebut berkelanjutan? Apakah ada fix time?

“ Untuk kegiatan menanam mangrove itu berkelanjutan mbak termasuk
sosialisasinya. Tidak ada waktu yang ditentukan, biasanya kita dalaam
kampus ada organisasi, tiap tahun ganti orang dan ketua lama biasanya
mengajak anggota baru untuk ke sini karena masih berhubungan.
Contohnya dulu di pantai ungapan kerjasama dengan organisasi ilmiah dari
UMM melakukan kegiatan dalam satu tahun, sama sama mengajukan
proposal dan kita saling diskusi dari pihak pantai ungapan dan organisasi
maunya apa, kerja bareng — bareng dan sampai sekarang masih berhubungan.
Misalkan akan ada sosisalisasi tentang penyelamatan biota laut, mereka
nanti konfirmasi ke sini.”

Apakah keuntungan bapak bergabung dalam lembaga atau pengelola pantai

ungapan?
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“Ya pengetahuan mbak sambil belajar, soalnya wisata pantai kabupaten
malang kan banyak, dan kitaa mencari sesuatu yang belum ada. Kadang
wisata pantai khasnya seperti ini ada pasir ada ombak, misalkan wisata
digabungkan ada gunung ada pantai terus sawah ke pantai kan lebih baik.
Biar pengunjung maunya yang biasanya satu hari menjadi dua hari. Pantai
ungapan sini kan terkenalnya karena bumi perkemahannya kan mbak. Jadi
ke orang — orang ke pantai tidak hanya untuk wisata, biasanya kelompok —
kelompok mahasiswa mau mengadakan kegiatan outbond, maka Kita yang
menyediakan. Ini juga berasal dari promosi, salah satunya biasanya dengan
pengunjung dalam rombongan biasanya kita ngobrol ngobrol saling
koordinasi, menawarkan ingin membuat apa silakan datang ke sini lagi.
Untuk masalah administrasi biasanya di pantai — pantai tidak tahu
bagaimana, hanya saja jika di sini saya buat gampang, jika ke sini kecewa
kan nanti selamanya juga kecewa yang nanti juga memberikan dampak,
misalkan diceritakan ke teman atu tetangga. Kita meringankan masalah
perizinan dan administrasi, bayar 30% pun tidak apa apa, yang penting
pengunjung masuk itu jangan sampai keluar”

Apakah —apakah event — event pribadi atau organisasi bisa masuk pantai ungapan?

Tidak masalah soalnya di sini pamongnya memang ya event — event itu.
Tempat mengadakan event paling asyik itu ya pantai ungapan sampai event
kirab budaya kabupaten malang. Untuk event asli atau yang memawikili
pantai ungapan biasanya - promosi tahun baru, bikin hiburan,
memperlihatkan lokasi ungapan, menyebarkan brosur, dan sekarang ada wi-
fi di sini, bisa diakses di lokasi ungapan. Bisa berguna untuk siaran langsung
pada saat event.

Apakah ada saat — saat tertentu yang tidak terima event?

“ tidak pernah menolak event, walaupun bebarengan dengan hari besar”

Apakah ada event yang dibuat atau diadakan oleh pantai ungapan sendiri?

“ Tidak ada mbak, cuman paling seperti tasyakuran dan istighosah. Di sini
rekor muri sudah empat kali untuk vespa tahun 2017, miniatur mobil, dan
tari bapang 5000 orang, sepeda onthel start dari balekambang sampai pantai
ungapan. Rencananya bulan september, temanya bukan Singhasari,
temanya Majapahit, jadi se Jawa Timur akan diundang, lebih banyak dari
kemarin yang diundang seperti Banyuwangi, Jember, Kediri. Seperti
kemarin di sini ada jet ski dan flying fox yang bisa terbang — terbang itu.
Tapi semenjak ada pantai bolu — bolu yang sudah asri, tempat mainan
khusus untuk bule agar dipusatkan di sana, juga terdapat aktivitas snorkling,
selancar. Di Pantai ungapan juga diadakan event pelepasan tukik, misal ada
tamu ingin mengadakan event tersebut, harus laporan dulu ke BKSD.
Seandainya ingin masuk dan edukasi tentang penangkaran dan pelepasan
penyu, silakan langsung masuk ke pantai bajulmati, hal ini juga merupakan
program dari pertamina setiap tahun. Kita juga mengusulkan siapa tahu
dapat, kita dulu mengajukan aspal sedikit saja tidak bisa, kita sampai sampai
mendekati anaknya pak rendra, memang tidak bisa. Kalau yang ditangani
Jasa Yasa ya mudah mbak seperti pantai balekambang dan ngliyep

Apakah harapan untuk pemerintah dan pantai ungapan?
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* Begini mbak, untuk pantai di kabupaten malang yang masuk IPBHS
program pemerintah dari kementerian lingkungan hidup, tentang ....... 3(?)
itu kan masih kontroversi, memang UU sudah dikeluarkan tapi dari benutk
lapangannya masih tumpang tindih, di sini masih ada UU dari Kementerian
Lingkungan Hidup P83 itu mencakup hutan, setelah itu keluar lagi P39 juga
tentang hutan. Sekarang muncul lagi programnya Jokowi, hutan dibagikan
ke masyarakat dijadikan hutan sosial. Hutan sosial bisa masuk ke wilayah
perhutani, walaupun hutan sosial dikelola perhutani, kita juga bisa masuk.
Tapi sekarang ini masih konflik sama perhutani, jadi perhutani masih
berpegang teguh dengan UU P83, sekarang yang sulit dan bingung ya Kita
sebagai pengelola ini. Pada tahun 2018 kita juga pernah demo di malang
post tentang hutan yang disentuh warga, sampai sekarang penyelesaiannya
masih belum selesai. Teman saya sekarang ke Jakarta mengusulkan untuk
tapal batas, jadi pantai — pantai ini yang nanti yang masuk IPBHS bukan ke
perhutani tapi langsung ke pemerintah, hutan hutan sosial nanti
penerapannya lebih bagus daripada perhutani, kalau perhutani ribetnya kan
seperti negara di atas negara begitu kan mbak dan ada UU sendiri. Perhutani
kan kekuatannya itu ada di direksi, jadi SK IPBHS sudah turun, masih
menunggu tapal batas, nanti dari kementerian lingkungan hidup akan
mengirim personilnya untuk mengukur batas. Misalkan sudah terukur, nanti
masuk IPBHS, jika sudah maka pengelolaannya pindah ke Kelompok Tani
Hutan yang dijadikan hutan sosial, contoh yang sudah ada yaitu CMC.
Kalau CMC masuk IPBHS, nanti pengelolaannya langsung ke pemerintah.
Jadi perhutani hanya dapat 10%.

“ Jadi yang memperlambat pertumbuhan ekonomi ini ya dari perhutani
mbak, memperlambat kemajuan juga. Jadi misalkan nanti ada investasi di
luar wisata di jalur selatan, itu kan nanti sulit, apalagi di hutan. Sementara
saat ini hutan belum masuk tapal batasnya IPBHS, dan IPBHS itu lzin
Pemanfaatan. Kalau semua sudah masuk IPBHS, hutan sosial masyarakat,
nanti langsung ke pemerintah kabupaten malang. Pengelolaan masih beku,
meskipun sudah ada lembaga dan jalan seperti biasa, tetapi antar lembaga
ke pemerintah dan lembaga perhutani masih ada kendala, jadi kita tidak
berani, harus menunggu keputusan direksi kementerian lingkungan hidup
untuk tapal batas, apalagi di sini sering terjadi konflik, seperti jika ada
oknum - oknum dari perhutani yang memanggil preman, hal ini
menyebabkaan kemntrian lingkungan hidup belum mau memutuskan tapal
batas karena masih adanya konflik. Wisata — wisata yang ditangani
perhutani kebanyakan masih konflik, tidak di sini saja. Jadi sekarang itu
daripada oknum — oknum saling konflik, kita sama — sama
berkesinambungan mengelola saja, karena juga ada UU Kelautan tentang
kawasan 150 meter dari bibir pantai, Perhutani tentang wilayah pasal
tertinggi, kemudian dari pemkab memang kawasan kabupaten malang, jadi
semuanya ikut terlibat semua, ikut menguasai semua. Nah saya sebagai
pengelola akhirnya ikut sini ikut sana, kadang keliru. Kemarin juga diberi
saran dari pak Ansori, yang masuk ipbhs dari kelautan jalani saja, dari
perhutani jalani saja, yang masuk pokmarwas jalani saja. Tetapi di sini
sampai tiket perhutani tidak boleh cetak ya dikarennakan konflik mbak. Jadi
bappeda itu bisa korporasi tiket, jadi seadanya, jadi kita juga bangung takut
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Jika ada pengunjung tapi tidak ada tiket, dikhwatirkan tidak jadi masuk. Jadi
intinya itu saja, ada pengunjung dilayani, ada event dilayani. Seperti masjid
ini merupakan bantun dari alumni SMA dekat rumah makan kertanegara
tahun angkatan 1983. Untuk izin operasi pembangunan masjid ini juga sulit
karena masuk hutan lindung meski dengan tujuan pembangunan tempat
ibadah, namun beberapa pihak alumni merupakan jajaran tinggi suatu
instansi. Hal ini didukung karena banyaknya pengunjung di tempat wisata,
dan tidak mungkin kalau masjid ini dibongkar, karena sudah ada izin, pihak
perhutani hanya mendukung tapi tidak mengizinkan.
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D. Dokumen — Dokumen

1. Data Potensi Unggulan Kelembagaan 2018

235 Lk covett es-Dreusgiioms Lol sogeltos Deouatinga Mol
‘Kecamatan Dren Helembagsan fl “I tanel unacuien Keterangan
| Bwb-dietrict | Vilkage [ Enstrturtional potentisl I Emformation
PrpohsLTR: Gubugkikzh Dve pokdinets, o npd, g Bromne M
[ Wisats
d Kreatifitas barfads
Puion PFuan kidul pokdarwis aikasn (cafe sawali) iaju
cEpung ales
Do, Becwwisata
bsaniprirg,
Turen Cargrkerio aarankerts | wl Bt andeman Berlembang
pokdarwis e
basaniprirg
Cwi.. ‘st &clat Upacas adat budaya
Porookus s Ngadayponookuiumns ngadas |, masyarakat wiku Berkembang
gy oo
Wk, s, -
Porcokusurns kv Broma Barkembang
Karmnpursg Krestifitas berfiads
Pudon Berlosan ehomanats alam (taman Barlembang
e birtang ]
D, WSk sunicry, Re=st ares ngartarg,
Ngartang Mulyoresia priarvis wudnm Berlembang
D Wist Fartal serdangbini,
Sumbernanjingestan  Tambalrejo P, pulau s=mpu, partal | Berkembang
e warre
D Wit Bowede
Tirkeryda Purveodadi purveadadl Partal bowssla Berlembang
pokdarwis
O, Wissta,
Ampelgading pkadinrais Agra kopl Berlembang
; [ PrsSansan gurung
Wonosari WAoncesar rolarwis el Berkembang
Deu o porbin Agro jeruk Serkernbang
Kasesnbon Bapem EE'I '|I'|I’ H"b Kesembon rafting Berlembang
D WAsE, Coamibeer Air
Lawang Surmbemgepch R v ratymkan Berkembang
D, WAt Agra durian dan
Jaburg Ngadinejo rokdarwds cohan Berkembang
Turnpang Jeru DE'I '|I'|I’ ﬂ"b Taman bush feru Berlembang
Tirteryuda Pujiharo mb Pantal sipekat Berlembang
Porookusms WrhRginanom Prkriarwis Tubing sedaer Barkembang
Jaburg Fardansar kar Pokdiarwis Caban jahe Berkembang
Taji PoEdarwis Coban Shk Berlembang
Ampeigading Lehalharo Prlriarwis D, Pramuks Berkembang
Mulyossri PoEdarwis Candi javear Berlembang
el angan Gaglren Pokdarwis Partal urganan Barlembang
o Poldarwis Partal Bearpiaberesi
Tumpakreje Posdarwis Fantal ngarth Berpotersi
Fals Manglissan Prlriarwis :dun-:d’: W Berkembang
Padepakan mangun
Turnpang T Eesiar Pokdarwi ARSrTe Berlembang
Duwest braian Pokdarwis Coaban sumber pitu Berkembang
Donomubya Mentaraman PoEdarwis Jorggring ssioks Berlembang
Curmbento Pokdarwis Fartal modangan [Bear bS]
Puion Madirexia Poldarwis g ape Berkembang
Larnmarg Sidolubur PoEdarwis Dan pemanrcingan Berlembang
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Lanjutan Data Potensi Unggulan Kelembagaan 2018

Kecamatan s Helembagsan ?utm!n‘mwl.lm Keterangan
| Bplp-lEedrict I Wil F Enstitartional rarstind | Imformation
Fagelaran Karang Sukn Podciarwis Sumiber maron Berkembang
Sumbarmmanjingeeetan  Shiarje asd Poldarwis Fartal waty heter Berlembang
Caw Jetak lor Polcarwis Agra B budaya Berpoberesi
- Wissts loulirer
Pagak Gampingan Pokiarwis p— Bearpacbesres]
Fardanrei Polciarivs Berpoberesi
Dampit JamiEngan Pokdarwis Agra bunga Bearpotersi
Majangbengah Podriarwis Beer o]
Pamotan Pokdarwis I.'E'IIH,'I;:?II'I . Bearpoders]
Armadanom Polarwis Bearpbersi
Singosari Tunjurgtns Pokdarwis Berpoters
f Jamrtnrwer Polrarwis Bersdungan Lahor [Bearprbersi
Sumbermanjingwestan  SdoasA Polcarwis Partal perawan Berpoberesi
Wagh Surmersuks Pritarwis Forest posk. [—
Tadiren Gurmngrongea Pokdarwis Bearpoders]
Tadran Pokiarwis Tuling Bearpacbesres]
Pormolarsa o Parcarsan Polarwis Bearpbersi
Wijak Palok plds Polrfarwis Bearpoders]
Cumbemutih Polrarwis [Bearprbersi
Bartur Sumiberbening Pokcdarwis Berpoberesi
Bardungreio Pokiarwis Bearpacbesres]
Srigan Polcarwis Berpoberesi
Mgantang Kaurmnnsja Podciarwis [Berpoters]
Waturen Polrarwis [Bearprbersi
Donomula Keshungsalam Polcarwis Berpoberesi
Gondanglegl Putukreia Pokdarwis Berpotersi
Sumbamuiung Jatigurai Polarwis Bearpbersi
Karangkates Pokcdarwis Berpoberesi
Mgtk Pokdarwis Bearpotersi
Samitigecie Podriarwis Beer o]
Serggreng Pokdarwis Berpoters
Cumbarpuoung Polrarwis [Bearprbersi
Terrang Polcarwis Berpoberesi
PakEsji Kerdalpayak Polrfarwis Bear el
Wadurg Polarwis Bearpbersi
EneErgan Pofrdarwis Bearpoters]
Karang duren Pokiarwis Bearpacbesres]
Jatisar Polarwis Bearpbersi
Kebonagurg Pokdarwis Berpotersi
Subcjayan Polrarwis [Bearprbersi
PErmanu Polcarwis Berpoberesi
Glanggang Prolrfarwis Bear el
Wanosksres Polrarwis [Bearprbersi
Pakissil Pokcdarwis Berpoberesi
Kerang pandan Pokiarwis Bearpacbesres]
Puion Parciesan Polcarwis Berpoberesi
Singoeari Toryomarks Polrfarwis Bearpoders]
Builudawang Lumbargsan Polarwis Bearpnbersi
Karangpioss Mgeren Pokcdarwis Berpoberesi
Dooraari Polrfarwis Bearpoders]
Tawangaron Polarwis Bearpbers]
Mgawrn i femar Pokcdarwis Berpoberesi
FMaguwaEn Polrarwis Bearpnbersi
FEparTen Anfireio Polcarwis Berpoberesi
Tegalsari Pokdarwis Bearpotersi
KEpartan Mgadilangkurg Polrarwis Bearpnbersi
FMofosar Polcarwis Berpoberesi
Sergguruh Pokdarwis Bearpotersi
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Lanjutan Data Potensi Unggulan Kelembagaan 2018

Potensi unggulan

Kecamatan Desa Kelembagaan . Keterangan
| Sub-district | Village [ Institutional [ Sup erior [ Information
potential
Sukoraharjo Pokdarwis Berpotensi
Mangunrejo Pokdarwis Berpotensi
Kepanjen Pokdarwis Berpotensi
Penarukan Pokdarwis Berpotensi
Kedungpedaringan Pokdarwis Berpotensi
Jatirejoyoso Pokdarwis Berpotensi
Dilem Pokdarwis Berpotensi
Kemiri Pokdarwis Berpotensi
Talangagung Pokdarwis Berpotensi
Jenggolo Pokdarwis Berpotensi
Cepokomulyo Pokdarwis Berpotensi
Ampelgading Tirtomarto Pokdarwis Berpotensi
Singosari Toyomarto Pokdarwis Berpotensi
Tajinan Ngawonggo Pokdarwis Berpotensi
Ngantang Purworejo Pokdgwis Berpotensi

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Gambar 6.1 Data Potensi Unggulan Kelembagaan 2018

2. Data Daya Tarik Wisata Alam Kabupaten Malang

Hama daya tarik T
wisata Lokasi atan Denipat Fasilitat yq tersadia a jeublibeasi Absesibilitas Enaga
J Wamie of fowrfcl | Lacation or glace F Available Farilithos F Manage  f Suppartiog | Accessitaility kerja
alTratian r Purblications fLabor
2 7] Z_
Parkai licin [iema kbakhangs ke, Ampelgadirg Mushals, parki & mck [T ek, poster Flakadam, kerclaraan rods 2 dan 4 4
Pendopa, mnshals, [P o L .
Farkai balebambang Diesa Sragpores ke, Baniur penginapan, kanbor, parkin & Pf: Jaza Wick, postsr Aispal, kendaraan roda 1 dan 4, 3n
" yixsa [T birs
ck, gaseba
- - ik, ot Azpal, kendamne da 2 o,
Parkal reqent Dis. Lrigonco kes. Sanbor Mushals, parkir & mck Lmdh h_:';'ll‘w = b "_" ndaran rada 2 dar n
g Lo el
Partai kondangmersk  Desa sumberbening kec. Banbur Mushals, parkir & mck Perhutani ek r,_l T":,J'h" harearaan reda 2 dan 15
Fairkai redadiputih Ds. Sunberbaning ke, Bariur Mushala, parkic & mck Dritad Paatar Plakadam, kerddaraan roeda 2 dan 4 in
Parkai kaman my [ieza bandungregs keo, Bankr Mushals, parkic & mck [=ea Peatar Flaksdsm, karcdsrasn rocls 2 dan 4 g5
S Sy bak
, “.’:.t“""'r' e D5, Sumberbening kec, Bantur Mushala, parkir & mck s Poster Makadam, kerdaraan roda Z dan 4 1
Farkai barpu meneng D, Sumberbening ke, Bartur Mushala, parkir & sck Doca Pagtar Makadam, kerdaraan reda 2 dan 4 in
Farkai selisk D, Sinberbening kec. Bardur Mushala, parkir & sck Doca Pagtar Blakacdam, kercdaraan 2 dan 4
Farkal bargul Diesa banjarejo kec. Donomulyo Mushals, parkir & mck (=0 ‘iek, poster Makadam, kerdaraan rods 2 dan 4 1]
;;'I'ta", rganng Desa mentaraman ker. Donomulys  Mushals, parkir & mk Perhutani b, poster f;";" + kendaman rada 2 dan 4, 20
Farkal relwung Desa mentararnan k=c, Donomilea Mushala, parkis & mick Deca Pastar, weh Pl kadam, kercdaraan i
. - - Misshala, parkiv & mick, Pl lasa Wab, postar Bepal, kendaraan roda 2 dand,
¢ vlivep tema ke ke, Digr h !
orkai rgliyey Lo ecurgmaiam e L e peEngInaEan yasa cd s ¥
Faibal passr panjandg Desa kedurcsakim ke . Do by Mushals, parkic & mick ﬁ'_ﬂhu Wieb, posier Makadam, keridsiraan roda 2 dan 4 an
Fai I Pl lasa
u;:.ra:.l.;.l ! Desa kedunasalam ke Donoenilyn  Mushals, parki & sk w_ﬁj“ Wieb, poster  Makadam, kendaraan roda 2 dan 4 0
E::::IP-; e Diesn purwndadi kec, Donomubys Hushals, parkic & mck D e Wk, poster Flakadsm, kercdsrasn rods 2 dan 4 i5
Farkal rmodsregan Dieza sumbenoto ke, Donomula Mushals, parkir & mck Lmidh , posiEr Makadam, kerdaraan rods 2 dan 4 ]
Eail kondang isa Desa tlungraia k2c, Donamilya Mushala, parki & mck Decy L postar Plakadam, kerddaraan rada 2 dan 4 15

Parkai banimat [iesa gajareje kes, Gedmoan Mushals, parkic & mek s Pt tipal, kendaraan rods 2 dan 4 a0
Farkal nguds Desa sindursjo kec. Gedangan Mushals, parkir & mck Desa , posier Hakadam, kendaraan roda 2 dan 4 15
Farkai klstakan Desa sindursjo_kec. Gedangan Mushals, parkir & mck Des posiEr [Hakadam, kerdaraan roda 2 dan 4 15
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Lanjutan Data Daya Tarik Wisata Alam Kabupaten Malang

dad

ETl

[N I [ (6} 7}
Parital wWonogon Di=sa tumpakrejo ks, Gedangan Hushola, parkr & mck Lmdh Wik, poster Hakadam, k=ndaraan roda 2 dan 4 1
Fantal ungapan [=sa tumpakrejo ket Gedangan Hushola, parkr & mck Cesa b, poster Hakadam, kendaran roda 2 dan 4 15
Vesa gajahre ke, Sumik anjin
Lf:_'f JANFERD K, SUMDEMAnie -y heda parker & enck Doca Wik, poctar Makadan, kendaman mda 2 dan 4 s
Desa gajahrea ke, Sumbsrman|ing . -
o i \ a s - . an
aritai jal angloureg wetsn lushola, parkr & mck =1 Wik, poster Hakadam, k=ndaraan roda 2 dan 4 e
Dhesa Eaenbaaiiredo ke, - Wieb, poster, Bopal, kendarsam roda 3 dan 4
P, 5 ? ¥ 3 v T ]
3=l sendang bing Sumbeermaniing vwetan lishoda, parkir & mck Parhutani od, Eroayr s H
} L= L ster,
Paritai tambakasn Desa tambakreio bec Hushola, parkr & mck (2= e, poster Hakadam, kendaraan roda 2 dan 4 5
Sumbsrmanjing wetan g
- Dk tarnbakrajo ke, Hakadam, kendaraan roda 2 dan
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iy -y
Web, poster
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Coban nawi s Tali ke, mbumng Mushotha, packs, sk s e Mahadar, beonderaan rols 2 dan ¢
. =3
Heb poster
Coban barnawm D= Sukopure kec. Jabung Musholls, parkr, mck Do Maxacam eecdarsan rods 2 dan 4 1
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~ _ . R b Mushodls, parkir, mck, D, Web, poster, 4
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Mata air "umbulan™ Ds. Maguar ke Ngajum Musholla, parkir, mck [Cresa Poster, brosur Makadam, kerdaraan roda 2 dan 4
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Gambar 6.2 Data Daya Tarik Wisata Alam Kabupaten Malang
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Parkar, mck, tempat istirahat, . .
. P ) N - . [ Web, poater, Aigpal, kendaraan roda
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SAnEan rada F dan mda 4
umat hindu
Parkir, mck, tempat istirahat, ) W e, .
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;:\'r.wd\ b seracdarg [iz. Kadunpsalam ke Sumber ar, parkar, mck, Desa Wieh, poster, Makadam, kerdarman
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dharmao Tumpang mpakan e, mushola, pa n brosur, cd ke
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Lanjutan Data Daya Tarik Wisata Budaya Kabupaten Malang
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Gambar 6.4 Data Daya Tarik Wisata Buatan Kabupaten Malang
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5. Buku Destinasi Wisata Kabupaten Malang
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Gambar 6.5 Buku Destinasi Wisata Kabupaten Malang
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Gambar 6.6 Brosur Kalender Event Kabupaten Malang 2019
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Brosur Kalender Event Kabupaten Malang 2019
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7. Interface Aplikasi MalangKab Destinasi Wisata
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Gambar 6.7 Interface Aplikas Panduan Wisata Kabupaten Malang
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8. Masterplan KEK Sighasari
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Gambar 6.8 Master Plan KEK Singhasari
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E. Foto Kegiatan
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Gambar 6.9 Kegiatan Wawancara di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Malang — Bapak “B”

Gambar 6.10 Kegiatan Wawancara di HUT Kabupaten Malang Stadion
Kanjuruhan — Bapak “B”
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Gambar 6.11 Kegiatan Pembandingan Data di Kelompok Bumi Desa
(BUMDES) Pujon Kidul, Kecamatan Pujon

Gambar 6.12 Kegiatan Pembandingan Data di Desa Ekowisata Bendorejo,

Kecamatan Pujon
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Gambar 6.13 Kegiatan Pembandingan Data di Pantai Balekambang

Gambar 6.14 Kegiatan Pembandingan Data di Ekowosata “Boon Pring

Andeman” Desa Wisata Sanankerto, Kecamatan Turen
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